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AIBSTRARK
Lidvy Halim. Yelssh Bukn Pelslarap Bahass Indonegiz Kelss
17 Berdzssrhan Rariholow 1894 Ditiniss dari Pendehstiasn

.

Bomanikat il Shkripsi . Yogvakarta : TKIFP Universitss
seusls Dhsrwms Yogvahsris, Jamasyi 1887,

Bubky teks merapakan salab sstn khomponen alal pendi-

sdihass, Sebsgai homponern slal pendidikan, bukn pelzisran
berfungsi sebagsi pendomsn stsuw penuntun proses belajar
weugaisr sehari-hsril. Oleh khzyrens itu, secars langsung

staupun tidsk, matn buky pelajaran mewmpengsruhi  muatu
proses pendidikan.,

Sslah satn kriteriz buky pelajisran vsng bsik 3daslsh
fsizbkn pelsisran harus mengacu kepsds Kunrikulum. Buka pelas-
isrsy bahsss ladonesis, dalsm penelitisn ini buky pels-
daran kelss 4 8B, vymitu Lancar Berbahassz Indonesis/LBI dan
Pandzi RBerbahasz Indoenssizys PBI harus mendscy pads Kurikhu-
fne 1894 |, kihwsusnys Garis-Gsris Bessy Program Pengsijsran
Lideng siudi bahsss lndonesia. RKurihulow 1984 bidang standi
ohass indonesis menganul pada pendekatan komunikstif .
ety hsrens it, buhn pelsisrzsn bashzsszs Indonesis  hsras
mevupsksn realisasi dari pendekstan homuanikatif | Hasalah
vang diksii dslzm penelitizn inid sdslah basgsiwmsns kedus
buky pelajsrsn tersebut merealisssiksn pendekstiszn  komuni-
halil . Butuk menelszh bentuk-bentnh reslisasi pendekstan
bomunikstif dslism bukn pelsjisran diperiuvhan lsndsssan teori
Lenbang  penddehkstasn komanihatif | bzik secsra  honseptusl
mesupun konhkrel operasional.

- Hutak wenelssh isi buku pelsjsrsn ditersphan metode

snalisis isi. dengsn 3 teknik snalisis. Pertams, teknik
susiislis hkhonbingensi diterzphkan uvnitakh menelash butir
peabelsisran dari  sudut keterswmpilan berbashass . Kedus,
Lebnik snslisis klssifiksessi  kentehstuzl diterapkan untnk
menelsash butir dari sudot faktor-fasktor komunikssi. Dan,

hetigs, tehnih zanslisis ssosissi diteraphkan antubh menelssh
butir pembelsjaran dari sudut keterkaitan tematis.

Vengsn menersphan ketigs Lelbinihk diperoleh hassil dari
snudut  kstegori keterswmpilan barbshasa, baik bukn LEI dan
FRE wemust heewmpal kelerswmplilsn berbshsss, yvaitu hketersm-
pilsn membacs, menvimsk, berbicsrs, dan mernulis, Keempst
kelersmpilap hsdir dslsmwm kedus buhy dengsn  Jumish dan
varissi  vsng berbeds. Dari sudut  ketegori faktor-faktor
somnpihabif, boka pelsisran LB memwnst 7 Faktor hkomuniks-

si, yaiti faktor partisipan 1, partisipan 2, Lindaksin
berbalizasss, situssi berbshass, tujuzn, cars, alst, normus,
dan  rsgam bahass . Bukn pelsjarasn FEf memust 6 faktor

hosinihessi, vysitn partisipan 1, partisipsn 2, tindshkan
berbahssas, cars. alst . dan ragam bahasa. Dsri sudut keter-
silan Lbemaltis, ltedus  bukn pelsisran memuast 4 bentuk
heterhaitan sntsrbutir, yaitu (1) keterksitsn berdassarkan
Lews, (Z2y bueterhzitan berdassrkan arutasn  kegistsn, (3)
keterkaitan berdasarkan kegistan setems, dan (4) keterkas-
yLhan berdasssrhan Lolkoh.

Darid ketiga bentuk realisssi pendeksisan homunikstif,
dspst disimpulikan secsra bentuk kemszssn , butir-butir

xitd
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stz lewm bubkn pelsisrasn 87 dikenzss dengan hadsr homunibastif
vang lebih tinggi dibandinghan dengzn buky pelajaran F8BT
Besinh-benbuk rezliasasi pendeksiasn komunikatif
pelaijersn  LE] lebih jelss. Hamun, secara isi serts tLopik
pewpbelsisran, hkeduns bbby pelsisrasn belum berhkadsr  hkomuani-
kahif tinggil , teruntsms dslawm hsl pembelsjsrasn vang mengs-
vy pads dunia dasn hebutuhsn anzh.

dzlam buky

x U
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ABSTARCT

An Anslysis of The Indonesian Language Textbook for
Fourth Grade Students of Elementsry School
A Commnnicative Approsch Perspective

Lily Hsalim
Ssnats Dharma University
Yogyakaris

This research is an evalustion to what extent Lancar
Berbahasa Indonesia and Fandai Berbshass Indonesia show
Communicative Approsch in their instructionsl program.

The evslustion uses content ansalysis method consis-
ting of three techigques. The contingency analysis techique

iz to evsluate linguistic skills. The classification
analysis is to evaluste the cowmunicative factors. The
association analysis techique is to evslusate the. the-

watic relationships.

The results show that the textbooks c¢contain (1)
four linguistic skills, (2) seven communicative factors
{(Participsnt, Communication Act, Setting, End, Key, In-
strumentsl, snd Genre), and (3) four forms of items rela-
tionship ( Themes, Segquence of the Activities, Activities
with Similsr Thewe, Figures present in the materials).

nv
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BAR X

PENDAHUILUAN

1.1 Latar Belakang Masalzh

Pendidikan sdslsh sustu sistem. Sebagsi suatu sistem,
pendidikan dibangun oleh berbagsai komponen vang saling
terhait d=sn berhubungan secara fungsional. Idris dalam
bukunya Pengantar Iimu Pendidikan, mengemukakan komponen-
komponen pendidikan adalash (1) Tujuvan pendidiksn, (2O
Pendidik, (3) Peserta didik, (4) Alat pendidikan, dan (5)
Linghungan pendidiksn. Setisp howmponen memiliki fungsi dan

kedudukan yang samsa penting.

Sslah satu homponen pendidikan vang telah disebut di

atas adalah alat pendidikan. Dalam proses pendidikan, alsat
pendidikan secara sederhsna dimengerti sebagZai perbuatan
atau situssi yang sengsaja diadakan untuk menunjang tercs-
painys tuj3usan pendidikan (Langeveld, 1871 melalui
Idris, 1882:38). Idris (1882:38) lebih lanjut membedsksn
alat pendidikasn menurut sifatnyz menjadi (1) alat pendi-
dikan vang bersifst rchanish daﬁ (2} alzat pendidikan vang
bersifst jssmanish. Alast pendidikan yang bersifat rochanish
adalah perbustan psikis yang disengaja seperti pujian,
sjakan, teguran, hukuman, dan lain sebagsinya. Alat pen-

didikan vang bersifat jasmaniah adalah perbuatan fisik .fo
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atsu benda-benda nyata = yang dapsat menun-—
jang tercespainys tujuan pendidiksn seperti buku pelajsran,

alat persda percobsan IPA, dan lain sebagainysa.

Meninjau kersnzhks penjelasan di atas, kedudukan buku
pelajarsn merupahsn subkomponen dari komponen alat pendi-
dikan. Subkomponen buku pelajarsn memiliki fungsi vyang
penting. Dalsm proses pembelajaran yang nyata di kelas
buku pelsisran berfungsi sebsagai pedomsan hsrian materi dsn

hegdiatan pembelzsjaran.

Tarigsn (1986:20) mengatasksn fungsi inti buku pela—
jaran (istilah Tarigan buku teks} sebsagai penunjasng kegi-
atan belaijar mengsiar untuk mata pelajsran tertentu.
Selsin memilikil fungsi yang cuhkup penting, ternyata buku
pelaiarsn pun memiliki pengaruh terhasdap Remajuan dan
prestasi belajar murid. Berdasarhkan hsassil berbsgsi studi
pendidikan, Surysdi (1883:11) menemukan faktor-fahktor
pendidikan yang memiliki pengaruh terhadap prestasi bels-
jar anzsk. Is menemukan tujuh faktor . Dsri tujuh faktor ,

salah sztu faktor adalabh buku pelsjaran.

Walaupun berdasarkan penelitian pengaruh
buku pelajsran cukup terbukti, dalasm kenystaannys mutua
buku pelsajaran masih dirszukan. Kepsls Pusat Perbuhuan
Depdikbud , Tays Paembohan, pada tahun 1883 pernah menge-

mukakan statistik buku 1laysk pakai. Angks-zmngka yang
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dikemukakan cukup memprihatinkan walasupun dsri tshun ke
tahun terjadi peningksatan. Tahun 1887/1988 buku pelsjsran
vang 1layak pakai hanya 48,81% dari keseluruhan buku vang
terbit dan peredzsr. Tahun 18988/1888 naik menjadi 52%.

tahun 19891890 58% , tahun 1880/1881 43% dan tshun
188171982 sebanyah 87% (Media Indonesia,8 Msret 1983).

Keadssn mutu buku pelajsran juga dikomentsri oleh
Prof .Dr. 3Sutsri Imam Barnadib. Iz menilail buku pelsjarsn
vang selsmsa ini beredzsr kurang bermutu, terutama vyang
diterbitken oleh penerbit swasta. Iz menyimpulkan perhkem-
banghan dunis bukwr pelsasjsran sudsh tidask sehat lagzi

{ Kompas, 10 Maret 1983).

Meninjau alur penjelasan di atas tasmpsaklah suatu
kontradiksi terjadi. Di satu sisi secara nyats buku pela-
jaran mewmiliki pengaruh. Namun, di sisi lain mutu buku

pelajaran masih perliu ditingkstkan lagi.

Sebenarnya hkeadsan tersebut telah lama dipshzmi oleh
kalandan birckrat. Bank Dunis telah melskukan berbagai
usaha untuk membantu meningZkatkan mutu buku pelajarsn.
Pads tahun 18388 ini melslui Pusat Perbukuasn Depdikbud,
Bank Dunis membentuk susatu Komite : National Text Bookl
Evaluation Committe (Suars Pembarusan ,23 Januari 18883.
Komite di bawsh koordinasi Pusat Perbuhkuan ini bertugsas

menilai semus buku pelsjsran yvang diterbitkan penerbit
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4
swastsa. Buku pelsjsran vang layak pakai =aksn dijadiksan
buku paket. Buku psket hasil penilaizn komite tersebut

akan dicetask dslam jumlsh besar dan akan disebarkan ke
seluruh Indonesia. Itulah salah satu csrs wmeningkatkan

mutu buku pelsjaran.

Perkembandan “perkurikuluman” Indonesisz rengalami
suastu kemsjusn. Tahun 18984 wmerupakan tahun pertams diber-
lzkukan kuarihkulum baru secsra bertshsp. Untuk bidasng studi
Bahasa Indonesis pads Kurihulum 1884 tampak terjadi peru-
bahan yvang cukup besar. Pendekatan komuniksastif yeng telsh
ada dsalsm hkurikulum sebelumnys (kurikulum 18843 1lebih
ditekankan dan dioperasionslkan secars lebih nyata. Bentuk
materi dan kegiatsn pembelsjaran bahasa tidak lagi dido-
minasl oleh struktur bshass tetspi berbentuk butir-butir
kegiatan berbshass vyang nysta. Sebsgsi contoh, butir
pembelajaran kelas 4 cawu 1 @ ° Membaca majalah dinding di
kelas vang memuat karangan siswa kemudian memberikan

tanggapan” .

Secara sederhana pembelsjaran bahassa vyang mengsanut
pendekatan howmuniksatif dipshami sebagsi bentuk pembelsa-
jaran yang berlangsung dalam suasana kebahsasaan yang nyatsa
dan wajar. Pembelsjaran tidask disajikan dsalam kalimat-
kalimat yang 1lepas konteks (Penjelasan dalam GBPP 1884

kelas 4 SD bidang studi bahasa Indonesia}.
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Buku pelsjaran sebagsi implementasi kurikulum harus
sedapst munghkin sejaslan dengan  karikulum. Karenanysa,
kurikulum Bahass Indonesia Sekolah Dasar yang secars jelas
menyiratkan pendekatan komunikatif hsrus puls tersirsat
maupun tersurat dalam buku pelajaran. Dengan demikian,

terjadi kesesusizn antars kurikulum dan buku pelajasrsn.

Husa Putrs dalam sebusah artikelnya (Kompas, 8 Agustus

1884) wmenzemuhkaksan bahwa buku pelajaran merupzakan jem-
batan vyang menghubunghkan kurikulum dengan proses belajar
mengajar di kelas. Buku pelsjaran selzayaknya menjabarkan

apa yang tercasntum dslam kurikulum.

Berdassrksn keterkasitan santars subkomponen buku
pelajsran dengan kurihulum, penelitian ini skan menghksaji
materi dan kegistan dalam buku pelajsran dari sudut pan-
dang pendekstasn komunikatif. Penelitizn =zkan menelaah buku
ini pelajsran bidang studi Bahass Indonesis kelas 4
Sekolah Dasar berdasarkan Rurikulum 1984 bsgian caturwu-

lan 1.

Berbicars mengensai buku pelajaran‘ berdasarkan
Kurikulum 1884, dalam Katalog Penerbit 1884, penerbit yang
bergerak dalsm penerbitan buku pelajaran berjumlah 10
penerbit. Namun, dalam kenyataannya buku pelajsran vyang

beredar di wilaysh Dsersh Istimews Yogyakasrta berjumlah 8
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penerbit. Jumlah buku dari 8 penerbit itu 15 buku. Untuk
lebih jelasnys, keseluruhan informaesi buku akan

ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1 : Data Buku yang Beredar di DIY

Ho. Nams Penerbit | Kota Terbit Judul Buku Taltain Jilid

1 Balsi Pustahs Jakarts Lancsr Berbs- 1984
hasa Indonesis

2. (Erlengga Jakarta Pandai Berba- 1984
hasa Indonesia

3. |Ganecs Exsct Bandung Penuntun Bela-§ 1884
jsr Bahass
Indonesisa

4. (Intsn Pariwars Klaten Pelsjaran Bsha] 1983

sa Indonesis

5. |Gramedis Widia- Jaharts Pandai Berba- 1884
srama Indonesis hasa Indonesisa
8. (Psbelsn Sarakserta Bshass Indo- 1884
nesis
7. {Tiga Seranghksi Sclo Ak Cinte Bshaj 1884

sa Indonesis

8. |Yudhistira Jehkarta Pelsjaran Bsha| 1884
sa Indonesisa

BBEE BBEL B&S &&E B&E 8BS BB
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Tabel 1 mengunzhapkan informasi mengenai buku pels-
Jaran yang beredsr di Daerah Istimewa YozZyshkarta. Keselu-
ruhan penerbit berjumlah 8, sedangkan Jumlsh bukuw 15
3ilid. Selain itu, Tabel 1 juga menjelaskan tentang kotsa

penerbit, Jumlah buku, tahun terbit, dan Jumlsh Jilid.

Mengenai kota terbit, sekitar 50% atau 4 penerbit dari 8
penerbit terdapat di Ibukota Jakarta. Sebsgzian 1lagi di
kotza lain, vaitu Bandung, Klaten, dan dua penerbit di
Surakarta. Fakta ini kirsnys dapat dipshami karena ibukots

dianggzp sebagai pusat, termasuk pusat penerbitan buku.

Mendenai judul buku, Tabel 1 menjelsshkan bsahwsa setisap
penerbit memberikan judul yangZ berzgsm. Wslsupun demikian,
ada beberspa penerbit yangd memberihkan Judul ysang ssms,
seperti penerbit Gramedis Widiasarana Indonesia (Grasindo?
dan £ELriangga wmewmberikan judul yang sams, vyaitu Pandsi
Berbshasa Indonesia. Kesamsan juZs terdapat pada penerbit
Intan Pariwara dan Yudhistira. Hereha menamai buku
pelajsran dengan nams Pelajiaran Bahasa Indonesia. Penerbit

lain memberi nsams vang lain puls.

Dari data mengenai pemberian nama terkesan ada perbe-
daan penekanan. Judul buku dengan formulasi kats Lancar,
Pandai, Penuntun , kirsnya lebih menekankan kecakspan atau
keterampilan berbahasa. Judul buku vang mengddunahkan

formulasi kata Aky Cints ... seperti Jjudul buku vyang
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diterbitkan Tiga Serangksai kiranysa menekankan aspek afek-
tif terhadap bahasa Indonesis. Dan, Jjudul buku dengan
formulasi hata Pelsjaran ... menekankan asspek pengetahusan
atau hognitif. Namuh, untuk mengetahui secarza pasti harus-

l1ah dilskukan pennelitian lebih lanjut.

Berbicara seputar tahun penerbitan, hampir semus buku
pelajaran diterbithan sekitar tahun 1883-1884. Tentu saja,

el ini dapst dimengerti hkarens dari sudut kurikulum vang

menjadi scuan penyusunan buku pelajaran, Kurikulum 1894
baru disebarluashkan dan dilaksanaksn tahun ajaran
1984 1885.

Mengenzai jilid, setiap penerbit mengsmbil kebijshksa-

naan wmasing-masing. Secara umum, hampir semua penerbit
wembagdi jilid buku pelasjarasn berdasarksan caturwulsan
{cawu}. Artinys, setizp cawy memiliki jilid buku mssing-

masing sehinggs jumlah buku dalan satu tzahun ajaran 3 buah
buku. Hsnysa, adas dus penerbit, yaitu Balai Pustaka dan

Ganeca Exact yang tidsk menerbitkan buku pelaﬁaran berji-
1id. Dan, hanys satu penerbit yang menerbitkan duas Jilid

buku untuk tiga cawu, yaitu pernebit FErlanggs

Dsri hkeseluruhan jumlah buku pelajaran yang beredsr
di wilaysh DIY ditentukan dus jilid buku pelsiaran dari
dua penerbit yangZ menjsdi objek penelitian ini. Jilid yang

dimsksud adalsh jilid satu atau bagisn satu untuk cawu 1.
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Kedus buhku pelsjaran yang ditetapkan sebagsi objek

penelitian ini sdslah buku pelajaran utama (wajib) yang

diterbitkan oleh penerbit pemerintah Balai FPustaka vang
berjudnul Lgnecsr Berbsashass Indonesia cawu 1 dan sstu  jilid
buku pelajaran pelenghkap vang diterbitkan penerbit Grasin-

do yanz beriudul Pandai Berbahass Indonesis.

Pertimbangasn umum dalam penetapan objek penelitian
adalzah hketerbatasan tenage, dans , dan wshtu. Selsin itu,
pertimbangan hedalaman pembshasan. Diassumsikan sempituya
obijek penelitiasn akhan memperdslam penelaahan dan pembs-
hasan terhadsp objek penelitian. Dengan penetapan objek
dua buku pelajaran dihsrapkan akan memperdalam penelitian

dan pembahasan terhadap keduas buku pelajaran.

Pertimbsngsn hkhusus tentanz objehkh berdssarkan kelu-
assn penyebsarasn dan pemakaian buku pelajaran. Buku pelsa-
Jaran terbitan Bslai Pustaka dijadikan objek penelitian
karena buhku pelsjaran ini menjadi buku pelajaran wajib.
Penetspan buku pelslajaran ini sebagai buku pelajéran
wajib berdssarksn Surst Keputussn Henteri Pendidikan dan
Febudsyasn no. 044/3,,1884 tertangzZazsl 3 Msret 1884. Dalam
surat itu tercantum bahwa buku pelsjaran ini dijadikan
buku pelsjasrsn wajib dan Balai Pustaka diberi hak penuh
untuk menerbithkan dan mencetsh ulang sesusi  kebutuhan.

Oleh hkarens itu, buku pelsjaran ini dicetak dzlam Jumlah
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besar, disebarhan, dan didunaskan ocleh Sekolsh Dasssr di
selurub Indonesia. Karena pertimbangan itu buku pelajaran
terbitan Balail Pustaks dijadikan objek penelshssn dslam

penelitian ini.

Sedangkan, buku pelajaran pelenghkap yang menjadi
objek =sdalah buku pelsjaran terbitan Grasindo. Per-
timbangannys, buku pelsiarsn yang diterbitkan oleh kelom-
pok Gramedia ini dicetak dan disebarkan daslam Jumlsh
besar. Ksrensnys, sebsagai buku pelenghap, buku ini diguna-
kan oleh sekolah-sekolah dasar. Dengsan pertimbandgan ini,

buku pelajaran ini dijadikan objek penelitian.

Selain pertimbangan di atas, dengan penetapsan dus
buku pelajsran sebsgail objek, penelitian studi pustsks ini
mexsng agan mengarah hepada penelitian /S studi hkasus.
Diasumsikan dengsan sempitnvyas objek akan memungkinkan luss
dan dalasmnys variabel yang dapat dibahas dalam penelitian
ini. Hal tersebut berimplikssi terhsdsp hssil penelitian
dan hesimpulan yang hanya berlsku untuk kedua buku pela-

daran.

PertimbsnzZan mengenail buku pelajaran cawa 1 sebagsai
objek penelitian karena memperhatikan dus alassan. Alasan
atau pertimbangan pertama dari sudut isi buku. Setelzh
ditelash, isi buku pelsjaran cawu 1,2, dan 3 memiliki

hesamaan pola butir pembelajaran. Pola butir pembelajisran
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sdalah bentuk-bentuk vang membentuk semacam pola yang
berfunzZsi mengemas materi dan kegiatsn berbahssa. Bentuk-
bentuk kemasan ini dapat tercermsti dari sistematiks buku
pelajaran vyang terwujud daslam bentuk tems/unit, topik/
subunit, dam butir pembelajzaran. Isi Butir pembelajsran
umunnya merupshan variasi ketersmpilsn berbshasa. Yang
membedakan butir pembelajaran cawu 1, 2, dan 3 hanyalah
perbedsan isi pewmbelajsran, namum pcla tetsp sama. Jadi,
dari segi pola, butir pembelsjaran memiliki pola vyang
sama. Pertimbasngan hedus, ditinisu dari fockus penelitian.

Fokus penelitian ini adalah butir pembelajaran ditelzmsh

dari pendekatan homunikstif. Dengsn bahasa lain, peneli-
tian ini ingin menelash berbagai reglisasi pendekstan
homunikatif dalam buku pelsiaran. Jedi, peneksnan peneli-
tisn ini bukan variassi tema, tetapi variasi butir pewmbela-

Jaran sebagai implikasi dari pendekstan komunikhstif.

Dengan mengacu penjelasan mengenai penetapan objek
penelitian , dazpstlsh diintisssrikan permasslahan uamum
vang akan dibshas dalam penelitian ini adsalsh bagaimans
bentuk-bentuk reslisasi pendekatan komunikatif dalam buku
pelajaran fLancar Berbahass Indonesia dan buku pelajaran-

Pandai Berbahsasa Indonesia 7
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1.2 Rumusan Hasalah
Hemperhatikan penjelassm mengensi permsslshan  umum,
dapatlah dirumuskan rincisn massalsah yang dikaii dalam

penelitisn ini sebagsi berikut

1.2.1 Bagaimans bentuk sistematika buku pelajaran Lanpncar
Berbahassa Indonesia dan buku pelajaran Fandai Berbs-
basa Indonesia 7

1.2.2 Bagaimana bentuk pendekatan homunikatif diresli-
sasikan dan dioperasionalkan dalam buku pelsjaran
Lancar Berbshasa Indonesia dan buku pelajsran Pandai
Berbahssa Indonesia ?
Khusus untuk permassalshan butir 2.2 akan dijsbarkan
sebagai berikut
1.2.2.1 Bagasimasnas komposisi ketersmpilan berbsashassa

{menyimak, membacsa, menulis,dan berbicara)

dalam satuan_pembelajaran vang ada dalam

buku pelsjsran Lancar Berbahasa Indonesia
dan Pandai Berbshasa Indonesia ?

1.2.2.2 Bagaimana kriterias komunikatif pragm=atik
termust/ tereslisasikan daslam setiap satusan
pembelsjaran yvang ada dalam buku pelsjsran
Lancar Berbahasa Indonesia dan Pandai
Berbashasa Indonesia 7

1.2.2.3 Buagaimana keterakitan tewmatis santarsatuan

pembelajaran dalam satu unit yang termuat
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dalam buku pelsajaran Lancar Berbahasa

Indonesis dan Pandai Berbahasa Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitisan

Seirama dengsn permasalahan yang akan dipecahkan,

penelitian ini dilskukan untuk mencapsai tujuan sebagsi

berihut

1.3.1

1.3.2

1.3.3

Hendeskripsihan bentuk sistematika buku pelajaran
Lancar Berbshasa Indonesia dan Pandai Berbsahass
Indonesia.

Hengkomposisihan heempat keterzmpilsn berbahass
dalam setisp satuan pembelajaran yvang termuat dalam
buku pelaisran Lancar Berbahsasa Indonesia dan
Pandai Berbahass Indonesia.

Mendeshripsikan kriteris komunikatif pragmatik dalsm
setiap sstuam pembelasjaran yand termust dalam buku
pelaiaran Lancar Berbshasa Indonesis -dan Psasndail
Berbsahasa Indonesisa.

Mendeshkripsikan hubungsn / kerterhaitsan tematis
antarsatuan pembelajaran dalam setiap unit vang
termuat dalam bukun pelajaran Lancar Berbahsss Indo-

nesia dsn FPandsi Berbshasa Indonesia.
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1.4 Batasan Istilah

Berikut ini shan disajiikan berbagai istilah yang zksan
digunakan dalasm penelitian ini =zgar terjadi kesatuan
pemahaman vang mempermudah mencernsa dan memahami
penelitisn ini.

1.4.1 Buku pelajaran : buku pelajaran dalsm bidang
studi tertentu yang merupa-
kan buku standar, vang
disusun oleh pakar dalam
bidang itu untuk maksud-
maksud dan tujuan instruk-
sional, vyang mudah diper-
lenghkapi dengan sarana-
s58Yans pengajaran vang
serasi dan mudsh dipshami
oleh para pemakainysa di

asekclah-sehclah dan perdu-

ruan tinggi sehingga dapat
menunjang program pengajarsan
(Tarigan,18986:3).
1.4.2 Telaah buku pelajaran : kegiztan penelitisn, penelss
han terhadap isi buku

pelajarsan.
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1.4.3 Kurikulum

1.4.4 Rurikulum 1884

1.4.5 Pembelajaran

1.4.8 Butir pembelajsrsn

1.4.7 Polas butir pembelsiaran

15
seperanghsat rencans dan
pengaturan mengdensai isi dan
bahan pengajaran serta cars
yang digunakan sebagai
pedoman penyelengdarsan
kegiatan belajar mengajar

(UUSPN no.2 tahun 1989 passal
1 ayat 8).

sebutan bsgi istilah kuriku-

lum pengganti kurikulum
1884. Tshun 1884 disebut
kereny peds tshun ini dimu-
l1si pelaksanasan kurikulum

tahap pertams.
proses belajaran bshasa vysang

menekankan pads heaktifan

murid dalam mengembanghkan

dan mengdekpresikan kemampuan
berbahassa.

materi dan kegziatan belsia-

ran bahasa vyang tersursat

vang menjadi tumpusan dan

scuan pembelajaran bahassa.

sistematihks butir pembels

jaran vang mengemss butir

pembelajaran dan terbsgi ke
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1.4.8 Pragmstik

1.4.8 Pendehstsn Komuanikatif:

1.4.10 Silsbus komunikatif

18

dalam beberapa sub sehindds

menjadikan butir pembelsja-

ran tersatur ,

terarah , dan

koheren.

telaah tentang penggunssan

bahassa dalam

homunikasi,

khusus hubungsan antaras kali-

mat-kalimat dan konteks
serta situasi tempat dan
waktn kelimat itu digunakan

{Parersa,1883:126).

anty pendelhstan dalam pends-—

jaran bahassa kedua dan
bahssa asing yvang menekanhan

tujuan bahsssa

pembelajaran
gdalah kemampuan berkomunik-
asi (Parers, 18893:15-18).

silsbus ysngZ disusun berdsa-
sarkan pengdunaan nosi-nosi
dengan memperhatikan bentuk-
bentuk bahasa dan konteks/
situasi bahsss daslam penggu-
naarn

secsrsa riel

{¥ababan,1883:69}.
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1.4.11 Silasbus fundsionsl

1.4.12 Silasbus NHosionsal

1.4.13 Keterampilan menyimsk:

1.4.14 Keterampilan Membsaca

17
silabus vandg disusun berds-
sarkan pembelsajarsn bahass

melalui fundsi-fungsi bsahasa

secars nysats
(¥sbaban, 1883:868)
silsbus yvang disusun berda-

sarkan isi dan maksud yang
ingin dicapai buksn berds-
sarhkan struktur bahasa
(Wilkins, 1876 dalam
Parers, 1883:105).

suatu kemsmpuan dan hecaka-
pan dalam kegiatan menden-

garkan lambangz-lambang lisan

dengsan penuh perhatian,

pemahaman, apresiasi, serts

interprestasi untuk mempero-

leh informaesi, menangksap isi

serta memshami makna komu-
nikasi yangd tidsk dissampsi-
kan oleh si pembicara melsa-

lui ujarsn atsu bshasa lisan
(Tarigan, 1885:19).
sustu kemampuan dan kecaksa-

pan vang dimiliki pembsacs

untuk memperclah pesan vyang
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1.4.15 Keterampilan Berbicara:

1.4.168 Keterampilan Menulis

1.4.17 Satuan pembelajsaran

18
hendak disampalhan penulis
melalui medis kats-katas [
bahassa tulis
(Tarigan,1983:7)
suatu kecahkapan dan hkemam
puan untuk mengucapkan
bunyi-bunyi artikulassi atsu

kata-kata untuk mendekspres-

ikan , menyatahkan serts
menyampaikan pikiran, gsgs-
san, dan perasasn
(Tarigsn,1885:157%.

suatu hemampuan dan kecszka
pan untuk menurunkan satau

melukiskan lambang-lambang

2rafik wvang mengganbarkan
sustu bahasa vyang diphami
oleh seseorang sehinggdsa
orang-orang lain dapat

nembsca lsmbang-lambang

grafik tersebut kalau mereks
bahasa dan

dapat memahsmi

gambaran grafik tersebut
{Tarigan, 1884:21}.
butir-butir pembelsjsaran

dalsm GBPP vang direslisasi-
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han dslam berbagai bentuk
kegiatan dan materi pembela-
jaran dalam buku pelajaran.

1.4.18 Unig : bagian terkecil dari suatu
vang berdiri sendiri (Burha-
nuddin, 1884:4483 .

1.4.18 Analisis Isi : suatu teknik penelitian
untuk membusat inferensi-
inferensi vyang dapat ditiru
dan sahih dengan memperhsti-
lkan konteksnya {(krippen-

droff,1881:15).

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bzzi Studi Pengaisran Bshasa

Penelitian ini dapat memperkayva data-data tentsng
bentuk-bentuk implementasi pendekstan komuniksatif, baik
dalam bentuk materi maupun dalam bentuk kegiatan pembels-
Jaran bahzsa yasng secsra nyats yzng telah tersistematiks

dalam buku pelsjaran.

1.5.2 Bagi Praktisi Pendidikan
Dslam hal ini praktisi pendidiksan melingkupi pihak
gZuru sebasgsi pengguna hedua buku pelaiarsn, penerbit yang

menerbitkan buku pelajaran dan penulis bukua pelajaran,
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penelitian ini dapat dijasdikan salsh satuy scuan dalam
dalam menggunakan dan menulis buku pelasjaran yang menerap-

han pengdunssan homunihkstif.
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BABR I X

LANDASAN TEORIT

Pads bagizn ini disaiikan kerangka teori mengensai
buku pelajaran dan pendehatan komunihatif. Kedus heranghs
teori itu skan diterspksn untuk memecahksn permssslshsn

vang ada dalam penelitian ini.

2.1 Landasan Teori Buku Pelsjaran

Buku pelsjaran merupakan salah satu alat pendidikan
vanzZ penting. Balam proses-belsaiar mengsiar buku pelsjaran
dijadikan pedoman atan tuntunan harian bsgi murid dan
guru. Kesinambungsan guru mengaiar dan murid belaijsr umum-—
nya seirama dengan buku pelajearan. Bahkan, tidak Jarsang
dalsm hkenvatsan, buku pelajaran menjadi satu-satunys

sumber msteri dan hkegiatasn belajar mendajar.

2ds berbsgai istilash vang digunaksan untuk menyebut
buku pelajaran. Tarigsn (1886:13) mendgdunakan istilah buku
teks untuk menyebut buku pelaiaran. Penggunasn istilah
tersebut dapat dipahami sebagai kata serapan dari bahsass

InZgris Text Book.

Depdikbud dslam petunjiuk pelaksansan penilzian buku
pelajaran menggunahkan istilah buku teks. Bahkan, lebih
jauh lagi Depdikbud daslam hal ini Direktorat Pendidikan

Dasar dasn Henendah membedaksn buku teks menjadi buku teks

21
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waiib (utamse) dan buku teks pelenghksp. Buku teks wajib
adalah buku vyang berisi bahan pelajaran bidang studi
tertentu yvang digunzaksn sebagai buku pokok bagi murid dan
gZuru. Ksarens sifstnys utams (wajib) buku ini wmemiliki
hedudukan dsn fungsi yang lebih tinggi dibsndinghkan dengsan
buku teks lainnya. Buku tehks wajib / utesmz ini biasanys
langsung disusun, diterbitkan, dan disebarksan oleh peme-
rintah. Buku teks pelenzksp adzalsh buku yang berisi bshan
pelajaran suatu bidang studi tertentu yang sifatnyas mem-
bantu, melenghkspi, dan menunjang buku teks wajib. Karens
sifatnys melengkapi buku teks wajib , buku teks pelengksp
.ini boleh dipakai boleh tidsk. Penerbitan buku teks pe-

lengkap ini diserahksan kepads penerbit swasta.

Loveridge melalui Hanafi (1881:11) mendefinisikan
buku pelsjaran sebsgsi buku sekolash yang memust bahan yang
telsah diseleksi mengensi mats pelajarsen tertentu bentuk-
nys tertulis dan memenuhi syarst sehingga dsapst diguna-
han sebagai pegangan dalam kegistean belaiar wmengsajar.
Definigi Loveridge menjelaskan inti pengertian buku
pelasjasran. Pertams, buku pelajarazn digunskan di sekolsah
sehingda dapsat puls disebut buku sekoclah. Kedus, isi buku
pelajaran eadalah bahsn pelajaran mengensai mata pelajaran
atau bidang studi tertentu. Bahan pelsajarsn itu telah
melewsti tshap seleksi. Ketiga, bshan pelajaran yang
termusat dslam buku pelsjaran digunakan sebagai pedoman

belajar-mengajar.
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Befinisi 1lain vang dikemukakan o©leh Bacon (18353
dalam Tarigan (1986:11) adalah buku vyang dirancang
untuk digunskasn di kelss dan disiaspkan oleh pakar satsu
shli di bidangnys dsn diperlengzkapi dengsn sarsns-sarans
pengajaran yang menunjang. Pengertian di stas menjelasksan
berbagai hal tentang buku pelajarsn. Pertams, buku pelsja-
ran ditinjsu dari penggunaannysa, buku pelsjaran secsrs
khusus digunaksan di kelas. Kedus, ditinjsu dari penyusun-
nys, buku pelasjaran ditulis atau disusun oleh ahli yang di
bidangnys. Ketiga, ditinjau dari sarana, buku pelajaran
sebaiknya dilengkapi dengan sarana-sarans pengajaran yang
-mendukung. Bacon mendefinisikan buku pelzajaresn ditinjau

dari sudut fungsi, penyusun, dan saransa pengajaran.

Buchinghesm (18358) delam Tarigsn (1888:12) mendefini-
sikan buku pelajaran adalsh ssarana belajsr yang bissa
digunaskan di sekolash-sekolah dan di pergurusn tinggi untuk
menunjang suatu prodram pendajaran. Definisi Buchkinghsn
lebih menekanksan fungsi buhku pelajarasn sebsgal saransa
belajar. SebsgZai sarana belajar, buku pelajarsn merupaksan
alat pendidikan ysng memperlancsr hedistsn belajasr mends-

jar sehinggda proZram pengajaran dapat berjalsn efektif.

Dari berbagail definisi yang telsh dikemukakan di
atas, dapat disimpulkan adanya lims unsur inti vyang
dimiliki buku pelajarsn. Pertsmz, dari segi istilah buku
pelajaran disebut juga buku sekolah. Kedus, dari segi isi,

buku pelsjaran berisi bahan pelasjaran yang akan dipelajari
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murid dan bahan pendajarsn yang akan diajarkan guru.
Ketiga, dsri segi fungsi, buku pelajarsn berfungsi sebsagsai
pedoman dan ssrana untuk nemperlancar kegiatan belsjar
mengaiar. Keempat, dasri segl tempat pengZgunaan. Buku
pelajaran secars khusus digunskan di kelas atau perguruan
tinggi. Tewmpszat penggunsan ini sebenarnya tidak mutlsk
namun dalam beberspa definisi tempat penggunsasn ini dican-
tumkan. Kelima, dari seZi penyusun, buku pelsjaran disusun
oleh seorang pahksr astau ahli yang menguasai bidang terten-
tu. Atasu, orsng vang telah berpengalaman berkecimpung
dalam sustu dunis ilmu. Mereks harus menjadi ahli =atau
pakar di bidangnya. Dari penjelasan ini kiranya dspsat

dikupas keberadaan buku pelajsran.

Dari sudut isi, buku pelzajsrszn berisi bahsn-bsahan

pelajaran. Secars singkat, bahan pelsajaran -dimengerti
sebagsei zlat dan medis / sslursan vangd memberikan
hesempatan hepada murid untuk memperoleh pengslaman
belajar, ©obaik pengsalamen berups sikap, pengetszhuan, dan
keterampilan {Hanafi, 1881:10). PenzZertian tersebut
menijelashan eksistensi bahen pelsiaresn buksn sebsagsi
sumber pengetahuan vangZ harus “ditelan” oleh murid.

Eksistensi bahsn pelajasrasn yang sesungguhnys adslah slst,
pedoman, penuntun bagi murid untuk beraktivitss belajar.
Dari aktivitas belsjar itulah, murid menemukan dan
mendaspathan pengslaman belsjar, baik pengslaman berupsa

sikap, pengetshuan, dan keterampilsn.



sgar bsahan pelajaran berfungsi sesusi dengan
tensinya, bahan pelsjarsn harus memiliki kriteria terten-
tu. Menurut Thoman dan Sherwin G. Swartout (1883} dalam
Hanafi (1981:10) hriteria bahan pelajaran vasnz beik
adalah bahan pelajaran harus berdaya komunikatif tinggi
sehinggZsa menggZairshkan murid belzajar dan memotivasi murid
sgar belsjar secara mandiri. Kriterias itu wmeneranghkan
bahwa bahan pelajaran harus berdsys homunikatif +tinggi.
Maksudnya, bsashan pelsjaran , baik berups msateri dan
kegiatan belsjar harus dspat dimengerti, dipshami wmurid
sehingds ﬁurid dapat beraktivitas sesuai tuntunan buku
pelajaran. Dari sudut pandang lain, komunikatif dapst juzs
dimenderti sebagsi kesederhanzan dan kesesuaian bahan
pelajasran dengan kehidupan murid. Murid dapat memahami
dan melskuhkan apabila bahan pelajaran disajikan dalam
formaet dan isi vang sederhzna. Selsin itu, =azZar dapsat
dipshami dan dilasksanaksn , bakan pelsajaran yang bsaik
sebaiknys disngksat dsri kehidupan (dunis) sekitar murid.
Itulsh inti pengertian dan kriteria bahan pelajaran seba-

gasi isi dari buku pelasjaran.

Secara praktis, buku pelsjaran berfungsi sebsasgsi
pedoman belajar-mengajsr di kelas. Mamun, bila ditelsah
lebih dalem 1lagi, buku pelsiaran khususnya buku pelsiaran
bidang studi bshass Indonesiz memiliki beberaps manfsast.
Zolinggder (18573 dslam Hsnafi (1881:15) mengemukakan tiga

manfast buhku pelsjasran yaitu (1) sumber ide, (2> sumber
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model pemahksaisn bahasa, dan (33 pengarsh pengajaran ke
arah tercapsinyz tujusn. Menurut Zolingger manfast buku
pelajaran tidak hanys sebagai pedomsan tetapi dapat Juds
sebagsi sumber ide. Buku pelajsrasn yang memuat bsahan
pelajaran dapat merupsakan sumber inspirasi bagi murid dan
guru. Murid dslam belsisrnya maupun guru dslam kegistan
mengajarnya dapat mengembangksan materi yang terdapat dalam
bukue pelsjaran. Murid maupun guru vyang kreatif skan
mendsithan bahsn pelajaran yangd terdapat buhku pelajaran
dengan pengalaman dan keadzan lingkungan sekitar. Melslui
proses transfer inilah buku pelajaran berfungsi sebsagsi

sumber ide.

Selain itu, buku pelajaran khususnys bukua pelajaran
bahasa Indonesis memuat model penggunsaan bahasa. Dengan
model ini murid dapat berlstih berhkomunikssi ysng mende-
kati kenyatsan pemaksian sehari-hari. Dengan demikian,
murid belsjar bahasa melalui kenyatzan. Kenyataan pemakai-

an bahasa yang pernsh ditemui murid dalam keseharisnnys.

Buku pelsjsran berisi bahan pelsjsran yang telsh
disusun secars runtut. Haksudnya, bahan pelsjsran vyang
disusun dslam buku pelsjaran telah diurutksn dan diatur
sedemikian rupa untuk memudahkan murid belsajar. Selsin
itu, buku pelsjaran disusun berdasarkan tujusn. Qleh
karena itu, buku pelajsran dapat menuntun kegiatan belajar

akan terarah pads pencapsian tujuan pendidikan.
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Henigenai kriteris buku pelajaran vang baik, bebersaps
shli pengzjaran bahasa mengemukakan pendapatnya. Zolingger
{(1881) dsalsm Hanafi (1881:15) mengemuhksakan kriteris
matlak yang harus dimiliki buku pelsjasrsn vang baik.
Henurutnysa, buku pelajaran yang.baik harus sejalan dengan
kurikunlum. I=i buku pelsjarsn hsrus seirams dengsn materi
pelajaran dalam kurikulum. Kriteriaz mutlak ini kirasnys
dzpat diterims. Kurikulum unumnys memust tujuan pengZajsran
berikut urzisn materi untuk mencspai tujuasn tersebut.
Karenasnys, buku pelajaran yang sesuai dengan kurikulum

‘memperlancar pencapaian tujuan.

Cornellius (1874) melslui Hansfi (1881:17) mengung-
kapkan beberspa penanda buku pelsjsaran yang baik. Henurut-
nya, terdapst enszm pensnda. Penasnds tersebut adalsh (1)
buku pelajaran harus diangksat dari hkenyataan pemsksaian

bshasa, (2) buku pelsjsran harus memust penjelasan tentang

struktur, (3) penulisan dan bahasanya harus tetap dan
tepat, (4) isi buku pelajsran harus merupsaksn gambaran
ukurasn yang skan dicapsi, dan (5) isi buku pelsjaran

harus mengZandunZ model pemakaian bshasa, analisis bahass,

drill, dan bshan evaluasi.

Penands pertamsa bahws isi buku peléjaran hsrus
disnghat dari kenyvataan pemsksian bashasa memanglah tepst.
Hurid dapat belsisar bahasa sSecsrs efektif jiksa
dikondisikasn dalam susatu situsasi pemaksian bahssa. Hurid

seclsh-olsh berasds dalan kenystasn pemaksian bshass yangd
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pernaht atay sering ia temui dalam kehidupan sehari-
harinya. Murid belsjar dari apa yanZ pernsh ia alami. QOleh
harenasnys , itu dapst dipshami bshwa buku pelajarsn bahasa
Indonesia vyang bermutu adalsh buku pelsjaran vang materi

dan kegiatannys diangkat dari kenyatsan pemaksian bahass.

Penanda hedus, buhku pelajasrsn hsrus memust penjelssan
tentang struktur. Dslam pengajaran bahasa yang menekanksan
pengusssan tats bshassa, uraian struktur bsahasa ssngat
mendominasi. Sebsliknys, dalam pengajaran bahasa yang
menganut pendekstan komunikatif struktur tetsp ada namun
tidak mendominasi. Struktur dijelaskan dalam konteks
pemakaian bshasa. Struktur bahasa dipahami dalam rangks
menperliancar keterampilan berbahasa. Dengan begitu, murid

mempelaiari struktur melalul kenystsan pemskaian bahass.

Penanda ketiga, ditinjau dari segi penulisan, sistem
penulisan buku pelsjaran yvang bermutu hsrus bensr dsn
konsisten. Penulisan vand dimsksud wmeliputi pengdunsan
tenda-tands baca dan kata. Semus itu harus ditulis secars

benar, tepat, dasn tetap {(konsisten).

Penands heempat menysanzhkut isi buku pelajsran. Materi
dan hkegiatan harus merangsang kreativitas murid. Kegiastan
belajar vang ditetapksn dslasm buku pelsiaran harus
memberikan kesempatan agar murid dspat berperan serts.
Kasrensnys, buku pelsjaran sebaiknys berisi tugas-tugsas

kebshasaan, permainsn-permainan kebahssasan sehinggas murid
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dapat aktif baik secaras perseorangdgsan, berpasangan, mpaupun
secars berkelompok.

FPenands kelima menyinggung kelusran (out put).
Kelusran dsalam konteks ini dspat dimengderti sebagsai
rumusan stzu gambarsn tujuan yang skan dicspsi. Materi

dan hkegistasn vang dipelsjari dan dilatihkan harus mengarsah
pada pencaspsisn tujuan. Dengan demikian, materi dan hkegi-
atan yang ditetapkan dalam buku pelajaran sejalan dengan

tujusn pengajaran.

Penands terakhir, isi buku pelajaran harus memuat
model pemakaian bahssa, analisis bshasa,drill, dan bsahan
evaluasi. Buku pelajzran yang bermutu memiliki unsur yang
lengkap. Hateri dan kegiatan pembelajaran terdiri dari
model pemzkaian sebagal sumber belslisr murid, diikuti oleh
latihan-1latihsn kebshasaan , dan terakhir disertai pulsa

dengan bahan / materi evaluassi. Jika semus unsur itu ads,

igi buku pelsjarsn menjadi lenghsp.

Tarigen (1981:21) mengemukskan 11 kriteria buku
pelajaran vyang bermutu. Menurutnys, buku pelsjaran yang
bermutu harus (1) berasngkst dari sstu sudut pandang, (23>

memiliki hejelassan honsep, (3) relevan dengZasn kurikulum,

(4 menarik minst anak, (5} merandssngZ wmotivasi, (8)
menstinulasi aktivitas murid, (7> ilustratif, (8>
komunikatif, (8) menunjang mats pelsizarsn 1lsin, (10)

menghargai perbedasan individu, dan (11) memantapkan nilsai-
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nilai.

Buku pelajarsn vyasng baik khususnya buku pelsajarsn
bahasas Indonesis harus memiliki sudut pandang yang tegss.
Sudut psandang yvang dimaksud asdzlah sudut pandang tentang
hakikat bahasa dan belajar bahasa. Ketegssan dan kejelssan
sudut pandang direalisasikan dendan csra mengZeanut satu
tecri atau s#sliran tertentu. Teori atau aliran itu akan
mempbatasi hakikast bahasa dan belajar bahasa. Pada sakhir-
nyva, sudut pandang itu akan menentukan warna materi dam
khegiatan yang ditetapkan dalam buku pelsjaran. Sudut
pandang tentang hakikat bahasa dan belajar bahasa menentu-
kan isi buku pelajaran. Kejelssen buksn sajs menysnghut
sudut pandang tetapi juda konsep, dzalil yang dijelasksan.

Segala konsep harus dijelaskan secara jelas dan konsisten.

Buku pelajarsn harus sejslan dengsan kurikulum. Hal
ini nampsknys menjsdi kriteria bertarsaf konseptusl dan
praktis. Secars honseptusl., prinsip-prinsip belsjar bahsass
vang termusat dalam kurikulum hsrus pulas dianut oleh buku
pelsjaran. Secara prsaktis, butir-butir pembelsjaran vang
tercantum dalsm kurikulum harus direalisasikan daslam  buku

pelsjaran.

Buku pelsjarasn yang bermutu harus menarik wminat dan
membanghkitkan motivasi belajar sekaligus memberikan kesem-
paten hkepads snak untuk bersktivitas. Isi buku pelsjaran

harus berangkst dari dunia asnak sehingga dekat dan sesusi
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dengZan minat mereka. Selszin itu, buku pelajasran harus
berisi kegiatan-kegistan yang memberikan hesempatan pe-
luzng hepads murid untuk bersktivitas baik secaras mentsl

dan psihomotorik.

Bari segi bentuh fisik, buku pelzjaran harus penuh
ilustrasi. Ilustrzsi dapat berupa foto atau pun gambsar.
Ilustraesi berfungsi untuk memperjelas ursian materi.

Tlustrasi jugs membust kesan "santai” . Artinysa, kesan ber-
gembira dalam beraktivitas belsiar. Karens psads dasarnys,
dunia Sekolah Basar adaslah dunia belajar sambil bermain,
bukan dunia ilmu yvang bersifst serius dan tecoritis. Ilus-

trasi JjugZsa shan mengZurangi kesan serius dari msasteri

pembelaisran yang dissiikan dalam buku pelsiaran.

Bukun pelajsran harus dissjikan secara komunihatif.
Hsl ini membaws bebersps pengertian. Pertsma, dari sudut
bahasa, bahasa yang digunakan harus mudah dimengderti.
Bzhasa yvang digunshan harus sederhans dan dimengerti oleh
murid sesusil dengan jenjang pendidikannys. Koss katas vyang
digunzksn harus berssal dari duniz snak-anak. Maksudnys,
kosa  hata yang digunshan bisss dipakai anak-anak bukan
kosa hats oranz dewsss. Terlebih , penggunaan istilah-
istilah {(teruatsams istilsh asing) harus diberi penjelasan
sehingda isi buku dspsat dipshami murid sebszsai pemsksinysa.
Kedus, dari sudut psndang materi dan kegiatan, materi dan
hegiatan vang ditetaphan harus dapat dimengerti dan dilsk-

asanshan murid. Hateri harus zesnai dan disajiksn dalam
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bentuk sederhans sehings mudsah dipahami murid. Kegiatan
pembelajaran harus pula sesusi dengan kebutuhzsn dan  kehi-

dupan murid sehingdga dapat dilskssnakan murid.

Berkaitan denzsn mata pelajaran lain, buku pelsjsran
harus menunjang msts pelajsran lain. Buku pelsjaran bahass
Indonesia deapat ssjs mendukung mats pelajarsn IPA atau
IPS. Caranys, bszcsan dsalam buku pelajaran bshasa Indonesis
dapat bertemsa Pertanian atau kisah masyarakat terssing.
Bendan c¢ars sederhans itu, secaras tidsk 1langsung buku

pelajaran mendukung mata pelajaran lain.

Isi buku pelajsran harus pula menghsrdsil perbedsan
individu. Hal ini membsawa pengertizan, buku pelaisran dspst
dipelajari sesuszi dengan kecepatsan belajar murid. Murid
vang lambat dapzi mengulasnz, sebsliknys murid yanz2 cepst

dapast terus melanjuthsn pelsjarannys.

Terakhir , isi buku pelsjaran harus turut memsntapkan
nilasi-nilsi. Bacaan-bacsaan yang termuat dalam buku pelsa-
jaran hsrus secsrs langsung wmsupun tidak mengenslkan
nilai-nilai luhur. Dendan demikian, secara tidak langsung

puls buhu pelsisran turut memantaphkan niisi-nilai luhur.
2.2 Landasan Teori Pendekatasn Komunikatif

Pendekatan hkomuniksastif sdalsh salsh satu bentuk
pendekatan dslam pengajaran bahass. Secars sederhsans,

pendekatan homunikatif daspat dipahami sebsgsai bentuk
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pengajaran bashesz secars komunikatif baik dalam hsl tujusn

mzupun proses pembelsiaran. Artinye, dari  sudut  tujuan,

tujusn utsms pengsajarsn bahssa secara komunikatif adalsh
kemampuan berkomunikasi bsik secarz lisan dan tertulis.
Bari sudut proses, proses pembelajaran diselenggarsakan

dalam situs=si homunihkazsi ysng nysts.

Lebih lanjut, Parera (1883:115-116) mengartikan
pendekatan komunikstif merupskan sstu pendehkatan dslam
pendajaran bahasa keduz dan bahass asing yang wmenekankan
pzds tujusn pembelajaran bshass adslabh kemsmpuasn komunika-~
5i. Dalam pengertian praktis, kemampuan komunikasi melipu-
ti empat keterampilsn berbshasa, yaitu hetersmpilan berbi-

cara, menyimak, membaca, dan menulis.

Berbicsrse mengenal so3l usul, pendekstan hkomunikatif
muncul sekitar tshun 1980-an (Tarigan,1989:2705. Pertamsa
kali dikenzsl dan dicobs diteraphksn di Inggris. Sebelum
tahun 80-an, dunis pengajsran Inggris menganut pendeksatan
situssionzl. Pendekatan situassional adalah suatu pende-
katan yang wmenekanksan penduassaasn struktur bahasa wmelalui
lstihan dalam hkem=sssn kegistan-kegZistan bshssse. Pendeksatan
vang mendassarksn diri pads teori Chomsky ini lamsa-kelamssan
dirasa hkurasng efehtif. Pengsjasrsn berdassrkan pendekstsn
ini dirasas hurand berhasil. Hasilnya, pembelsisr hanysa
mahir dalam mengzhafsl struktur namun kemampuan wmenerapkan
struktur-struktur dalam pemskaian itu sangat minim. Kes-

daan (situssi) ini mengzuwzgZzh pars ahli pengasjsran bahsssa
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mencari bentuk pendekatan lain.-

Kelshiran pendekatan komunikstif secaras konseptusnl

didukung oleh berbagai teori dari berbagai disiplin. Dari
disiplin linguistik sendiri, pendekstsan homunikstif
mengact pada teori John Firth dan Halliday. Dari

disiplin Sosioclingiustik, pendekstsn komunikatif mengscu
padas teori Hymes dan Labov. Tersakhir, dari filsafat,
pendehkatan homunikstif memanfsatksn teorli bshass Austin
dan Searle. Jelszsslah, dari sudut teocritis, pendekatan
homunikstif hkays shan teori bazhassa dsn belaiar bshass yang

menduhungnys.

Secars praktis operasional, kelahiran dasn penyebsran
pendekatan hkomunikatif dipengaruhi oleh keberadasan dan
kegistan Council of Furope, sustu bedsan Rerja samsa
kebudayasan dan pendidikan Eropa. Badan ini mensponsori
rapat, seminsr dsn lokaksrys pengaisran bahsss. Selain
itu, lembsgs ini jugs menerbithsn sejumlsh buku, artikel,
dan monozZrsf tentang pengajsran bahasa. Melalui kegiatan-
kegiatannys, Council of Furope secars langsung mendukung
penyebsrinssan pemshaman dsen penerapan pendekstan
homunikatif baik di Inggris, di negasra-negsra Eropa ,

maupun di Ameriksa.

Pemghaman secsars teoritis msupun praktis terhsadsp
pendekatan thomunikatif terus berkembang. Sejalan dengan

itu, penekansn pemshaman terhsdap pendekatsan ini berbeds.
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Hal ini membawa hkonsekuensi terhadap istilah vang digunsa-
han. Seczara umuvm, pendekatan ysngZ menekankan pads kemam-
puan  homunikstif ini disebut pendekatan komunikatif.
Mazmun, ada puls bebersps istilah lzin yang sering diguns-
kan untuk wmenyebut pendekatan ini. Tarigsn (1888:272)
mencstat setidakinys ads tigs istilah yang sering diguns-—
kan. Istilah-istilash itu adalsh (13 Communicative Lan-
guage Teaching a3tsu Pengajaran Bahsszs Komunikstif, (2>
Functional Approach atau Pendekstan Fungsionasl, dan (3)
Notional Functional Approach stsu Pendekstsn Fungsionsl-

Nosional. Walsupun istilsh dasn penekanan pemahaman berbeds

pada hakikatnyvae inti pengertisnnysa sams.

Setiap pendehstan pendsjaran memiliki hakikst vang
berbeda-beds. AgZar pemshanan terhsdsep teori pendekstan
komanikasi lebih mendalam, hakikat pendehkatan komunikatif
kiranys tepst untuk dibshas. Hsakikat pandsasngan mengensi
pendehatan hkomunikatif meliputi pandsngan tentang teori

bahasa dan belajisr bshsass.

Pendekatan hkomunikatif memandang bshasa sebagsi alat
untuk berkomunikasi,atau  lebih jelasnys Rombepajung
(1883"138) mengatakan hahkikat bahesa yang melandasi pende-
hatan komunikatif adslsh alat untuk menysatahkan makns
fungsional komunikstif. Tarigan (1888:234) dengsn bshsss
vang lain mengsatshksan bshasa dipandang sebsgZsi sustu sistem
bagi ekspresi mahkna. Baik Rombepajung maupun Tarigsasn psads

intinya mengatsksn hal yang sasma bsahwa bahssa dipandang
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sebagai sustu sistem dan sistem itu digunskan untuk men-

gunghaphan, wmenyataksn diri dan membangun relasi dengan

orang lsin.

Selain pandangsn tentang hakikat hkeberadssn bahass,
Tarigan (1888:284) melengkapi pendapsatnya tentang fungsi
dan struktur bshasas menurut pandangan pendehkatsan komuni-
katif. Menurutnya, pendehatan komuniksatif melihat fungsi
utams bahssa adalsh alat untuk berinterzksi dan berkomu-
nikasi. Bsahass dipandang sebagai alat vang wmemunghinkan
terijadi homunikssi antarmanusia. HMelalui bshsss baik
secara lisan maupun tulisan manusia dapat menjalin  komu-
nikesi. Mengenzi struhktur bahssa, pendekstan hkomunikatif
memandang struktur bahsss sebagzai bentuk realisasi {(bentuk
nyazta) dari penggunaan bahssa secsara fungsionsl dan
komunikatif. Struktur dipandang sebsagai bentuk fisik
bzhasa. Karensnys, struktur bahass dilihat sebsgzi sisten
vang wmenyata dan menunjang proses hkomunikassi. Itulsh
sehilzas pandsasngsn tentang kebersdsan bahasa menurut pende-

katan hkomunikstif.

Pendeksatan hkomunihstif memsndang proses penmbelsiarsn
bahasa berbeda dengan pendeksatan lain. Pada intinvs,
pandangan pendekatan hkomunikatif tentang beiajar bahass
adalah bahasa dipelajsri dslam hkonteks situssi.Bahsass
tidak dipelaisri lepas dari konteks komunikasinya. QOleh
karenanysa, bahsasa dipelsjari melalui model-model pemakaisan

behasa secars nysts.
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Lebih jelssnys, Tarigan (1888:2853 mengungkaphan
tigs prinsip proses pembelajarsan bahass. KetigZa prinsip
itu adalsh (1) prinsip tudss, (2% prinsip kebermaknaan,

desn (3} prinsip komunikasi.

Prinsip tugsas sdslah prinsip yang menghsrusksn proses
pembelaiaran bahasa berdssarhkan tugas.Maksudnysa, baik

materi msupun hegistsn pembelajaran diwujudksn dalam

bentuk kegiatan atau sktivitas vang dapat dilaskukan murid.
Melalui kegiastasn sataw ashktivitas yang dilzkukan wmurid,
secaras tidak langsung murid telah mempelsajari msateri
penbelajsren. Karens itu, kegiszstsn ysng dipilihh hsrus
sejalan dengan wmateri dan tujusn pembelajaran. Pembels-
jaran bahsss yang mengesnut prinsip ini umumnys zakan menye-
nanghan murid harensz proses pembelasjaran berlangdsung dalam

suzsana sktif dan dinanis.

Prinsip kebermaknaan dimengerti sebagai prinsip yang
menehankan materi dan kegiztan pewbelajaran harus
bermaknas. Dalam srti, materi dan kegiaztsn yang dipelsjsari
murid harus bermakna dan dimengerti murid. Materi atsu
hegistan sebsiknya berupa pemahaman bukan sehedsar drill.
Untuk wmengupsayakasn hal ini bisa dipilih msateri dan
hkegiastan vang berssal dari kegiamtan kebshssasn sehari-hari
vang dihadsaspi murld. Atan, melaluil contoh-contoh pemskaisan
bahssas yang sering ditemnai murid. Dengan demikisn, murid

akan dapsat menikmasti kegistan pembelajaran karena dikensal
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merehka. Selsmsin itu , kebermasknasan bisa juga disrtiksan dsari
sudut struktur bshass. Struktur bahasa yang dipelsjari
tidah dipelsajari secars parsisl melsinkasn dipelsjari dalam

konteks pemshkaian bshasa baih secars lisan msupun tulissn.

Prinsip homunikssi wmerupskan prinsip dssar dslam
pendekatan hkomunikatif. Materi dsn kegiatan pembelajsran

harus berbentuh aktivitas yvang bermakns dalam bentuk model

komunikasi nyats. Segals shktivitass vang dipilih hsrus
mendukung terjadi komunikssi antarmurid dalam secara
berpasangan msupun helompok. Materi dan kegiatan

diusahshkan mendsasarkan diri psada kenyatsan pemsaksaissn
bahassa sehinggs murid belzajsr bahasa dzlsan SUBSaNs
komunihasi. Struktur pun dipelajari dalam konteks

komunikesi sehinggZa memperlancar hemasmpuan berkomunikasi.

Hahikat lsin yang perlu dibicarakan adalsah hakikat
tujuan belsjasr bshasa menurut pendekatan komunikstif.
Menurut pendekatsn hkomunikatif tujuan utama belajar bahass
acdalzah menZembangkan kemampusan ' komunikasi
{Rombepajung,1888:138}. Kemampuan komunikasi dalam konteks
ini dapsat dipahsmi secars sederhana meliputi empat hketer-
ampilan berbahsss, yaitu keterampilan berbicara, wmenyimak,

membacs, dan menulis.
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Parera (19883:80) menggunakan istilsh 1lsain untuk
kemampuan komunikssi. Is menyebutinys hompetensi homuni-
kamenurutnys, kompetensi hkomunikasi adsalah kemampuan
meneraphkan kaidah-kaidsh bahasa dengan bensr dan kemswmpusan
untuk mengekpresihkan makns sesual dengan kontehs situssi.
Hal itu berarti tujuan pembelsjsran bahssa agsar murid
mampu memproduksi ujaran dengan mempertimbanghkan berbagsi
fahtor komunikasi. Faktor-fshtor itu sdslah fsktor wsaktu,
tempat, mitra bicsara, topik pembicaraan , dan alat komu-

nikasli yang digunsakan.

Sadtono (1892:72) mendefinisikan hkompetensi bshassa
sdalah pengusssan stas sistew dari stursn-stursn bshssos

vang bensr-benar dihayati, yanz memungkinkan penutur
mendenal dan membedakan kalimat yang benar dén kalimsat
vang csalah. Menurut Ssadtono kompetensi komunikasi lebih
menehankan pada perilsku penghayatan daripada hapalan.
Proses penghayatan terhadap sistem bahass akan memsmpukan
penutur untuk dapat mendhssilkan ujaran-ujaran yvang
sesuai dengan kaidah dan sesuai dengan situasi kebshasaan

di sehkitarnys.

Dari duz definisi di =atas dsaspsatlsh disimpulksan
terdapat dus inti pengertian mendensi kompetensi komuniks-

si. Inti vang pertama, kompetensi komunikasi berupa satsu

berwujud kemampuan atsu dayas yang ads dalam diri seseorang
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untuk memproduksi ujaran. Inti pengertisn vang kedua, dsysa
ztau kemampuzn tidak hsnyz memproduksi ujaran saja tetapi
Jugs kemasmpusn menpertimbanghan fahktor-fshkitor hkomunikasi
dalam proses produksinys. SesecorsnZ belum dapst dikatskan
berkompeten jika hanys mahir memproduksi ujsran tanpsa

memilikhi hemswmpusn menpehitunghkan linghungsn  kebshssssn-—

nya. Keduaz kemampuan dan dasya itu tidak daspat dipisahksan.
Keduanys menjadi satn bagisn dalsm kompetensi

komunikasi.

Kemshiran memproduksi ujasran berksitan dengan konteks
(situasi) kebshassan. Konteks bahasa berksitan dengsan
fungsi-fungsi bahasa. Dalam kenyatsan pemskszian, ujsran
harus disesuzsikan dengan fungsi bahasa. Hal ini dengan
katas lasin, produksi ujsran hsrus disesusiksn dengsn fungsi

bahasa dalam situssi tertentu.

Halliday vyanz dikutip oleh Tarigan (1882:282),

Rombepsiung (1838:138%, dan Ssdtonc (1882:77) mendemuka-

kan tujuh fungsi bashasa. Ketujuh fungsi itu  adalsh (1)
fungsi instrumental, (2} fungsi representasional, (3)
fungsi interaksionsal, (4) fungsi personsl, (53 fungsi
heuristik, (8) fungsi imsjinatif, dan (7) fungsi regula-
tor. Fungsi pertama, fungsi instrumentsl dipahami sebsagsai
fundsi bahasa untuk mendspathkan sesuatu. Maksudnya, seseo-
rang wmenmproduksi ujsran untuk mendapatksn sesuatu atau
meminta sesustu kepada mitra bicara. Kedus, fundsi repre-

sentasionsl =adalsh fungs=si bshess untuk menystahasn atan

@

-~
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menginformasikan berita kepada mitra bicara. Retigs,
fungsi interaksional dimengerti sebsasgai fungsi untuk
menciptakan, wmewmbanzZun hubungsan, relszi R komuniksasi
dengan mitra bicara. Keempsat, fungsi personal sadalah
fungsi bahssa untuk mengungkapkan, nengekpresikan pers-

szsn-persssan, dan  mskna-makns pribsdi. Kelima, fungsi
heuristik asdalah fungsi untuk mempelajsri , menemukan dan
memecshkan masslsh. Keensm, fungsi imajinatif merupskan
fundsi bahaza untuk menciptahan, menuanghan, mengungksphan
daya imasjinasi. Tershhir, fungsi regulstor dipahami sebs-
_gai fungsi bahass untuk mengoreksi, menilai, dan mengswasi
perilaku orang lain. Ujaran-ujarsn yveng diproduksi hsrus
disesuaikan dengan fungsi bahasa. Dengan demikian, ujsarsan

sesuai denzan fungsi / tujuan den situassi kebahasasn.

Setelsh menelaah teori pendekatan komunikatif,
persoslan vang timbul sekarang sdslah bagaimsna implikasi
teori tersebut terhasdsp komponen pembelajaran bsahssan
terutams implikssinye terhadsp msteri pembelszisran. QCleh
harena itu, berikut ini akan dibahas fungsi materi pembe-
lajaran, bentuk, dan jenis materi pembelajaran menurut

pendehkatan komunikatif.

Pads dasarnya fungsi wmateri pembelajaran menurut
pendehatsn komunikstif bukan untuk dihapal melsinkan untuk
dipraktekkan. Materi bukan untuk sekedsr dipsahami,dimeng-
erti kemudian dihafslkan melzinkan dipahami, dimengerti,

hemudian dipratekksan.
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Rombepajung (1888:148) mengungkaphkan fungsi utams
meteri pembelsjaran untuk meningksthan dersjat pengdunasn
bahass secsrs komuniksatif. Materi berperan menghkondisiksan
snak  untuk meniru sekaligus memprshktekhkan bahasa. Materi
sebsdal sumber kediatan untuk dipraktekkan bukan untuk

dihafal.

Hababan (1883:71) berpendazpat peran materi pembels-
Jaran yang terutsms untuk menunjang terjadinya komunikasi
murid secaras aktif. Menurutnya, materi harus menduhkung dan
memudahken murid berkomunikasi secaraz aktif. HMateri pembe-
lajaran harus memberihkan peluang hkepada murid untuk secars
aktif mempraktekhan keterampilan bshasa.Tarigan (1888:281
dengan bahasa lsin menyatakan peran materi pembelsjaran
untuk mempromosikan penggunaan bahasa. Henurutnys, materi
pembelajaran harus mampu merangssng wminat murid untuk

berani mempraktekkan kemampuan komunikasinya.

Baik Rombepsjung, Nababan, maupun Tarigsan sebensrnys
mengungkapkan inti yang sama. Ketiganya berpendapat bahwa
materi pembelajsran berpersn untuk mersndsang kemampusan
komunikasi murid agar terungkap. Kateri berperan untuk
merangsang dan menggerakkan murid azZar berani secars sktif

mempraktehkan kemampusan bahasanva.

Adas berbsgai aspek yang pentingZ diperhatikan saZsar

materi pembelajaran dapat berperan sebagaimans fungsinys.
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Salah satunyva =adalsh msteri  pembelajaran diusshaksn
berbentuk fungsi-fungsi bahasa. Materi sedspst munghkin
berbentuk model pemskaian bahass secsra nystas. Fungsi-
fungsi bshssz dslam kenyatasn pemaksian diangkst dan
disistematiskan wmenjadi materi éembelajaran. Selsin itu,
kenyatsan pemaksian yang dipilih dan disnghsat harus
disesuaikan dengan minat dan hkebutuhan murid. Kenvsatasan
pemehaian bahsss yang dehkat dengan lingzhkungan murid ysng
dipilih sebsgsi wmsateri pembelsajaran. Hal ini membust
materi mﬁdah dipahami dan dipraktekkan ksrens murid telah

mendenal dan dekat materi pembelajaran.

Lebih rinci, Sadtono (1882:85% mengunzkaspkan empsat
bentuk msteri pembelajaran. Menurutnya, msateri pembela-
jaran harus (1) sesusi dengan kebutuhzan murid,(2) menvsji-
kgn fungsi-fungsi bahassa vang diperlukan dan sesuai dengsan
marid, (3} berups polz-polas bahasa untuk mengunghkspkan
fungsi bahsasa, dan (4) antars fungsi dan pols bahasa harus

seimbang.

Materi pembelsiaran harus sesuwai dengan hkebutuhan
murid. Hal ini dapat dipahsmi. Materi pembelajaran vyang
sesusi dengsn hkebutuhan murid sakan bermanfasat bagi
hehidupsn murid. Fungsi-fundsi bahasa yang dipilih harus
pulsa disesusikan dengan kebutuhsn dan minsat marid.
Kriteria thkebutuhan murid tampaknya multak ditersphkan.
Selsin itu, pola-pola kebahassan (struktur) yang diangksat

sebagdai materi harus disesusiksn dendasn fundsi bsahasa.
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Struktur kebsahassan vang dipilih harus mendukung dan

memperlancar pemskaian fungsi bahsssa.

Materi pembelajaran berduasarkan pendekatan hkomunika-
tif dibedskan menjadi tigs jenis. Nsbaban (1883:72) dsan
Tarizan (1888:282) mengungkapkan ketigas Jjenis tersebut
sdalah (1) mzateri berdasarksn teks, (2) materi berdssarkan

tugZas, dan (3} materi berdassarkan reamlitas, bshan otentik.

Materi Dberdasarksn teks dimengerti sebagasi materi
pembelajaran berdasarkan teks-teks bacaan. Materi pembelsn-
jaran, baik secarsz fungsional msupun struktur dipelsjasri
dalax , lingkungan teks. Kateri yang berhubundan dengzan
tekslah vang dipelsjari. Fungsi-fungsi bahess yang ber-
kaitkan dengan tekslash yang dipraktekkan. Psda intinysa,
baik fungsi msupun struktur bshass yang dipelsiari sdalsh

fungsi dan materi yang berhubungan dengsan teks.

Materi pembelajaran berdasarkan tugas adslah materi

pembelajaran vyangZ berbentuk hkegiatan-kegisatan vang dapsat

dilakukan murid. Kegiatan kebshassan dapat berups perma-
inan, simulssi, atau tugas-tugas kebshasssan. Melalui
kegiastan-kegiatan yang dilskukan murid, secars tidak

langsung murid telsh mempelajari materi dan mempraktekkan

penggunzan bsashass.

Materi berdassrkan bashsen otentik atau realita di-
mengerti sebsagasi materi pembelsjaran vang diangkst dari

kenystasn pemakalizn bahssa baik secsrs lisan msupun
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tulisan. Secara lisan, kenyataan pemaksiasn bahasa vang
diangksat, contohnvsa rekﬁman pembacaan berita di radioc atsau
TV, rehamsan wawancars, drams radio, wacans iklan di  radioc
atan TV, dan pemakaian bahasss lisan lainnya. Secars tertu-
lis, contohnya berbsagsi jenis wsacana dari surst kabar,
mejalah, stau jurnal. Dari bentuk-bentuk pemasksiasn bshass
itu dirancang kegiatan bahasa dan struktur vyang harus

dipelsjari untuk menunjang prakteh pemskaian bshsass.
2.3 Rangkuman

Dari uraisn panjasng lebar tentang teori buku
pelajaran dan pendeksatan komunikatif dapst disimpulksn
beberapa butir kesimpulan. Ads sepuluh butir kesimpulan
vang disajikan sebagai berikut
2.3.1 Buku pelsjsran merupakan salah satu subkomponen

pendidikan. Buku pelsjaran termasuk kowmponen slst

pendidikan ysng penting.

[xV]
w
V]

Buku pelsjaran dimengerti sebsasgzai buku vang berisi
bahan pelajaran bidang studi tertentu #ang disusun
ocleh pakar di bidangnya dan digunakasn sebagsi
sarana, penuntun, pedoman untuk mengstur, dan mem-
perlancar kegiatan belajar mengajar bagi murid dan
guru.

2.3.3 Fungsi buku pelsisrsn adealah alat, ssrana, pedoman
bagi wmurid dan gduru dalam kegiatan belajar mengs-
3ar. Artinys, sktivitas belajar murid dan aktivi-

tas dguru mengajar dituntun oleh materi dan kegiatsn
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dan terdspat dalam buku pelajarsan.

Kriteria buku pelsjaran vyang baik sadalah (1)
sesuai dengasn hurikulum vang berlsku, 2y 1isinys
disngkst dari pemskaian bahasa sehsri-hari, (33
memniliki sudut pandang, dan konsep vang jelsas, {4)
pernnzh sktivitss vyang memberikan pelusng kepsds
murid untuk ashktif, (5) ilustratif, (8) komuniksastif,
(7% bernilsi edukatif, dan (8) menunjsng mats
pelaisran lain.

Pendekatsn komunikatif adalah suatu bentuk pendeks-
tan dalam belajsr bahasa vand menekankan kemampusan
komunikatif sebsgail tujuan belajar bahass.
Pendekatan komunikstif memandang keberadsan bsahsss
sebsgai alat komunikssi. Bshssa dipandsng sebagsail
sustu sistem untuk mengunghkaphkan dan  membsandun
relasi dengan orang lain melalul sistem bahsssa.
Pendekatan homunikatif memandang hsakikat belajsr
bahsss adslsh hegiatan untuk membsngkitkan hkemam-
puan hkomunikssi.Karenanysa, bahsass dipeiajari dalam
konteks situssi komunikasi.

Kemampusan satau hkompetensi komunikasi dimengerti
sebagai hemasmpusn seorang penutur untuk memzahami
dan memproduksi ujaran yang sesusai dengan kaidsh
bahasa dan situssi komunikasi ysng melingZkupinysa.
Konteks komunikasi dipahami sebagai faktor-faktor
di 1lusar bshasa yang mempengaruhi komunikasi. Fak-

tor-faktor itu sdslah mitra tutur, waktu, tempszat,
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topik pembicarzan, alat bantu hkomunikssi, dan medis
komunikasi yang digunakan.

Implikasi pendekstan komunikatif terhadsap msteri
pembelajaran adalsh materi pembelajasrasn dipandsang

sebagai alst memperlancsar kemsmpusan komuniksassi
Mzteri pembelsisran dibedsaken menjazdi (1) msteri

pexbelajaran berdasarkan teks, (2} materi pembels
Jaran berdassarhan tugas, dan (3) materi pembelajar-

ann berdssarksn reslitss, bahan otentik bshsss.
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METODOILOGTI PENEILITIAN

Pada bagisn ini skan diuvraikan metode penelitiasn yang
digunakan dalam penelitian ini. Pembshasan tentang meto-
dologi meliputi Jjenis penelitisn, populssi dan sampel,
metode penelitian, teknik analisis , dan prosedur peneli-

tian.
3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari sumber datas yang berups buku pelajaran,
penelitian 1ini termasuk penelitian kepustahkasn. Peneli-
tian kepustahksan lazim juga disebut studi pustshka. Oleh
Koentjaranindrat (1991544), penelitian jenis ini disebut
studi dohkumentasi. Penelitian dohkumentasi atau étudi
pustaksa adalah suatu penelitian terhadap obiek kajian
berupa bahan-bshan tertulis. Dalam konteks penelitiasn ini
bahan-bahan tertulis yang dimasksud adslah dua buah buku
pelajaran , ysaitu Lancar Berbahasa Indonesia dan Pandai

Berbahass Indonesia.

Ditinjauy dari hasil yang ingin dicapai , penelitian
ini dapat digoclonghan penelitian deskriptif. Menurut
Newawi (1893:73), penelitian deskriptif sadslsh prosedur

pemecahan masalah dengan melukiskan, menddambarkan keadszan

objek penelitisn berdasarkan fakta-fakta vysangZ nampak.

43
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Furchan (1883:415) mengemukasksn penelitian deskriptif
adalah untuk memperoleh informassi tentang suatu Zejasla dan
mendunghaphan dejala itu sebadaimans sdanya. Penelitisn
deskriptif meneksankan pengungkaphkan fakta dan geialz apsa
adanya, tanps rehksyssa dan pretensi untuk memecahksn
masslsh. Dslam penelitian ini, objiek yvang sksan diksji dan
dideskripsikan sdalah isi buku pelajaran Lancar Berbahass
Indenesia dan buhu pelsisran Pandai Berbahasa Indonesis

dalam hkerasngha pendekatasn hkomuniksatif.

Ditinjsu dari keluassan wilayah objek penelitian,

penelitian ini dspat digolongkan ke dalam penelitian

kasus. Penelitian kasus yang biasa disebut studi kasus
adalah susatu penelitian vang dilakukan secaras intensif,
terinei, dan mendalam terhadap suatu organisme, lembsgs,
dan gejals atau fenomenz tertentu (Arikunto,1881:115).
Pengertian di atas menjelaskan bshwa dengan objek terten-
tu, penelitiasn dapat dilskukan secara intensif dan mends-
lam. Melslui proses penelitian yvang intensif dan mendslam

akan dipercleh hasil penelitian yang terinci.

Keterbatasan wilayah objek penelitisn dalam studi
kasus memunghkinhkan pengksjian terhadsp variabel-variasbel.
Dengsn bahasa 1lain, studi kassus menekanksn pengksjian
berbagai wvarisbel dazlam objek penelitian yang sempit dan
terbatas, buhkan sedikit variasbel dalam wilaysah obejk vyang
luas (Hazir,1988:67). Perbandingsn antars kelussan varisas-

bel dengsn hesempitan objek membawa implikassi terhsadsp



hesimpulan. Kesimpulan dalarn penelitian kasus hanys berla-
ku pada wilaysh objek yang bersangkutan. Kesimpulan tidak

mungkin dapat berlshku .di lusr wilayah obiek penelitian.

Dalam konteks penelitisn ini, keterbatsssn wilaysah
objekh dapat dicermati dalam keterbatasan JjJumlash objek.
Penelitian ini hanya menelaah dasn meneliti dua buah buku
pelajaran, yaitu buku pelajsran Lancar Berbahasa Indonesia
dan buku pelajaran Pandai Berbahasas Indonesiz. Walsaupun
wilayah objek penelitian ini bida dikatsakan terbsatss,
variabel-varisbel vang skan dikaji cukup 1luas, meliputi
khategori katerampilan berbshasa dalam butir pembelsjaran,
hategori fshtor komunikasi daslsm setiap butir pembela-
jaran, dan keterkaitan temas antarsetiap butir pembelsjaran
dalam unit pembelajaran. Hasil penelitian wvang menyangkut
ketigas wvarisbel hanys berlaku untuk dus buku. pelsisran

vang menjadi objek penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel

Terbatasnya wilayash penelitian, menmbust obiek peneli-
tian dalam studi kasus sangat spesifihk. Arikunto
{1880:314) mengistilahkan dengan istilah subjek tungzsl.
Hal itu dapsat diartikan bahwva objek dalam penelitisn kasus
tidak merupshan perwakilsn dari sejumlah objek wsnz lebih
luss, melainksn objek berbicara tentang obiek itu sendiri.
Karensanya, penelitian kasus tidak mengensal perbedsaan

populssi dan sampel. Bagi penelitian kasus, objek peneli-
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tian tidak biss disebut sebagsi sampel karens ia  tidsk
mewakili objek lsin. Juga, objek tidak bisa disebut popu-

lssi karens tidak bissa dipersempit meniadi ssampel.

Dalam hkonteks penelitian ini, objek penelitisn yang
spesifik adalash dua buah buku pelajaran, yaitu buku pelsa-
jaran Lancar Berbsashasa Indonesia karangsn Dendy Sugono
vang diterbithan penerbit Balsi Pustaka dan buku pelajaran

Pandai Berbshasa Indonesia yang ditulis oleh Sumsardi dan

diterbitkan oleh Gramedia ¥idiasarans JIndonesia. Itulsah

dua buah buku pelajasran yang menjadi ob3jek penelitian ini.
3.3 Metode Penelitian

Untuk menelash dan mengkaji kedua isi buku pelajarsan
diterapkan metode tunggsl, yaitu metode =ansalisis isi.
Berelson (dalam Xrippendroff 1881:15) mendefinisiksan
metode analisis isi adalah sustu teknik penelitian untuk
mendeshkripsikan suastu masalah (objek) secara objektif,
sistematis, dan kuantitatif isi komunikasi vyang tampsak.
Fripendroff {1881:15% sendiri mendefinisikan metode

snalisi 1isi sdalsh sustu teknik penelitian untuk membuat

inferensi-inferensi vangZ depat ditiru, dan sahih dengsan

memperhatikan konteksnys.

Keduas pendertian di atas menjelsskan bshwa snalisis
isi adalsah suatu teknik penelitian vang berusahsa
mengunghapkan, melukiskan suvatu fakta (objiek) yang berups

pesan, isi homunikasi baik secaras lisan wmaupun tulissn.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

52

Tidsk hsnys itu, snalisis 1isi berussha mengunghkapksn
pengertisn vang terksndung di balik fshts stsu dsta.
Arizlisie isi berussahs membonghar fakta sehinggs isi pesan

vang sesungguhnya dapst terunghksp. Dari usasha pengungkapan

dan pembongharan tersebut analisis isi berussaha
mendeskripsiksn  temuzn menjadi inferensi-inferensi vang
sahih. Proses pendeskripsisan ini harus objehtif dan

hasilnys dissjikan secara sistematis.

Nawawi (1983:75) mengdolonghkan sanalisis isi ke dalsm
penelitian survei. Menurutnysa, analisis isi adalabh suatu
metode penelitian untuk memecahksan masalah yang aktﬁal
melalui penelashan terhsdap karys-karys tertulis di bidang
tertentu. XKarys-karya tertulis vyang dimsksud seperti
Undang-undang, Persturan Pemerintabh, kurikulum, buku pela-

Jaran.

Dzlam penelitian ini metode analisis isi dipilih
sebagdai pissy pemecah masalah. Pemilihken itu  berdssarhkan
pertimbangan bshwa metode anslisis isi adalsh metode vyang
paling tepst sebagai metode dalam penelitisn yang bercjek
teks tertulis. Sejauh ini penelitian teks tertulis, baik
berupa dokumen sejarah, teks perundang-undangsn, atsu teks
buku menerapkan metode analisis isi. Teknik-teknik ansli-
sis isi mampu mexbonghkar dan mengZungksaphan data sps adanys

dan menvinghapksn arti ysng sesungguhnys di balik fshkte

atau dats.

Dalam hkonteks penelitian ini objek vangZ akan ditelzah
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adalah isi buhku pelajaran bahasa Indonesia, vysitu buku
pelaiasran Lancar Berbahasa Indonesia dan Pandai Berbahssa
Indonesia. Isi kedus buku pelajasran tersebut skan ditelaszh
dsri sudut pandang pendekatsn komunikatif. Melslui pene-

lasahan ini akan dihasilhan deshripsi-deksripsi tentang isi
buhku pelsiaran. Deskripsi tersebut shasn diinterpretssikan
untuk menzunghapkan hkuslitas buku pelajaran dasri sudut
pandzangZ pendekatan komunikatif. Dari proses tersebut skasn
diperoleh deshripsi dan interpretasi vang objektif dsan

sistematis tentang isi bukuw pelajaran.
3.4 Teknik Pengumpulan Datsa

Pada dssarnyas, semuz isi dari kedua buku pelsjaran
vang menjadi data penelitian. Butir pembelajaran vang
berupa materi dsn hkegiztan menjizdl dats penelitiasn. Materi
pembelajaran dapat berupa bahan yang harus >dipelajari
atau bahan ysng harus dikerjakan atau dilztihkan. Kegiatan
pembelaijarasn dsapat berupsa perintah-perintah atau tudas-
tuzas ketersmpilsn berbshasa yang harus dilstihkasn. Teks
bacaan dalam penelitian ini tidak termssuk ke dslam dats
penelitian. Hasl tersebut karenz pertimbasngan pertimbangsan
bahwa fokus»penelitian ini sdsalsh butir-butir pembelsjaran
sebagsil realisssi dari pendekatan hkomunikatif. Oleh karensa
itu, fokus penelaahsn pada butir-butir pembelajaran bukan
pads materi stsu tems pembelajarasn. Memperhatikan pertim-
bangan ini, tehks bacaan tidak termasuk dalam fokus peneli-

tian.
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
sangatlsh sederhana. Setiap butir pembelajarsn baik berups
materi atasu pun kegistan dicatat dalam kartuw data. Untuk
memudahkan snslisis dsta, penulisen pads kartu datas dibe-
dahkan. Materi pembelajaran dituliskan dengsan kartu biru,
sedanghkan kKegistsn pembelajaran ditulis dendan kartu
merah. Selsin itu, untuk materi dan kegiatan pembelsjaran
sastra ditulis ke kartu dsta berwarna hijasu. Setelsh
pencatatan isi buku ke dalam kartu data, barulah setisp
butir pembelajaran yang termuat dalam kartu dsta diansli-

sis menurut teknik anzlisis isi.

3.5 Teknik Pengolahan Dats

Untuk mengolah data vang berups butir-butir
pembelajaran digunakasn tiga teknik analisis isi, vysitu
teknik kontingensi, teknik klasifikasi Lkontekstual, dan
teknik =ssosiasi. Masing-massing teknik mengolsh dsta dsari

sudut pandang yang berbeds.

3.5.1 Teknik Anslisis Kontingensi

Teknik analisis hkontingensi =adslah suatu teknik
anzlisis untuk menginferensikasn JjasringZan sasosissi dsats
berdasarkan pols kookurensi berbagsi simbol
{¥rippendroff, 1991:175). Secara sederhana, teknik ini
dapat dipzhami sebagai teknik analisis data berdasarkan

atribut-atribut (sifsat yang melengkspi) yang ads dsalam
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data. Atribut-astribut tersebut zkan membentuk Jjaringan
data. Selanjutnysa, jsringsn data skan diinferensikan.
1h24

Balam konteks penelitian ini, teknik anzlisis

kontingensi diterapkan untuk mendanalisis butir pembels-

jaran bsik msteri maupun hKedistsn pembelasjsran dengsn
kategori empat heterampilan berbashasa. Setisp butir
pembelsiaran disnalisis berdsssrkan ksndungsn atribut

heterampilan berbahahssa vyvand nampak secsra ehksplisit
(tertulié). Setisp butir pembelajaran disnslisis wmenurut
katedori keterampilan berbshass sehingda sedzpat mungkin
shan ditemuksn susty komposisi ketersmpilan berbshsss
dalam setisp butir pembelsjaran. Untuk lebih Jjelasnys,
perhstiken contoh berikut ini

1.Dengarlah baik-baik !

Gurumu skan bercerita stsu membacakan cerits
tentang hebshsaran.Dengsasprlabl baik-baik, kapan dan
di manzs hebskaran itu teriadi, sisps penyebsbnyvsa,
dan bsdsimana hejadiasnnva. Tanvsksn kepada gdurumu
khalau a8da ysng tidsk jelas. Setelsh itu, bustlsh
ringkassan cerita vang kamu dengsar itu.

Balai Pustaka,hal.17

Berdasarkan analisis kontindensi dalam butir
penbelajarasn di astas akan ditemukan tiga kategori hketer-
ampilan berbahasa yang tereksplisit, vaitu hketerasmpilan
menvyimak, keterampilan berbicara,dsn keterampilan menulis.
Keterampilan wmenyimak dieksplisithan dalam satribut ksata

Dengarlsh. Dalam honteks pembelsisran ini hketersmpilan
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menyimak vang dimsksud zmdalsh mendendsrkan cerita guru
tentang kebakaran. Keterasmpilan berbicars dieksplisitkan
dalam stribut kata tanyakan Setelsh mendengsrhsn cerita |
sisws diberi kesempstan bertanys. Dalsm hkonteks ini,
atribut bertanys dimssukhkan ke dalam kastegori hetersmpilan

berbicura dan ditafsirksn secars lissn.

Terahhir, kategori hketerasmpilan yangZ tereksplisit
adalah hketerampilan menulis. Ketermsmpilan ini diwskili
dengan atribut ksta :bustiah ringkasan cerita vang
didengsr. Jadi, dslam satu butir pembelsjaran dapat
ditemuksan 3 homposisi keterampilan berbah=ass, vaitu

keterampilan menyimak, berbicars, dan menulis.
3.5.2 Teknik Analisis Klasifikasi Kontekstual

Teknik klssifikssi kontekstual sdalah teknik anslisis
multivariat untuk mengZeliminasi jJenis kelebihan tertentu
dalam dats dengan menyarikan yang nappak menjadi konsep-
tualisasi vang mendasar {Krippendroff,1881;178-178).
Teknik ini dimengerti sebsgai teknik anslisis untuk mene-
lzsh konsep-konsep yang adas dalam konteks butir pembelaja-

rEn.

Secars sederhana, teknik ini diterapkan untuk
menelssh satuasn pembelsajsran dalam hontehs homunikssinys.
Setiap satusn msteri dan satusn kegisten ditelaah dalzsm
satu  hkesstuan pembelsajaran. Setiap ssatuan pesbelsjaran

ditelzsah berdsssrkzn unsur-unsuyr pembsndun  komunikasi.
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Berdasarkan hssil sanslisis unsur pembangZun komuniksasi,
butir pembelsiaran dspat diklssifikssikan he dalam
kriteris msteri pembelsjaran pendekstan hkomunikstif, vsitu
materi berdssarkan teks, tugas, dan realitas pemsksian

bahasa.

Untuk lebih delssnysa, perhatikan contoh penerapsn
teknik klasifikasi kontekstusl terhadsp butir pembelajaran

berikut ini

2 . Ceritakan pengalamanmu

Kzmu tentu pernah melihat stau mendengar susaty
peristiwa, misalnys, pencurisn, peranpokan,
penocdongan di daerahmu stau di tempat lain. Atsu,
kamu pernah membacanya dalam buku atau majalah.
Munghin Jjuga kemu pernsh mendengar dari radio.
Ceritshkan kepsds teman-temanmu di helss. Setelgh
hamu bercerita, suruhlah temsn-temanmu  bertanys.
Kemudisan, Jawablah pertanysan teman-temanmu
dengZan bsasik.

Bzlai Pustsks, hal.17

Berdassrkan sansalisis klasifikssi kontekstusl, butir
pembelasiaran di atass dibangun oleh berbagai faktor komu-
nikasi. Pertams, dibangun oleh satu topik komuniksasi,
vaitu topik mengensl peristiwa yang terjsdi dalam hidup,
seperti pencurian, perampokan. Kedua, alat komunikasi.
Peristiwa itu disimak melalui medis Lkomunikasi 1lisan,
vaitu radic dsan percskapan langsung dan tulisan, vyaitu

buku atau maejalsh. Topik vang telah didengsar melalui media
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1 homunikasi itu harus disampzikan kepads teman-temsn seba-
i Zzi mitrs tutur sebsgai faktor ketigas. Topik harus disam-

paikan kepsds temsn-teman melzalui jalur lisan.

Dari analisis di atas, butir pembelajaran di atsas
dapat disederhanshan w®menjsdi siswsa bertutur kepads
temsnnys mengenail topik peristiwa pencurisn, persmpokan
dengan cara lisan (berceritz)}. Butir pembelsjarsn di atas
dibangun oleh penutur, mnitra tutur, topihk, dan Jslur

komunikasi.

3.5.3 Teknik Anslisis Asosiasi

Teknik snalisis asosiasi adalah teknik yang berusshs
menghubungzhan berbagal variabel sehinggs dapst dideskrip-
sikan hubungan =antarvariabel (Krippendroff, 1891:170).
Teknik 3ini dalam kontehks penelitian ini diterapkan untuk
mencari keterhkaitan tematis asntarbutir pembelsjsran dalam
satu  unit. Selain itu, untuk mencari keterkaitan dan
kesinambungan heterampilan berbahsass antarbutir

pembelaiaran.

Untuk memperielas pengertian teknih ini, perhatikan

contoh penerapan berikut ini

¢. Ceritakan !

Delam puisi Sherly, bait ketigs sds kalimat
"Saya berjasnji akan belajar lebih giat 1lagi
Coba, kamu ceritaxan kepada teman-temanmu bagai-

mana kegiatzn belajarmu di rumah !
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d. Peragsaksan

Dalam puisi , Sherly minta maaf kepada Bulan

dengan ucapan :” Kalau begitu, maafkanlah , itua
memzng kesslshankuy . Dalam pergaulan sehsri-
hari, wmungkin kamu pernah berbuast salah. MHisal-

nya, berbust salah kepada ibu stau bspak guru,
orang tusa, hkakak, atau zadik, dan teman bermsin.
Coba, hkamu peragsksn bagzimsns memints masf
tepada sslah seoranz dari mereka itu. Gunakan
kata~katsmu sendiri !

Grasindo, hal. 10

Dua butir pembelajaran di atas diikat oleh materi
pembelaijsran, yaitu sebuah puisi. Dalam pembelsjaran
pertama (¢} tems puisi itu harus diceritakan kembali. Hal
vang harus diceritakan adalsh kegiatan belajar di rumsah.
Sedangkan, dalam pembelsajaran kedus (d} , tema puisi vang
menyanghut memints maaf harus diperagakan. Sebuah isi atau
tema puisi dapat diperikan menjadi dus topik pembelaja-

ran, vaitu topik belajar dan memintz maaf.

Selzsin itu, heduas pembelajaran di atas memiliki
kesinambungan pembelajaran. Dslam pembelajarasn pertams
heterampilan berbahassa yang dilatihkan adalah keterampilan
bercerita (berbicara), sedangkan dalam pembelajaran hkedus,
keterampilan berbicara dengan memperhatikan sopan santun
berbahasa. Jadi, kedus pembelsjaran di atas memiliki

heterikatan temsa dan hesinambungan pembelsjaran.
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3.6 Prosedur Penelitian

Hengikuti 1langkah-langksh metode analisis isi lang-
kah-langkah penelitian vang dilakukan sebagai berikut
1. Pembentukan dats
2. Pencatatan
3. Penarikan Inferensi

4. Analisis

Langhkah pembentukan data ditempubh dengsn menyimak
seluruh isi kedus buku pelajaran. Isi kedua huku pelajaran
dibentuk sesusi bentuk dan isinys menjadi butir-butir
pexbelajaran. Keseluruhan kessatuan butir pembelajaran
diberi nomor. Dengan cara ini diketszhui jumlah hkeseluruhsn
butir pembelajaran dalam setips buku. Jumlsah butir pembe-
leizren buhku pelsisran Lancar Berbahasas Indonesia, terbi-
tan Balsi Pustaks ada 87 buah. Sedangkan, butir pembels-
Jarsn dslam buku pelajaran' Pandai Berbshasa Indonesis ,
terbitan Grasindo berjumlah 77 hutir pembelsjaran. Keselu-

ruohan butir pembelsiaran dari kedus buku pelajaran menjiadi

data dalsm penelitian ini.

Semus butir pembelasjaran dicatat dsaslam kartu-kartu
data sesusi hategori yang sudsh ditetapkan. Butir pembels-
jaran sastras dicatat dengan kartu berwarna hijau, butir
pembelasjaran materi bshasa dicatat dengan kartu berwarna
biru dan pembelsiaran kegistan berbahass dicatast di kartu

merah.
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HASTI PENEILITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bsgian ini zkan disajikan sejumlah data yang
merupakan temuan délam penelitian. Data tersebut skan
diintepretasikan dasn dibshas dari sudut pandang pendeksatan
kemunikstif. Bagian pertama, pembahssan ini aksn menysji-
han Zassbsasran umum tentang objek penelitian yaitu dambaran
umum buku pelajaran Lancar Berbahasa Indonesia dsan buku
pelajaran Pandai Berbshass Indonesia. Bagian kedus, diss-
dikan tipe-tipe pembelsjaran berdaszrkasn kategori hketeram-
pilan berbshasa. Bagian ketiga, sakan disajiksn pembahasan
mengensi tipe-tipe pembelsajsran berdasarkan kategori
faktor-faktor hkomunikasi. Dan, badian keempat, askan disa-
Jikan pembshasan mengZenai keterksitan tematis antarbutir

dalam unit pembelajaran.

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Buku Pelajaran ILancsar Berbahasa

Indonesia

Pembahasan mengenai gambaran objek penelitian aksan
meliputi (1) tems dan topik pembelajaran, (2} sistematiks

buku pelaisran, dsn (3) bentuk butir pembelajaran.

Buku vang berjudul lengksp Lancar Berbahasa Indonesia
4 untuh Sekolakh Dasar Kelas 4 Sekolah Dasar ditulis oleh

Dendy Sugonoc dan diterbitkan tshun 1884 oleh penerbit

62
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Balai Pustaksa. Kedudukan buku pelajaran ini adalah sebagai
buku paket wajib atan buku teks wajib. Sebsgsasi buku teks
waiib, LBI diterbitkan , disebarkan cleh pemerintah dan
dipakai oleh Sekolah-Sekolah Dasar, baik negeri maupun

swasts.

Buku pelajsrasn ZBI tidak mengensl pembszisn jilid
berdasarkan caturwulan. Ksteri pembelsjaran ketids cawu
dijadikan sstu dalasm satu buku. Untuk mengetashuil pembsasgisan
materi cawn dijelsshkan dendan heterangsan dalam daftar
isi. Penystuan inil dapst dimengerti karens pertimbsngsn
efisiensi biaya dan kepraktisean penyebaran. Dengan penya-
tuan wmateri pembelsjaran dslam sstu buku untuk tigs
cawy, guruy atsy murid dapst mendajsr dan belajar dendan
kesinsmbunzan yang baik tanpa perlu menunggu datasng buku
teks cawa berikutnys vang munghkin karens faktor-faktor di
Insr gZuru dan murid terlambat diterims o¢leh guru dan

murid.

Mengenazai butir pembelajaran Cawa 1 yang menjadil dats
penelitian terbagi ke dalasm tujuh tema. Enam temz diambil
dari Kurikulum 1884 cawu 1 dsn satu tema diambil dari
cawu 2. Ketujuh tema tersebut adalah temsa kegiatan,
peristiwa, kesenian, trensportasi, ekonomi, olah rags, dan
pertanian. Tema vangZ berasal dari cawa 2 adalah tems
ekonomi. "Pengambilan” temz bisa dianggsp tidak menyzlahi
rambu-rambu pembelsjaran bahzsza yanz termust dalam kuriku-

lum karena Kurikulum 1884 bersifat terbukz dalam hal tena
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dan butir pembelsjaran.

Ketujuh tems dalasm buku pelaizsran LB direslisasikan
dalam topik. Tema dikutip dari kurikulum , sedangkan topik
diciptakan oleh penulis buku. Tepik dalsm buku pelajaran
ini dijadikan judul unit pelajaran. UYntuk lebih jelssnys,
perhatiken Tabel 2 berikut ini.

Talel 2 : Tems dan Topik dalam buku pelasjarsn LBT

No. Temna Topik
1. Kegistan Mengatur Tempsat Belsjar
2. Peristiwa Kejadiasn yang Sukar Dilupakan
3. Kesenian Membela Kebenarsn
4. Transportasi Pembusatan Jembatan
3. Ekonomi Mari Mensbung
6. Qlah Rags Tubuh Sehat Pikiran Kust
7. Pertanian Air Sumber Kehidupan Petani

Bari sudut ruasng lingkup tema, teriadil keserasian dan
kesstusan yang harmonis antasra tems dan topik. Topik-topik
vang dijsbarkan merupakan realisasi dari tewma. Namun, dari
sudut psandsng perhstian anak, topik-topik vang telah
ditentukan sandat serius dan kurand dekst dengdsn dunia

kehiduspan sehari-hari murid.

Tentang sistematiksa, setiap unit pembelsajaran dibing-
kai oleh beberapa pelsku (tokoh). Tokoh-tohkoh yang dicip-

takan penulis buku pelajaran LBI adalah tockoh murid vang
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diberi nams Inu, Ani, Peter, Ita, dan sstu iehaeh Si#f"ﬁi 1 EEH
diberi npnama Ibu Guru Nurhayati. Tokoh-tokoh tersebut
dibuat oleh penulis buku untuk membangun suasans pembela-
Jaran (konteks) sehingga seolah-olah tokoh-tokoh itu
melaskukan hegiatan belajar bahass. Penulis buku menysji-
kan kegistan pembelajaran melaiui tokoh-tokoh murid.
Pembingksisn ini menjadiksn butir pembelajaran lebih mudsah
dimengerti hkarena ditampilkan dengan penjelassn vang

konret. Disamping itu, butir yang dibingkai ocleh tokoh-

tokoh menjadikan suasans pembelsiaran dalam suasans
belajar vang berprinsip belajar sambil bermain. Namun,
bqtir pembelajaran yang berisi materi hkebshasaan tidak
dikemss oleh konteks. Butir pembelajsaran yang berisi

materi hkebsahassasn dissjikan dalam bentuk perintah lang-

sung tanps kemasan pengantar dan situasi.

Butir-butir pembelsiaran disajikan dalam sistemstiks
vang cukup rapi, ysitu unit-subunit-butir pembelsjaran.
Pertama, butir pembelajaran dikelompohkan dalam kelowmpok
besar vang dinamahan snit pembelajarsn. Setiap unit pembe-
lajaran dibsZi menjadi 3-4 subunit. Setisp subunit ter-
diri dari 1- 12 butir pembelsjsran. Mengihuti sistemsatika
ini dperclah jumlah keseluruhsn butir pembelajaran dalam
buku pelsjaran LBI adalsh 87 butir. Untuk lebih jelssnys,
perhatiksn Tabel 3 berikut ini. Dalam Tabel 3 ini akan
disajikan dats mendenzai jumlah subunit setisp unit, Jjumlahk
butir pembelajaran setiap unit, dan jumlah butir pembels-

jaran setisp subunit.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

886
Tabel 3 Sistematika Buku Felajaran LAT
Ho Tems Topik/Unit Jumlsh Jumlah | Pembagisn
Subunit Butir
1 | Registan Hengztur Kelas Baru 3 17 3.7,7
Z | Peristiwa| Kejadisn yvang suker
dilupskan 4 18 2,4,8,7
3 | Kesenizn | Membelsn Kebenaian 3 10 3,5,2
4 | Trenspor-
tasi Pembustan Jembatan 3 11 4,3,4
5 | Ekonomi Mari Menabung 3 10 1,5,4
8 | Olah Raga} Tubuh Sehat Pikiran :
Ruat 3 18 3,12,4
7 | Pertanisn} Air Sumber Kehidupsn
Petani 3 11 3,3,5
Total 24 a7
Dari ssjisn Tabel 3 dapst diketahui bahwa rat-rats
Jumlah subunit dalsm setiasp unit adalah 3-4 subunit.

Jumlah butir pembelajaran setisp unit berkisar 10-18 butir

pexbelsiaran.

nit berkisar 1 -
merata

penulis
vang
munghin disebabhan dalam tema-tema tertentu,
tema

butir

lebih banyshk dibandingkan dengsn tems lsin.

Peristiws

vang

lainnyve.

Dan,

ini wungkin disebsbkan

dan Olash Rags biss

iebih bervariasi

dalzam

12 butir pembelsjaran.

buku menisbarkan temsa ke dslam butir

dibandingksan

Jumlshk butir pembelzisrsn setisp

tems-tems

dijabarksn

ke

dengsn

subu-

Jumlah yand hkurang

tertentu

pembelaisran

Hal ini

dalam hsl ini

dalsm

temsa
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Mengenai bentuk butir pembelajaran, peneliti membedsn-
kan menjadi 2 bentuk butir pembelajaran. Pertamzs, butir
pembelajaran berups materi kebahasssn. Bentuk pembelsjsran
ini berwujud lstihan-lastihan struktur, ejaan, dan latihan
membusat kalimsat, atau hkegistan sejenisnya. Kedus, butir
pembelajaran berupa kegZistan berbshassa. Kegiztsn berbshass
ini berbentuk pembelasjaran berbicara, membaca, menulis,
dan menyimak. Reslisssinys bisa berupa kegistan dishusi
kelompok, wawancars berpassngZan, membsca puisi, menulis
laporan, atsu bermsin bisik-bisiken untuk lastihan menvi-
mak. Dua bentuk butir pembelsjaran ini mewarnai pembela-

Jjaran Cawu 1.

Lebih Jjauh, setelah peneliti membedskan 87 butir
pembelaiarsan ke dalsm dus tipe tersebut dipercleh
khomposisi jumlah. Dari 87 butir pembelajaran, pembelsjaran
berigi materi kebahassan berjumlsh 47 buah atau sekitar 48
% dari Jumlsh hkeseluruhan. Butir pembelsjsrsn materi
berisi kegistsan berbshsasa berjumlah 50 butir astsu sekitsr
51,6% . Dari perpsasdusan jumlah tersebut , dapat diketshui
Jumlah butir kegistan berbahasa lebih bessr sedikit
daripada jumlah butir materi kebehassean. Hal ini dapatlsh
dipahami karena pembelsjaran bshasa menurut Rurikulum

1884 menehankan kemsmpusn dsn keterzmpilan berbshsssa.

Selain pembsagian butir pembelsjaran berdassrkan
bentuk, peneliti jugs membedakan butir pembelsjaran berda

-sarkan ruang lingzkup pembahasaan. DengZan menggunakan
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kriteria 1ini, butir pembelsjaran dapat dibedaksn meniadi
butir pembelsjsrzn bahzass dan butir pembelsjarasn sastrs.
Dari penelitian, butir pembelajsran bahasa berjumlah 8G
butir atau sekitsr 84,53% dasn butir pembelajsran sastrsa

berdumlah 17 butir atsu sekitsr 17,5%.

Hengamatl komposisi data di atas, dspst dilihst
bahwa telah terjadi hetimpandan sntaras Jumlash butir
pembelajzaran bshsess dan sastra. Pembelajsran ssstra memi-
1iki porsi yang sangat sedikit dibandinghksan dengan pembe-
lajaran béhasa. Hel ini ssngat bertentangsn dengsn Kuri-
kulum 1884, ysng mans dalam kurikulum ini materi sastra
mendszpat porsi yang cukup. Ketimpangan ini jugz menunjuk-
kan bahwe selams ini pembelajaran sastra kurasng mendspsat
perhatian. Hsl ini mungkin disebabkan kemampuan penulis
buku dan guru dalam mengelols pembelsjaran ssstra vyang
kreatif wmasih hurang. Selain itu, Jjugs dipengsruhi oleh
persepsi masysrakat bahwas pembelajaran ssastra dianggsap
kurang memberi nilai kegunaan praktis sehingga hkurang
mendapat pricritzs. Untuk memperielssksn uraisn di atss |,
perhatikan ssiisn data dslam Tsbel 4. Dslam Tabel ini akan
disajikan dats mengen=zi bentuk-bentuk pembelzjsran berda-
sarkan isi dan ruang lingkup pembahassn beserts Jumlah

masing-masing bentuk.
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Tebel 4 : Jumlah Butir Pelajarsn dalam Buku Pelsjaran

LBT
Subjek Pembshssan Jumlah Persentsse
Meteri Kebshasaan 47 48 .4
Kegzistsn Berbshsss 30 51,6
Pembelzisran Bshess 80 84,5
Pembelsjisran Ssstrs 17 17,8

4.1.2 Gambaran Umum Buku Pelajaran Pandai Berbahasa Indo-

nesia

Pembahsssn menzenszai gambaran umum buku pelsisrsasn FBT

akan meliputi (1) pembahsasan mengenai tema dan topik, (2}
pembshasan wmengensi sistematike buku pelajesrsn, dsn (3)

pembahasan mengdenal bentuk-bentuk butir pembelajarsn.

Secara lengksap, buku pelsjsran yvang menjadi objek
penelitian ini berjudul Pandai Berbahasa Indonesia untuk
Sekolah Dassr kelas 4 cawu 1. Buku Pelajarsn PBI ditulis
oleh Sumardi diterbitkan tahun 1884 ‘oleh penerbit PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia (Grasindo). Keduduksan buku
pelajarasn ini sebagai buku penunjang buku teks wajib atsasu
sebagai buku tehks pelenghksp. SebsgZsi buku teks pelengksp,
buku pelajaran ini berfungsi melengkapi dan menunjang buhku
teks utama. 0Oleh karena itu, buku teks pelenghsp iniditer-

bitkan oleh penerbit swasta dan tidak digunskan oleh selu-
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ruh SD , melainksn dipakai secara bebas bergantungd kEepads
kebijaksenasn gZuru sebsgal pemilih buku pelajaran. Buku
pelajaran PBI ini dijadiksn objek penelitian ini
mewshili buhku pelsizrsn dari  kelompok buku pelsajsran

pelenghap.

Buku Pelajaran PBI terbagi atas 3 Jilid untuk 3
caturwulan. Pembagian ini cukup dimengerti. Karensa
kedudukannys bukan sebagai teks wajib sehingga buku pela-
jaran ini biss saja dipskai di Csawu Satu' tetapi tidsk

dipakail di cawu yang lain.

Mengenai tems dan topik dalam buku pelajaran PBI per-
hatikan Tabel 5 berikut ini.

Tabel & : Tems dan Topik dalam Buku Pelajsran PBT

Ho. Tenza Topihk
1. Kegistan Apa Kegiatan ity 7
21 Peristiws RKejadian yang tak skan ku
lupakan
3. Kesenian Menonton Pertunjukan
4. Transportasi Mengenal Angkutan
S. Clah Rags Dalam Tubuh ysng Sehat ter-
dapat Jiws ysng Kust
8. Pertanian Tengoklah Dessku

Mernicermati sajisn dats dalsm Tabel 5 dapat diketahui
bahwa dalam buku pelasjaran PBI terdapat 8 tema untuk Cawu

1. Jumlsh tems ini sesusi dengan jumlah tema dalam GBPP
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Bahass Indonesis 1884 . Keenam tems ity =sdalsh kegistan,
peristiwa, hesenian, transportasi, olah rags, dan pertani-
an. Setiap tems direalisasikan menjadi topik. Topik itu
meniadi judul unit pembelsjarsn.Realisssi  temz menjsdi

topik dalam bukun pelsjarsan

Deri sudut psndsng rusng lingkup tema, terjadi kese-

susian vang tepat antara tema dan tepik. Topik-topik vyang
dijabarkan oleh penulis buhku mssih termassuk ke dalam
lingkungan tema. Topik-topik vang dibuat secara jelss
menunjuhkkan pertalian yapng kust antsras tema dasn topik.
Mamun demikisn, dari sudut perhatian dan dunia anak,
topik-topik yang dijsbarkan penulis buku kurang sesusai
dengan dunia anak / murid. Topik-topik vyang ditentukan
tidak disngkat dari duniaz anzk , melsinkan diangkat dari

dunia "orang dewass”

Mendenai sistematika dapst diperiksn bshws butir-
butir pembelajaran disstukan ke dalasm ssatu unit. Unit

diperiken ke delsm subunit dan subnunit diperiksn ke dslsanm

butir pembelsjsran. Setisp unit pembelajaran terdiri dari
2-4 subunit =astau setisp unit terdsari dari 8 - 18 butir
penrbelajaran. Masingd-masing subunit diuraikan menjsdi 2-8
butir pembelsisrasn. mengikuti sistemstikas ini, dapat
diketahui jumlah keseluruhan butir pembelajaran dalam buku

pelajaran PRI bazizsn Catur Wulan I sdslah 77 butir pembe-

lajaran. Untuk lebih memperjelaskan pembashssan wmendenai

sistematika buku pelsjaran, perhatiksn Tabel 8 berikut
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ini.
Tabel 8 : Sistemzatiks Bukun Pelsjsrsn PBT
Yo Tema Topik/Unit Jumlsh Jumlsh } Pembsgian
Subunit Butir
1 | Kegiastan { Apa Regiatan itu? 2 16 7,8
2 | Peristiwal Kejasdian yang Tsk
skan kalupsaksn 3 14 8,4,4
Kezenisn Meronton Pertuniuken 4 g 2,2,2,3
Transpor-
tasi Mengenal Anzhutan =3 18 8,7,8
5 | Olsh Rsga{ Dslem Tubuh Yang
i % ehat Tprdapst Jiws 3 10 4,4.2,
Fuat
# | Pertsnian| Tengoklsh Dessku 2 ) 3,6
Totsl 17 77

Berbicaras soal bentuk pembelajaran berdsassrkan isi,
vaitu butir vang berisi materi kebshessazsn dan kegistan
berbahassa, buku FPFPBYI memiliki hkomposisi tersendiri. Jumlsh

butir pewmbelsisrsn berups materil kKebashssasn 40 bush,

sedangkan jumlah pembelsjsran kegiatan berbashass 37 bush.
Jumlah pembelajarasn materi kebshasaan lebih banysk daripa-

ds Jumlah pembelsajsrsn hegistan berbahssa. Faktas ini

bertentangan dengan prinsip pembelajaran bshsss menurnt
Kurikulum 1884, vsitu bahwa pembelajarasn bshass harus
menehankan pada kegistan berbshass buksn psda lsatihsan

materi hebshsssan.
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Seperti butir pembelsiaran dalam buku pelajsran
LBI, pembelsisrsn dalasm buku inl zakan dibedsksn wenjadi
pembelajaran bahasss dan sastra. Dari hkssil penelitisan,

dslam bwkn pelsiarsn PEI ditemuhksn susty hopposisi. Daril

?7 butir pembelsjsran, pembelajaran bzhasa berjumlsh 68
butir. Jika dipersentasekan sekitar 88,3% dari Jumlsh
heselurvhan butir, sedanghan pembelsjsran sastra  hanys
berjumlabh © bush atan sekitar 11,7% Komposisi ini ssngst
timpang sehingds tidak terjasdi keseimbangan antars pembe-
laisran bahess dsn sastra. Hal ssma terisdi juds dslsm
buku pelzajaran ILBY. Dalam kedus buku pelsjaran itu,
pembelajaran sastrs hurang mendapst perhatian. Untuk lebih

jelasnya, perhatikasn Tabel 7.

Tebel 7 : Jumlah Butir Pembelajaran dalasm Buku Pelajaran

FPEBT
Subjek Pembshasan Jumlah Persentizse
Materi Kebashasasn 40 51,9
Kegiatan Berbahass 37 48,0
Pembelajaran Bahassa 88 88,3
Pembelajisran Sssirs g 11,8
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4.2 Tipe-Tipe Butir Pembelajaran Menurut Kategori

Keterampilan Berbahassa

Bagian ini =sksn membahas butir-butir pembelsijaran
ditinjau dari kandungan hategori keterasmpilan berbsahassa
vang ada di dslsmnyaz. Secaraz gsris besar, butir-butir
pembelajaran yang termuat dalam kedus buku pelajaran
dibedakan meniadi dus tipe bessr. Tipe pertams, butir
pembelajaran yang berisi materi kebahassan. Tipe kedus,

butir pembelsiaran yvang berisi kegiatan berbshass.

Teknik Anzlisis Kontingengsi bertujuan membedah butir
pembelajaran berdssarksn kategori ketersmpilan berbahsass.
Butir ©pembelsisrsn diidentifiks=si berdsssrkan hatedori
tersebut. Ksrena yang dicsri adalsh kategori keterampilan
berbahasa, konsekuensinys adalsh butir pembelzjaran vang
tidak memuat kegistan berbashasa tidsk daspat diindentifika-
si. HWalsupun demikisn, butir pembelajaran yang berisi
materi hebahasaan diursikan dan dibshas berdasarkan ruang
linghup hkebsahasaannya. Pembahasaan ini skan disajikan

lebih dulun.

Butir pembelsiarsn vyang berisi kegistan berbahsass
diidentifikasi berdassrhkan kategori keterampilan
berbshasa. Dari hasil identifikasi dan snalisis ini skan

diperocleh, hatedori ketersmpilan yang termuat dalam setisap

butir pembelsisran. KatezZori Lketersmpilan yang muncul

diolash dilihat dari sudut frekuensi hkemunculan dasn bentuk



pembelsisran berdsssrkan pendekatsn komunikstif.
ahan dicermati dari kedua sudut pandang itu secara kon-

tekstual.

Telah diutarakan di atas bahwa sebelum pembahasan
butir pembelsjaran vang berisi kegiztan akan diursikan
lebih dahulu butir pembelajaran yang berisi materi kebaha-
saan. Butir materi kebsahasasn akan diuraikan berdasarkan

keragaman materi kebshssasn.

Balam buka pelsiasrsn L8 butir pembelsisran vang

berisi materi kebshassaan berjumlsh 47 butir. Ruang ling-
kup materi hkebahsasasnnva meliputi (1) menjawab dan membust
pertanyaan, (23 latihsn 1afsl, (33 struktur kata sambung
dzn, (43 membust kslimat dengan ksta/ istilash tertentu,
(53 sinonim, (8} kata tanya di manz dan ke w®mansa, (7))

ketersngsn tempat, (8) Klitiks mu, (83 elisan nams  dsn
alamat, (18) partikel kah, (11) kslimat gabundsan dan,
tetapi, den (12) istilah olah raga. Materi-materi kebaha-
ssan  itu tidahk terkonsentrasi dalsam satu unit pembelajs-
ran, melainkan menyebar. Rasta-ratas sstu unit terdiri dari
>

2- 3 jenis materi kebahasaan sesusi dengan hkonteks teks

maupun situssi model berbshass.

Dalam buku pelajaran PBI jumlah butir pembelajaran
materi kebshassan sebanyak 40 bush. Ruang lingkup pembs-
hasssn meliputi (1) menjawab dan membuat pertanvaan ba-
caan, (2) penulisan ejaan untuk waktu, (3) penulisan huruf

besar, (4) kata sapaan, (5) kata depan di, (8) kata depan
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ke, (7% sinonim, (8} kats sambungd dan, (8) membust hali-
mat dengsn ksta tertentu, (18) kslimat perintah, (11) kats
vlang, (12) frasa, (13) kalimat majemuk, (14) im-

bubhan, (15) kslimat elips, (18) perumpamsan, dan (17)
menyusun ksalimzat. Penyebarsn materi cukup meratsa. Dalam
setiap kegistan berbahasa selzlu didshului atau diikuti
oleh materi hkebshassan. Oleh harena itu, dalam 8 ﬁnit

(tems) materi kabshssssn selslu hedir.

Setelah rusng linghkup materi kebahasszan dari kedusa
bukn pelsjasrsn diurasikan, hal vang hsrus menjsdi perts-
nyaan sekarang adalah spskah ruang lingkup itu sesusi
dengan ruang lingkup materi yvang termuat di dslam Garis-
Garis Besar ProgZram Pengajaran (GBPP)Y Rurikulum 1884
Catur Wulan 1 7 Untuk mengetahui keselarassn antaras GRPP

dan buku pelajarsn perlu disdaksasn perbandingsan.

Dalsm GBPP Bidang Studi Bshsss Indonesia Kurikulum
1884 Cawu 1, msteri kebsashsssan yang dibahas sdalah (1)
tande titikh untuk singkstan umumw dan  nams -orang, (23
pernnulisan huruf bessr untuk nama kota, negars, pulsu dan
lembaga pemrintsahan, (3) kata depan di. ke. dsri, pads.

dan  dendsn. Mexperhatikan ursisn materi  hebahsssan vang

tercantum dalam GBPP, dapatlah ditemuken sejumlah materi
kebashasasn vang tidsk termuat dalam GBPP, tetapi muncul

deslsm hkedus buhkn pelsisrsn. Dalsm buku pelsisrsn LBT,

materi kebahssasn vang “hursng” sesusai dengan GBPP  adslah

(1) lstihan lafal, (2} kats sambung dan, (3} sinonim, (4)
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kalimat dsbundsn dan., fetapi. (3} hsta tanys di mans. ke
mana, (8) Klitiks mu, (7) partikel ksh, (8) ketersngan
tempat, (8) ungkspsan, dan (10) istilah oclah rags. Dengan
demikian, hanys satu materi ysngZ “"sesusi” dengan GBPP,

vaite penulisan huruf besar untuk nams orang.

Dalam buku ﬁelajaran PBI, materi kebashasasn tidsk
ada dalam GBPP adalsh (1) penulisan tanda titik untuk
waktu, (2) kata sapasan, (3) sinonim, (4) kats sambung, (5)
kalimat perintah, (8) kalimat perintah; {7 kata ulang,
(8> frasé, (8> kalimat majemuk, (10} hkalimat elips, (11}
imbuhan, dan (12) perumpamaan. Mencermati ruang lingkup
materi dari GBPP, diketahui hanys tiga materil kebshasaan
vangZ sesuai dengan GBPP, vaitu (1) penulisan huruf bessar
untuk nama orang dan nama tempat, (2) kata depan ¢i, dan
{33 kata depan ke

Ulasan di atas menjelaskan bahwa dalam hkedua buku
cukup banysk materi kebahassaan "tambahan"yvang tidak terda-

pat dalam GBPP, tetapi muncul d4i buku pelajaran. Data ini

dapat diterims dan dimenderti secsasra positif karens pembe-
lajaran materi kebahasaan menurut Kurikelum 1834 tidak

dapat dipisahkan dari konteks, dalam hal ini konteks

berupa teks atau model situasi berbahass. QOleh karens
itu, penambahan materi kebahasaan yang sesusai, seirams,
dan menduhung kegistan berbahasa dapat diterima. Kedu-

dukan dsan hkersgZaman materi dalam kedua buku pelsjaran
dapat diterimas sejsuh memperlancar dan menunjiasng kegistan

berbahass.
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4.2.1 Tipe-Tipe Butir Pembelasjaran dalamn Buku Pelsajaran
Lancar Berbahasa Indonesis Berdasarkan Kategori

Keterampilan Berbsahsasa

Dengan menerapkan teknik snalisis kontingensi secarsa
singhkat dapat dijelsskan bahws setiap butir pembelajaran
memiat minimsl satu kategori keterampilan. Namun, sds puls
butir pembelsjaran yanz menust lebih dari satu katedori.
Selzin itu, ads pulz butir pembelajaran yang tidak memi-

1iki h=atedori hketersmpilsn yvang Jelzs (ambigdul. Untuk

lebih jelzsnys, perhatiksn ssiisn dsts serts penbshssannys

berikut ini.

Buku pelsjaran LBI memuat 50 butir kegiastsan berbsha-
sa. Dengan komposisi, 29 butir memuast satuv keterampilan
(sekitar 58%), 10 butir memuat dus kstegori keterampilan
(sekitar 20%3, 6 butir memust tiZs ksategori keterampilan
{sekitar 12%) , 4 butir yang ambigu (sekitar 8%}, dan 1

butir yang memuat 4 kKategori keterampilan berbahsss.

Sajian dats di stass menunijukkan pembelajaran vyang
nemuat sgtu hkategori keterampilan menduduki jumlah

terbsnyak. Fskts ini dspat dimengerti ksrens dari sudut

perancangan hkegiatan, mersancang dengan satn  keterasmpilan
berbahass tampasknya lebih mudsh dibandingkan dengan
merancang kegistan dendsn dus atau lebih kategori keteram-
pilan berbahsss. Mamun, buku pelajaran LBI sudsh menunjuk-

kan kombinasi lain walsupun belum berimbang.
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Butir pembelajaran yang memusat dus stau lebih .1hlS6
kategori keterampilan memiliki hubungsan rangkaisn.

Maksudnya, dalawm satu butir pembelajaran terdaspsat beberaps

keterampilasn berbshassa. Antara keterasmpilasn bshssa satu
dengan vang izin berhubungan urutan. Keterampilan
berbahassa pertams menjadi ketersmpilan awal satau sebagai
keterampilan prasysrat dasn keterampilan 1lain sebagai

hetrzmpilan akhir atsu sebsgail tindak lanjut.

Adapunn  khategori-katedori heterampilan beserts varis-
sinya vyangZ termust dalzam 50 butir pembelsjaran disajikan
dalam Tabel 8. Semusa kategori keterampilan berbsahsss
muncul dengsn kuantitss yang berbeds-beda dan perpsaduan
vang berbeds-beds.

Tabel 8 : Kategori Keterampilan dslam Butir Pembelajaran

dalam Buku Pelsjarasn LBT

Kategori Ketersmpilsan Frehuensi Persentase
Hembscsa 13 28
Henulis g 14
Berbicars 7 18
Menyimak - Berbicsars 4 8
Berbicasra - Henulis p 4
Membsca - Berbicarsa 2 4
Mexbscas - HMenulis il 2
Menulis - membsacs 1 2
Membrscs - Berbicara - 8 12
MHenulis
Drams 1 2
Berbicasras atau Menulis 4 8
T ot al 50 100%
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Pertama, butir pembelajaran vanzZ memuat satu kategori
keterampilsn berbshasz meliputi kategori keterampilan
membaca, berbicara, dan menulis. Dari ketigs hategori,
vanZ psling mendominssi sdalsh ketersmpilan membacsa.
Ketersmpilan ini menempati porsi 46% dari Jumlah
keseluruhen. Kategori keterampilan ini direzalisasiksan
dalam beberaps bentuk hegistasn (1) membacs pemshaman
mengenai cerita rakyat, (2} membacza sajak (3) membaga

puisi, dan {4} membsca teks percaksapan.

Jumlsh dan bentuk kegiatan membscs ini cukup bessar
dan bervarissi. Kenyatasn ini cukup dipahami. Ketersmpilan
membaca termasuk bentuk kegiatan berbshssa vsng mudah
direncanshkan. Maksudnya, dari sudut pengarang bukua atsu
Zuru hanys memilih teks bacasan. Teks itu biss berups teks
prosa datau puisi. Dari segi pelakssnasn, kegiatan membacsa
bisa dikatakan keterampilan berbahassa ysng psaling wmudah
diker3akan murid. Murid bisa dan biasza melskuhkan
kegistan , baik membaca dsalam hati atsupun membscs
nyaring. Tanpa vrasa malu dan takut harus msju ke depan

kezistan ini bisa dilakssnaksan.

Dari sedi wsahktu, kiranya hketerampilan ini sangat
sedikit membutuhkan waktu. Untuk mengatasi maesslah alockasi
waktu, keterampilan wmembaca bisa dilakukan di rumsah.
Ferencanaan, proses dsn hasil ketersmpilan membsca relatif
mudah. Selsin itu, dari sudut pengembangan kegistan berba-

hasa stsu materi kebsahasaan dspst fleksibel. Dsri sstu
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teks bacasn dapat dibusat berbadsai bentuk kegistan berbsashs-
sa  =atan materi kebahasaan. Hal ini memudahkan penulis
buku menyusun variasi kegistan dan materi vyang dikemas
oleh honteks teks bacssan. Cleh karena itu, dapstlsh dipsh-
ami Jiks kategori pembelajaran membsmca memiliki persentase

yvang tinggi.

Butir pembelajarsn yvang memusat keterampilan menulis
berjumlah @ buah atau sehkitar 14% dari jumlah keseluruhan
butir pembelsiaran. Kategori keterampilan menulis ini
direslisasikan dalam berbagai bentuk kegdistan berbahasa.

Regimtan-kegistan itu adsalah (1) menulis semboyan, (2)

menulis hesil satauw laporan dishusi, (3} menulis cerita,
(4) membusat pantun, (35) menulis lanjutan cerits, (6>
menulis surat, (7 menulis laporan kunjungsan, {(8) membust
rencsnsg perlombasn, dan (8) menulis cerits yvang terjadi
atau vyang dislami. Mengamati jumlah butir dan variasi,
dapat dihketahui bahws setiap variasi kegiatan memiliki
kemunculan satu kali. Secsra sepintas, dsaspat dikstaksn
bentuk-bentuk hegistan menulis cukup bevariasi. Mulsi dari

menulis cerits vang dialami sampai menulis semboyan.

Variasi kegistsn menulis ditentukan dan disesusiksn
dengan konteks situssi pembelajaran. Varissi kegiatsan
menulis tidak ditentukan lebih dahulu tetspi ditentukan
setelah mengsmati hkonteks situssi pembelsajaran secsrs
keseluruhan. Karenanya, tidak Jarang varissi bentuk kegia-

tan menulis yvang termust dalam buku pelajaran tidak ter-
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muat dalam GBPP. Contohnya, kegisztsn menulis semboyan
tentang kebersihan termust dalam konteks situasi pembela-
jaran yang bertems Kegiztan : MengZatur Kelas yang termuat
di hzslamzan 10. Dalam konteks pembelsjarsn itu, menulis
semboyan merupsakan kegiatan lanjutan dari kegiatsn penda-
hulu, vasitu kegiszstan mendiskusiksn bsgaimana carsa mengsatur
kelas. Jadi, setisp bentuk kegiatan menulis pasti memiliki
keterksitan dengan konteks secsra keseluruhsn dasn Jugs

keterkaitan khusus dengan butir pembelajaran lain.

Penentuan bentuk varissi hkegiatan berdaéarkan kon-
teks memiliki kelebihan dan hekurangan dari sudut pandang
murid. Kelebihannya, pembelsjaran bahasa menjadi utuh dsan
tidak terpecah-pecah. Memudszhkan wmurid belajar bshass
secara integral. Tapi, adsa pulas kekurangan, variasi kegi-
atan yang muncul setelsh memperhitungkan konteks belum

tentu sesusai” dengan kebutuhan dan minat murid. Jadi,
variassi kegistan hsarus memperhitungkan konteks situssi

pembelajaran dan hkonteks realitas minat murid.

Ditinjan dsari sedgi jumlah, yvangZ hanya 8 butir dsapst
dikatakan kecil terlebih Jjika dilihat dari Jumlsh
keseluruhan. Fakta ini tampsaknvys menunjukkan bahwsa
keterasmpilan wmenulis hurang mendapat porsi vang culkup
dalam pembelajaran bahasa. Perhatian penulis buku dan guru
hurang terhsdap hketerampilan menulis. Dari sudut penulis,
keterampilan menulis perlu disajikan dslam bentuk vyang

menarik. Dengan begitu, murid dapat mengeriakannya. Dari
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sudut guru, keterampilsn menulis membutuhkan “keahlian”
dan waktu pengZorehsian yang relatif lama. Guru seringksli
mengalami hkesulitan waktu, tensga, dan kemampuan untuk
mengoreksi karangan- murid. Dari sudut pandang murid,
keterampilan menulis agaknya adalah keterampilan vang
paling sukar bagi mereks. Hal ini disebabkan karens murid
tidsk terbissa menulis baik dalam linghungan kelusards,
sekolah, staupun masyarakat luas menulis. Jiks, mats
rantal kesukaran murid dalam keterasmpilan menulis ingin
dipecahhkan kirsnys, baik Jika porsi kegistan menulis
mendapat perhatisn dan dilakukan sesusi dengan minta ansk

sehingga meyenangzhan.

Keterampilan berbicsars dslam buku pelajasran LBI ber-
jumlah 7 butir atsau sekitar 14%. Keterampilan ini diresli-
sasikan dalam bentuk kegistan (1) tanys Jjawsb berdassrkan
peran, (2} diskusi, dan (3) bercerita. Bentuk kegiatsan
vang paling banyask jumlshnya adalah kegistan berdiskusi.
Kegiastan ini dilskukan secara berkelompok. Topik diskusi
adalah bagaimana cara mengatur ruangdgan kelas dan begaimans

cara mengatasi kekeringan.

Bentuk kegiatan tanyas jawab cukup baik dan menarik
wslaupun butir ini hanya sebutir. Tanya Jawab dilakukan
berdasarkan peran pembicars dengan mitra bicara. Perannysa
sntars lzin sntars psassien dan dokter, antara penumpang dan
kondehktur, nassbah dengsan pegewai bank, dan peran lain.

Bentuk kegiatan berbsahasa ini dilskukan secara berpsa-
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sangsarn.

Terakhir, hegiatan bercerita. Dslam hkegistan ini,
murid disjak menceritshan pengalsman dan oclalkh ragds  vyang
digemsri. Kegistan ini dilskukan secara perseocrangan di
dalam kelompok. Tampsasknys, Jika keziatan bercerits secars
individual dilskukan dalazm kelompoh murid, massalah alokasi
wahktu bisas teratasi. Penulis buku wmelihat wmasalsh wakta
cukup penting sehingZa merancang kegiztsn bercerits di

dalax kelompok.

Kegiatan berbicara wmemiliki porsi yang sedikit
dibandingkan dengan kegiatan membsacs . Agshknys,
keterampilan menulis hampir ssmas dengasn ketersmpilsn

berbicara dsalam hal jumlah. Kedus keterampilan produktif
ini mewmang s2Zahk hurang dibelsjarksn dalsm pembelsiaran
pahasa. Ketersmpilan menulis menghadspi kendals waktu,
tenagsa, dan kemsmpuan guru. Sedangkan, keterampilan
berbicara menghadapi kendala waktu pelsksansan. Jugs,
unumnys murid masih memiliki rasaza mslu untuk bérbicara di
muka umum. Sebenarnys, kedua hketerampilan yang belum
dimiliki murid secara maksimal ini selsaysknya wmendapat
priocritas, tspi dalam buku buku pelajaran LBI, kedus

heterampilan ini mendapat porsi yang relatif kecil.

Butir pembelsjarsn yang memusat dus kategori berjumlsh
10 butir. EKomposisi kategori keterampilan ini beragsm.

Jenis komposisi pertams menyimak-berbicsars, kedus,
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berbicars-menulis, ketigs, membaca-berbicars, keempat

membaca-menulis, den kelimsa menulis-membacs.

Keterzmpilan gZanda pertsmsa yvang termuat dalam butir
pembelsaiaran adslah wvsrissi kategori keterampilan menyi-

mak dan berbicara. Jumlah butir pembelajsaran yang memiliki

homposisi inid sebsnyvesk 4 butir stan sekitar 8%, Bentuk
keterampilan ini diresliszsikan dengZan bentuk kegiatan
menyimak ceritas gury atasuy bisiken dari teman. Hasil sima-
kan harus diunghspksn murid secars 1isani Kegistan ini
berbentuk permzinan pessn berantai. Guru membisikkan
sebuah kalimat, murid harus harus wmengungkapkan kalimat
itua hkepads temannys secars lissn dengan cara berbisik.
Bentuh kegiastan hedus, murid menyimak cerita guru, setelsh
it murid harus mengungkapksn hembali isi cerits secsara
lisan dendsn menggunsakan bahssanya sendiri. Kedus wvariasi
khegiatsn cukup baik dan menarik, terutama bentuk kegistan

pertama. Penulis buku merancang kegiatan 1ini, tampsknys

memperhitungkan wminat ansk yang cenderung belsjiar sambil
bermsin. Dsalam pembelajaran dengan kategori keterampilan
ganda, pengelolssn guru dalam proses pembelsajaran cukup
penting. Karena proses pelaksanasn keterampilan awal
mempengaruhi proses dan hasil dari ketersmpilan akhir stsau

keteraméilan tindak lanjut.

¥etersmnpilan ganda kedus sdelash perpsaduasn sntsars
berbicara-menulis. Jumlsh tipe pembelsjaran ini 2 butir

sgtan sehkitar 4%. Ketersmpilsan berbicara-menulis
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direslisssikan dalam bentuk berdiskusi kemudian menuliskan
hasil (lsporan) hasil dishkusi. Topik diskusi adalah cars
mengatur ruang helas dan cars mendatasi kekeringan. Kedus
butir pembelajzrsasn >disajikan dengan cuhkup besik. Dalanm
pendertian, dari segi ﬁengemasan, kegimstan berdiskusi dan
menulis dikemsas dengan cara vyangZ kRomunikstif. Kedus

heterampilan itu tidsk disajihan langsungz dalsm  bentuk

perintsh, tetapi dissjikan dalam bentuk keterampilan
membaca-menulis. Jumlah tipe pembelajaran hanys satu
butir. Ssmus dengsn tipe keterampilan gands tipe kedus.

Bentuk keterampilan Zanda ini &adslah mencari kalimat
tertentu di medis cetsk, bisa majalah, surst kabsar kemu-
diasn menulishksn laporan hasil temusan. EKegistan ini cukup
tinggi hadar Lkomunikstifnya karena murid wmembsecs dan
memahami bentuk reslitass bshasa tertulis, yaitu dsalam
bentuk reslita bahssa tertulis dalam msialah atau koran.
Walsupun hkadar kowmunikatifnys tinggi, porsi kegiatan ini
sangat kecil. Padshal, jika dilihst dari kemsmpuan berbs-
hasa, hkemampuan membsca, dan menulis anak masih perlu

ditingkathkan lazgi.

Tipe butir vyang keempst dengan keterampilsn gands
adalah perpsdusn keterampilan membsca-berbicara. Jumlsah
butir pembelsiaran tipe 2 bush atau sekitar 4 dari Jjumlah
keseluruhan 50 butir. Kedus ketersmpilan 1itu dipsadukan
dalam bentuk kegiatan membaca puisi atau prosa kemudisn

menceritakan hkembali isi puisi atau prosa cerits secars
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lisan. Bentuk kegZistan ini cukup beaik penvaiiannys ksrens

dikemas dengan suatu pengsantar situasi belajar bahassa.

Tipe butir pembelasjaran yang memust heterampilan
menulis dan membaca adalah tipe butir yang kelima. Jumlah
butir tipe ini hanyva satu butir. Bentuhk kegistannys sdalsah
menulis salsh satu Jjenis olah ragas tradisional hkemudian
hasil hkarangan dibacakan dengan cara membaca nysring.
Keterampilan pertsma vyang dituntut adalah keterswpilan
menulis prosa. Kemudian, setelah heterampilan pertama
dilakuhan, ketersmpilan selanjutnyz yang dituntut sdalah
keterampilan membaca. Keterampilan pertsma menentukan mutu
heberhasilan hketersmpilan hkedua. Dalam hal ini bahsn

bacaan adalsh hasil ksrangsn murid sendiri.

Selsain butir pembelsjaran vang memusat dus
heterampilan, =ada 6 butir pembelajsaran vyand memuat 3
keterampilan berbahasas sekaligus. Perpaduan ketersmpilan
berbahasanys adalah heterampilan membaca-berbicara-
menulis. Bentuk hegistan pembelaiaran tipe ini tunggal.
Dalam pengertian, reslisasi kegiatannya. KegZistan pertama,
membaca gambar stau sejumlah gambar. Pada kegiastsn ini
murid dikenalkan dan dilatih membaca bukan sajas membacs

teks tulisan, tetapi jugs murid dikenslkan dan dilstihkan

membaca teks berups gambar stau foto. Murid dirangsang
untuhk mengsmseti gambar dan membashasskan gambar. Kedus,
hasil pengamatan gambar dibahasaksan dalam bentuk

komunikasi lisan. Padsa kegiatan ini keterampilan
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berbicars berperan untuk membsahssskan gambar dalam bentuk
mendiskusikan makna gambar. Setelah pemahaman gambar
dilalui, pemshasmanan diunghapkan dalam bentuk tulisan.
Pada bagisn ini, ketersmmpilan menulis dilstihksn. Itulsh
bentuk khegiatan pembelajaran dengan kategori tiga
keterampilsn. Bentuhk kegiastan dan urutan kegiatan tetap,
vang berbeds hsanysalah topik Zambar satau foto yvang

digunakan sebagail landasan pembelsjarzan.

Butir pembelsjaran dengan kategori tiga hketerampilan
berbzhasa ini cukup banysk Jumlahnys. Fskta ini memiliki
nilai positif. Secsrs tidak langsung, tiga keterampilan
berbahassa dapat seksligus dilatihksn. Dengsn frekuensi
vang cukup banysk ini, kemampusn membaca, dsalasm bentuk
menbacs  Zambar, keterampilan berbicars, dslam bentuk
diskusi, dan heterampilan menulis, dalam bentuk kegistan

menulis berdasarksasn gambar dilatihksan secara efehktif.

Selasin dari segi jumlsh dan bentuk butir pembelsjaran
ini dapat berkadsr homunikatif tinggi, hkhususnys dalam
kegiatan membacs gZasmbar. Selams ini, murid dikenalkan dan
dibiassakan dengsn hegistan membacs teks puisi stasu prossa.
¥egistan membaca gambar basgi murid mungkin belum terbiass.
Dengan "ketidaskbisssan" ini, penulis buku mencoba mem-
perkenalkan bentuk membsaca yvand lain. Dalam sebuah gambar
stau foto berisi berbsgasi “"kehkosongan informasi” yang
dapat diisi wmurid. Murid dspat dengan bebas memsknsi

gambar vang dismstinys. Kegiatan mengisi atau memaknsi
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Zembar mengembanghkan kreativitss murid. Terlebih, Jiks
gambar vyang dipilih cocok dan pas dengan kebutuhsn dan
linghkungan murid. Dalam arti, gambar atau foto diasngkst

dari kehidupsn hkeseharisn murid.

Kegiatan yand mengandung berbagai heterampilan adalah
hegiatan dresma. Dalsm kegistan draswmze dilatihksn seluruh
keterampilan berbshasa terlibst. Pertama, keterampilan
membaca. Keterampilan ini dibutuhksn untuk memahsmi teks
drama. Keduaz, heterampilan berbicara. Keterampilan ini
diperlukan untuk mendramaskan teks dengan suvars , nsads,

lagu, intonssi , dan temspo vang tepat. Ketiga, keteram-

pilan menyimsk. Keterampilasn mendengarksn ini digunskan
untuk menvimak, mendengarkan drama yvang ditasmpilkan. Jiks
naskah drsms belum tersusun, murid dilatih untuk menyusun
shkenarioc sederhsns. BDalam kegiatan ini, keterampilan
menulis diperluksn. Namun, dalam buku pelzjsran LBI,
penulis buku telsh menvediskan teks drama, murid mendrams-

kan.

Bentuk kegizmtan drsma yang disajikan penulis buku
cukup unik. FPenulis buku membuat drams ‘mirip dengsan
wayvang. Kemiripasn terletsk pada hadirnys dslang. Dslsm
teks dramsa tercantum peran dalang dengan suars yang khas.
dsumsi peneliti, penulis buku menggunskan dramza dengan
dramsa “modifikasi” ini, untuk lebih menarik minat murid.
Selsin 3itu, penulis buku Jjugs merancang kegiatan dranmsa

dalam situssi kebahasaan murid. Pengsarang mencantumhkan
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setting dan latar belakang latihan drama. DengZan begitu,

murid dibantu untuk lebih menghavati kegiatan berdrams.

Terakhir, tipe butir pembelajaran yang termuat dalam
buku pelsjisran LBT sdalsh butir ysng ambigu. Dalam penger-
tian, butir tersebut tidak jelsas wmemuat keterampilan
produhtif ysng dituntut Apshksh ketersampilan berbicars atsu
keterampilan menulis. Penulis buku mengdunakan kata kerjs
vang sangat umum, yvzitu mengemukakan pendapst stesu slsasssan
dan ceritaksn berita yang kamu dengsar. Dalam butir ini
hanva termuat kemampusn mengemukakan dan menceritaksn.
Penulis buku tidsak menjelaskan lebih lanjut cara atsu
zlat vangd digunshkan untuk mendemukshkan dsn mencerits-—

kan. Butir pembelajaran tipe ini berjumlah 4 butir.

Keswbiguan butir ini pembelajarsn ini dapat dinilsi
positif dan negsatif. Bernilai postif , 3ika dilihst bshws
penulis buku memberikan keluassan dan kebebasan kepadsa
guru untuk merancang hegiastan lebih konkret sesuasi  dendsan
kebutuhan dan kemampuan ansk didiknya. FKetidakjelasan
keterampilan vsng dituntut memberi peluang hkepada guru
untuk memilih. Guru dapat memilih kegiatan mendemukakan
pendapat secara lisan mungkin jika kemsampuan berbicars
anak didiknys kursng sehingga perlu latihan. Atau, mungkin
sebaliknya. Jika kemampuan menulis anak didiknya kurang,
guru dspsat memilih kegiatsn menulis. Dalam butir
pembelsjaran tipe ini guru memiliki peran yasng menentukan

bentuk konkret kegziastan pembelajaran.
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Jadi, berdasarkan kerjs ansalisis isi teknik ansalisis
kontingensi, butir pembelejarsn vang ada dalam buku pels-
jarsan LBI dibedskan menjadi beberapa tipe. Tipe butir
berkastegori hketersmpilsan tunggsl meliputi (1) butir ber-
kategori keterampilan mexnbsacs, {2} butir berkategori
heterampilan menulis, dsn {(3) butir berkategori hketersmpi-
lan berbicara. Tipe butir berksategori ketersmpilan dands

meliputi (1)} butir berkategori ketersmpilan menyimsh-

berbicara, (2) butir berkategori keterampilan berbicara-
menulis, (3 butir berkatsgori keterampilsan membaca—
menulis, (4) butir berkategori keterasmpilan membaca-berbi-
cara, dsn (5) butir berkategori heterampilan menulis-
membacs. Tipe butir berkstegori tigs keterampilan, vaitu
butir berketerampilan membacs-berbicars-menulis. Tipe
butir dengan hegiztan multikategori, yaitu butir kediatan
drama. Dsn, teraskhir, butir dengan ketidskjelasan katego-

ri, vysitu butir vang berkatedori hketersmpilan berbicsrs

atauy menulis.

4.2.2 Tipe-Tipe Butir Pembelajaran dalam Buku Pelajaran
Pandai Berbahasa Indonesiz Berdasarkasn Kategori

Reterampilan Berbahasa

Daslam buku pelsjaran FPBI jumlah butir kegistan berba-
hesa 37 bush. Ditinjau dari jumlah kategori keterampilan
dibedskan menjadi 5 tipe. Pertama, tipe butir berkategori

satu heterampilan berbahassa. Jumlsh butir tipe ini 14



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

92

buah staun sehkitar 37,.8% dari jumlah keseluruhan. Kedus,
tipe butir berkategori dua keterampilan. Jumlah butir tipe
ini 5 butir atau sekitar 13,5 ¥. Ketiga, butir dengsan
kategori tigs hetersmpilan. Jumlsh butir 13 buah satsau
sekitar 35,1 % dari jumlah keseluruhan. Keempat, dus butir
multikstegori, ysitu hkegiatan drama. Terakhir, duas butir

dengan hkategori vang tidak jelas.

Fahts anghs di stas menjelasksn jumlzah butir
berkategori ssatu ketersmpilan menduduki porsi  terbanysk.
Jumlah ini dazpat dipahsmi. Dari segi penulis buku,
merancang kegistan dendan satu keterzmpilan lebih mudsh.
Selmin itu, dsri segi slokasi waktu, butir dengan satu
kategori keterampilan lebih mungkin dan mudsah
dilaksanakan. HMungkin dengan pertimbangan-pertimbangan
itulah, penulis buku lebih banyak wmersncang butir dengan

satu hkategori heterampilsn.

Butir dengsn kategori dua keterampilan mengambil
porsi vang sangat sedikit. Butir kategori ini hanya ber-
jumlah 5 butir. Tidak hanys itu, variasi kegiatan pembelsa-
jaran pun hanya 3 varissi. Dari sedi jumlah dan wvarissi
hegiastan sedikit. Jumlah ini mungkin karena penulis buku
PBT merancang butir dengan urutan kegiatan santarbutir
bukan di dslam butir. Berbeds dengan buku pelajsran LBI,
penulis buku pelsisaran ini merancangd dusa atau lebih

keterampilan.
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berbahass dslam satu butir. Rarensnys, tidsk aneh, jiks
dalsm bukn pelsjsrasrn itu kita Jumpail bsnysk seksli butir
herkategori dus hetersmpilan dengasn berbagasi-bsgsi varis-~

sinys

Hal itn tidsk dilskankan oleh pemnlis bukn pelajsrsn
PRT Penulis bnku ini mersncsng butir dengan sstu ketersm-
pilan. Hsnmun, asntara bntir satu ketersmpilsn dengsn
butir lain memiliki hubungsan berurut dan terksit. Contoh-

nys.psads  halsmsn 33. Pennlis bukn mersncsesng dus buatir.

19

ntir pembelsjsrsna pertams berisi kegiatan berdiskusi dan
butir pembelajsrasn kedua menulis kerasngsn tentsng perkem-
bangsn &alsat =anghoutsn. Jedi, Jiks dalsm bukuw LBI kedus
kegistsn 1tu disstnkan dslam sstn butir pembelsisrsn,
sedansgkan dalam buku PBI terpissh menjadil dus butir pembe-

lgjsran.

Pennlis burka FPBI memilihh wmemisshksn setisp butir
dengsr  ssatu keterampillan mungkin sgar proses lebih efek-
tif Hamun, dari segl kentuhsn Kemampusn yéng dicaspai
marid  sdalah lebih efektif jiks dus kstegori yang memi-
1iki hubungsn urutsn dan keterksitsn dijdsdihsn sstu butir

rembelsjaran.

Jumlsah butir dengan kstegorl tige keltersmpilasn dalsm
burku pelsiaran ini cukup banyak hawpir menyimbangsail jumlsah
butir dengsn kategori sstu ketersmpilsn. Bentnk hegistan

dslem butir inil tunggsl, yaitu membaca gsmbsr-berdiskusi
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=0zl gsmbar, kemndisn menulis cerita berdsssarkan gambsar
dan hasil dishkasi. Tsmpsknvs pernnlis mempunyai pendspat
bahwa kegistan ini saksan mensrik minst ansk sehinggsa
jumlah butir pembelsjisran ini dibust dalam jumlsh cukup

banyak.

Kegisten drsms mendapsl porsi yang cnkup. KRegistan
ini masuk dealsm dus butir rembelsjarsn. Jumlah ini lebih
banyak dsri jumlsh kegistisn yasng sama dalsm buku pelajaran
ladin. Penulis buku mungkin melihst konteks sSitnasi
pembelalisran dslsm bebersps tems cocok jJiks kegistsn drams
masuk. Terakhir, &ads dus butir vysng berkstegori tidsk
jelss. Jumlsh ini lebih sedikit dibandinghkan dengan hsl

vang ssms Jumlsh di buku pelajsran LBT.

Secars nmam, sewms butir 'pembelajaran dikemas dslam
kontehs situssi berbshsass. Penulis buku wengemss setisp
bntir pewmbelsisrsn dengsn kemsssn ksita pengsntsesr. Regiatan
herbahass msnpun msteri kebshasssn dikemsas dalsm situssi.
Penulis bukn memberi pengantsr sebelnm in£i kegistan
1isampaiken. Jugs, diberi penutup. Dari segil penyajikan

cuknp bsik.

Untuk wmemperielaskan kategori-kstegorl yang fermnat
deli=sm 37 butir pembelsjaran. perhstikanlish Tabel 9 berikut
ini. Peneliti temnksn terdaspat 10 varissi butir berdasar-
kan  kategorl keterampilsn komunikasi yang termust dalam

butir-bntir pewmbelajsrsn dalam bunhkn pelslsran Pandsi
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Ketegori Keterzswmpilsen Frekuensi Persentsse
Hembacs 7 18.9
Berbicara 4 10,8
Mermlis 3 3.1
Berbicars - Mermlis 2 5.4
Membacas - Mernmlis 1 2.7
Menulis - Mewmbsacs 2 5,4
Hemb=cs - Berbicsrz - 13 35,1
Henulis
Drama 2 5.4
Berbicars stau Mennlis 3 8.1
T o t a1 37 100,0%
}

Pevtams, butir dengsn kategori satu ketersmpilsn
vang wmendapst porsi cukup banyak sdslah butir kegistsn
membsacs .  Butir tipe ini berjumlsh banyshkh kirsnys dspat
dimengerti. Dari segi, penulis buka, sgsknys butir katego-
ri memnmlis lebih mndah dirancang. Deri segi pelskssnasn,
keterasmpilan ini ps2ling memungkinkan dan mudah dilshkssns-
kan. Qleh karens itna, kegiatesn wmembacs, baik dalam bukn

pelsjiarsn PBI dan LBI mendudinki porsi yang cankap banysk.

Butir tipe ini direslisssikan daslam bentuk hkegiatsn
{1) wembsca pemzhsman pross cerits, (27 membscs éuisi, (3
membhscs pantun, dan (4) merbscs teks percskspsn. Daril segil
varissi kegistan, butir kegilistsn membscs cuhkup bervsrissi.
Varissi dari jenis teks Jugs dari segi dikotomi bahass dan

sastres. Teks sastras berups pantun dan puisi jngs mendspsat
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tempat.

Butir hkegistesn membacs inl dikemss cukup bsik NVZ1 tendah

butir lain. Kegistan membrca diawali dengan kegiatan dan
diiknti puls oleh hegistsn., Contoehnve, dalsm  hslsmen 5.,
kegiatan membmca pross cerits yvang berjudul Kecng Has
dilshuksn setelsh hegistsn berbicsys dan  lstihsn materi
kebshsessn. Jugsa, butir kegistan membaca selalu diikuti
oleh kegistan lsin, hkbhususnys materi kebshessssn  yang
sesual dengan teks bac=aan.

Kedus, butiyr penbelslisrsn dendsn kategori

keterampilan berbicara berjumliash 4 buah =stasu sehkitar
14,8% dari 37 butir. Jumlah tersebut Jika dibandingkan
dengzsn butir berkategori hetersmpilsn membaces hecil.,
Wamun, bils dilihat dari konteks Jjumlah keseluruhan cukup

besar.

Sebaliknva, Jiks diingst bahws hkemampuan berbicars
anak didik selams ini kurang, 4 butir kegistan berbicars
dslam Cawu 1 sangstlsh kurang. Sekarusnys, jikas mengingat
kekurangmampuan anak didik , penulis buku mungkin bissa
memperbanyak Jjumlsh butir vang berkategori keterampilan

tersebut.

Hzl memperbanysk butir vang berisi kategZori hketeram-
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pilan berbiczra tidsk ditemnpuh penulis, waslsupun keteram-
pilan berbicsraz snsk kurangZ. Hzal ini mungkin disebabhkan
karena heterlahksanzman dari butir hketerazmpilan berbicara.
Ketersmpilan ini memangZ membutuhkan slckasi waktu vang
cukup bsnyask , lebih-lebih, jiks bentuk kegiztasn berbicars

seczyrs individusl.

Butir pexbelsiaran keterampilsan berbicsara
direslisasikan dsalam bentuk kegiatan (1) mengungkapkan
permochonan masf hkepads teman sebays dsn orang yangZ lebih
tua, (2) berdiskusi tentang hkarangan temsan, (3} berdiskusi
soal perkembsngZan slat anghkuten, dan (4} bercerits sosgl
jenis-jenis slat sanzkutsn. ¥erizsi yang cukup menarik.
Fhususnys, hegistsn 1 dan 4. Kegistan ssatu ditsmpilhksn
dalam hkegiatan sosiodyrama , sedanghan kegistan empsat

digsajiken delsm bentuk permsinan ulsr tangds.

Tipe hetiga, butir pembelajaran dendsan kategori
keterampilan menulis. Butir kategori ini berjumlsh 3 butir
atan sekitar 8,1 ¥ dari jumnlash keseluruhan.Jikzs. dicermati
jumlah tersebut lebih sedikit dibandingksn dengan butir

ketersmpilan berbicsra. Jumlsh ini memsng ssngat kecil.,

Penulis buhu memprediksi kesulitan dalam pelaksanaan
butir pembelaiaran kategori ini. heterlshkssnsan butir
ketersmpilen wmenulis sengxt rendsh. Dsri  sspek guru,

pengoreksian harangan memakan waktu, tenaga. Oleh karens

itu, penulis buku mersncang sedikit butir ini.

Penulis buku mereslisasikan butir ini dengsn kegiatan
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(1) menulis harangsan pendek (cerpen) tentang kesenian
dzerah, (2} menyusun cerita tentang perhkembangen alat
angkutan, dan (3) wmenulis karandan tentangd olah raga vang
peling digewmsri. Jiks mencermsatl variasi kegistsn menulis
cukup bervariasi. Ketigs kegimtan tidak berjenis satu dan
samz. Mzmun, bils dilihst lebih Jeuh lsgi, tampsknya,
kegiatan ini kurang bervarissi baik dari sudut Jenis
hegiatan menunlis dan topik. Dari jenis kegiatsn, kegisatan
dalam 3 butir hanya hegistan menuwlis prossa, itu pun pross
narasi, tidak ada kegistan menulis puisi, atau menulis
dalam bidsng sastra lsinnya. Dari segi topik, topik vang
dipilih vmumnya di lusy diri murid. Topik kesenisn daersh
dan alat sanghkutan tampsknya cukup sulit untuk ditulis
snsk. Topik vang dekat dengsn anak hanyalah satu , ysitu
menulis dengan topik olah rags vang peling disuk=ai.
Fenulis buku dalam wmenentukan rezlisesi keierampilan
berbahasa hanya menggunakan kriteriz sesual dengan kontehs
den  belum mempertimbanghken perhstiszn snsk usizs kelass 4

Sh.

heempast, tipe butir dengan kategZori 2 keterampilan,
vaituy keterampilan berbicara-menulis. Jumlsh butir vyang
termesuk tipe ini hsnys 2 butir. Bentuk kegZiatannys
tunggal, vaitu mendiskusikan satu topik kemudian
menuliskan laporan diskusi. Topik yang ditentukan penulis
dalam dus butir ituw adalah (1) berdiskusi soal bencans

alsm dan (2) berdiskusi rencsna perlombssn olsh rags.
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Penyvsjian butir ini cukup hkomunikatif karens penulis
mengenas butir pembelsisrsn dengsn gsitussi  kebshssssn.
Dengsan demikian, murid dikondisihkan dalam suassna belajar

vang diciptakan penulis buku.

Relims, tipe butir dengan kastegori 2 hketerawmpilan,
vaitu ketersmpilan membacs-menulis. Jumlah butir ini hsnys
satu buah. Bentuk realisasi butir ini adalah kegisatan
membaca psantun vang termust majzlah staun mediz cetsk
lainysa hemudisan anak didik wmenulis hasil pencarisn

pantun.

Penulis mersancang butir pembelaisran ini dengan
pertimbangan bahwa membuat pantun merupaksn hal yang tidak
muadah. Dengan pertimbangsn itun, penulis bukua mersncsng
dengan membaca pantun di media cetsk dan melaporkan hasil
temuan. Rancangan butir pesnbeisjaran ini bisa dipsndang
positif dan negatif. Dipandang positif keterlsksanssan
butir ini 1lebih tingzi dan dipasndasnZ negstifnys ksarens
murid tidak dilatih secsrs krezstif membust pantun. Butir
pembelajarsan ini berkadar komunihstif sanzgst tingzZi bils
rancangan pembelajarannys adalah setelahk anak didik wmen-
cari dan membacs psntun sebsnyak-banysk di hedia cetal.

Murid dipacu membust pantun sendiri.

Tipe butir pembelajarsn terakhir daiam tipe butir

kategori dusz heterampilan adslah butir dengan



keterampilan menulis-membsca. Jumlah butir tipe ini dus
bush =tsu sekitsr 5,4 % dsri Jumlsh keseluruvhan. Qleh
penulig, butir ini dirsncang delzsm bentuk hegistan (13
menulis cerita bersamz hemudian membzscskannya dan (2)
menulis tehs percsaskapsn hewmndian membacakannya. Dalam
kegizten pertams, murid secars berssms melsnjutkan cerits
tentang perhkembangan alat angkutan. Setelsah itu dijsdikan
bahan bacaan. Kegistsn kedus, anak didik secars
berpaasndasn memust tehs percsbapsn dalam peran tertentu.
Peran pembicara den mitra bicara yang ditentuken penulis
buku adslah peran kepala desa dengan seorang warga,
petugas puskeswmzs dengsn psesien, dohkter dengsn pasien, dan

polisi dendgan penjahat.

Kegiatsan kedua memiliki kadar komunikatif dan
pragmatik vang tinggi. Kegistan ini wmelibathkan realits
pemakaian bahasa yang wungkin ditemnni murid dalzam
keseharisnnya. Kegistsn ini memiliki isi dan kemasan

cuhup bsik.

Ketujuh, tipe butir dengsn kstegori 3 hketerampilan,
vaitu ketersmpilan membacs-berbicars-menulis. Jumlah butir
tipe ini cukup banysk sekitsr 35,1% dari jumlah
keseluruhan dengan fakts anghks 13 butir. Sama dengan butir
delam buku pelajsresn LB7I, butir ini pun dirancang penulis
dengan kemiripan yvang tinggi. Masksudnysa, bentuk kegisatan
setiap hetersmpilan sama. Baik penulis buku pelajaren LB7

meupun FBI mengawzali hkegistasn dalam keterampilan mexnbacsa
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dengan membaca gambar stau fotoc. Kemudian, gambar tersebut
didiskusikan untuk dimaknail. Setelah tuksr kesan dan
pendapal mengdensi dambar, hasilnys ditunliskan dalam bentub
karasngan berdsssrkan gambar. Hanys, dzlsm buku pelajaran
PBI, di bawsh gambar, cleh penulis dicantumkan pertanysan-—
pertznysan  tuntunan  tukar kessn den pendspst. Hal ini
dibuat penulis buku untuk mengarazhhkan diskusi dan wmenulis

kerangan berdasarhana gZambar.

Topik-topik vang dipilih penulis buku pelajaran
FPBI dalam 13 butir ini adslah (1) Kehidupsn desz , (2)
jenis—-Jjenis kesenian daerah, (3} Jjenis-jenis sangkutan
(4% wmensnsm padi, dsn (5) hebisssan makan. Setigsp topik
ditampilhkan dalam tigs-empat gZambsar. Butir pembelajaran
ini mengandung kadar komunikatif ysnz tinggi. Dalam setiap
gambar terdaspsat hekosongan informasi vang harus diisi anak
didik. Dzlam ranghkz mengisi kekosongan informssi ini tukar
kesan dan pendapsat {(dishkusi) diperlukan. Setelah selesai
proses diskusi, bzrulsh anazk menulis atsu melsporksn hasil

tukar hesan dan pendapat dalam bentuk kKarangan.

Butir vsngZ wmembust hategori 4 ketersmpilan adalah
pembelaiaran drams. Butir ini berjumlah 2 buah (sekitar
5,4%Y dari jumlah keseluruhan. Juxlzh ini bisa dikstego-
rikan cukup, mengingst, dslasm pembelajaran drama hampir
seluruh keterampilan minimsl 3 keterampilan terlastihkan

sekaligus.

Realisasi pembelsjiaran drams yang dirancang penulis
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ditampilkan dalam topik (1} perang-persangdgsan dan (23
pergaulzn  anak-anak dengan Juduwl Maun Menasng Sendiri.
Bentuk drams vangd pertama sama dengsan bentuk drama yang
termuat dalsm buku pelajsran LBI . Kesamsan tersebut
terletak dalam hal kehsdiran tokoh dalang. Drama bentuk
pertamns dissiiken mirip dengan wesysng. Hemun, dslsw drsasns
ini, dsalang hadir sebagdsi pengantar cerita. Sedsnghkan,
bentuk drams hedus disajikan tanps tokoh dalasng. Baik,
dalam buku pelajarasn LB8F maupun FPBI, nashksh drama telsh
tersedisa ) dalam buku teks sehingds murid belsajar

mendramakannya.

Dalam pembelsisram drama ini minimwal 3 keterswmpilan
berbshasa turut serta. Reterampilan membacs diterapkan
untuk membseca dan memahami naskah drams, ketersmpilan
berbicara diperlukan untuk mendramskszn nasksah secars
verbal, dasn hetersmpilan menyimsk diteraphan dalam
menikmati sajisn drams secara audio. Selain 1itu, dalsam
pembelejsran dramz baik penulis msupun guru sebensynys
memperkenslkasn kepada anak didik satu bahasa bentuk vang
lain, vyasitu bahmss ftubuh staw bahass gerak. Kirsnys,
bentuk bshass ini tepat jika dikenszslhkan dalsm hkegdiatan

drama.

Tipe butir terahkhir sdslah butir penbelsiaran dengan
hetidahkjelssan hategori keterampilan yang dituntut. Jumlsh
butir tipe ini 2 butir. Kedus butir tidsk jelss kstegori-

nya hkarens perilaku bashass vang dituntut diunnghapksan dalam
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hata ceritakan . Topik pembelsjsrannya ceritakan cerits
vang telah dibaca dan ceritakan kegiastsn belaisr di rumsh.
Penuliz tidsk menielashan secars lendkap cars menceritskan
khedua topik tersebut. Ketidahjelssan ini bisa membswsa
dampak vang positif bsagi guru. Guru bisa memilih bentuk
hegiztan vang lebih honkret, biss bercerits secaras lisan
atar tertulis. Atsu, guru biss memilih kedus. Pertsama,
bercerita secsrs lisan sebagal kegizatan awal setelsh itu,
dilsnjuthan dendsn hegiastsn menulis spa yvang telsh diung-
kapkan. Délam kedus butir ini, guru diberi kebebsassn untuk
menentukan hkategzori heterampilan sesuzai  kebutuhan murid

dazn zlokasi wakiu yvang tersedis.

Dari kerjs snalisis teknik kontingengsi terhsdap 37
butir hkegistzan berbahsssa yang termust dalam buku pelajaran
FBI, ditemukan 8 tipe butir pembelsjsran. Tipe pertama,
butir dengan kategori hetersmpilan membaca. Tipe hkedus,
butir dengsan hategori keterasmpilan berbicars. Tipe ketigs,
butir dengsn kategori keterasmpilen menulis. Tipe keempat,
butir denzZan katedori ketersmpilsn berbicars-menulis. Tipe
helims, butir dengZan kategZori keterampilan membacs-menu-
l1is. Tipe thWeensm, butir dengan kategori keterampilan
menulis-membaca. Tipe ketujuh, butir dengsn katezZori
membsasca-berbicasra-menulis, dan tershkhir tipe kesembilsn,

butir dengsan ketsgori vang tidsk jelsass.
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4.3 Tipe-Tipe Butir Pembelsjaran Berdasarkan Kategori

Faktor-Faktor Komunikasi

Pembahasan bagiasn ini sdalah pembahsasan mengdenail
kandungan fasktor-faktor komuikasi vang termust dalam
setiap butir pembelsajaran , baik dalam buku pelajaran LBI
dan buku pelajsran PBI. Dsri pembshssan ini diperoleh
sejumlah hasil mendgenai Jumlah dan variasi fsktor-fsktor

komunikasi yvang termust dsalam setiap butir pembelajsrsn.

4.3.1 Tipe-Tipe Butir Pembelajaran dalam Buku Pelajaran
Lancar Berbahkasas Indonesia Berdasarkan Kategori

Faktor-Faktor Komunikasi

Bagian ini akan membsahas butir pembelajsrsn berdsssar-
kan kategori fsahktor-fahtor hkomunikasi yang terkandung
delam butir pembelajsrsn. Berdsssrksn hsndungsn Fashktor-
faktor komunikss=si , butir pembelajsran dibedskasn menjadi
{1} butir pembelsjaran berdasarken perintah langsung, (2}
butir berdasarksn teks, (3) butir berdassarksn tudsas, dan
(4} butir berdasarkan realitas bahssa. Untuk lebih

jelasnya, ikutilsh ursisn di bawsh ini.
4.3.1.1 Butir Pembelajaran Berdasarkan Perintash Langsung

Dalam buku pelajaran L8f ditemui sejumlah butir yang
tidak memust kstegori fskitor komunikssi. Butir ini dikemss
-dan dissjikan dalsm bentuk kslimat perintah. Butir tipe
ini tidsk dikemass dalam situasi komunikssi. Karenanys,

tidah ads faktor komuniksasinys.
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Butir tipe ini berjumlash 19 butir (sekitar 18,8%}.
Bentuk rumussan butir ini sangzt singkst. Dizwali denzan
kelimat perintah kemudian diikuti sejumlah teks pertanyssan

atsu latihan. Contohnys, butir pexbelzizran pads hslaman

4, butir nomor 4. Butir ini hanya disajikan dslam bentuk
kslimzt perintsh @ " Buatlah pertanyssn dengsn menggunshan
kats ke mans, di manza, dari mana, dan siapa”. Selesai

kalimat perintah, ditampilkan rententan pertanyaan. Jumlsh
kalimat lastihan dsalam butir nomor 4 tadi S ksalimat.
Itulahk, umuamnys, bentuk rumuszan butir pembelajaran tipe

ini.

Isi 18 butir pembelajsran dengan rumuszn kzlimst
perintah ini sadalah wmateri kebahsssan. Umumnysa, berups
latihan-latihen struktur bahasz. Bentuknya, berupa lstihan
mengisi, baik mengisi kata atasu imbuhan. Selain perintah,
bentuk latihan-latihan iﬁi disertsi contoch Cars
mengeriaskan. Peneliti melihst dalsm hal  ini ,  munghkin

penulis buku ini memperjelaskan agar perilasku belajar

murid tersarsh.

Selain dalam bentuk latihan struktur, butir tipe ini
juga tampil dalam bentuk kegiatan menjawab dan membuat
pertanyasan bacaan. Penyaiiannya, setelah teks bacsasan
ditampilkan langsung diikuti perintah untuk menjawab
pertanyssn atau wmembuat pertanyasn yang menysnghkut isi

bacaan. Contohnya, butir bagZian b. pada halaman 15. Butir
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ini diunghkapkan dengan kalimat perintah langsung " Js-
wablah pertanyzan di bawah ini ". Setelsh perintah itu
ditempilhan sejumlah pertanvasn vang wmenyangZhut isi

baczzn dalsm kontehks butir ini pertanyssn seputar isi

bacaan vang berjudul FPanji Laras.

Kesimpulsnya sdalsh bahwa tidsek semus butir penbe-
lajaran oleh penulis buku disajiksn dalam kemasan situasi
komunihkasi. Penulis buku menyejikan 18 butir dengan dengan
pengantar berupa ksalimat perintah. Hal ini dipilih penulis
buku ksrenz pertimbsngsn bahwa butir beberaps materi kebs-
hasaan sudah cukup jelas jika disajikan dalasm bentuk ka-

limzt perintah tsnps harus dikemss dalsm situasi homuni-

kasi.
4.3.1.2 Butir Berdssarkan Teks

Butir pembelajaran berdassrkan teks adalah butir pem-
belajarsan dikemss dalam konteks berups teks, baik teks
prosa atau puisi, atau teks jenis lain. Isi butir pembela-

jaran tipe ini biss berups materi kebahasasn atzu kegiatsasn

berbahass.
Butir pembelajaran tipe ini ditsmpilksan dengan
keterhaitan vang erat dengan tehks. Contohnys, butir

penbelajaran nomor 3 yvang termust i halsman 23. Butir ini
berisi kegistsn membust kalimat perintah. Tapi, sebelum
rentetan kalimat lstihan ditampilkan, terlebih dahulu

ditanpilhkan pengsntar. Pendantar ini berups penjelsssan dan
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kutipsn contoh kaiimat perintah vang =sdas dalam teks
bacaasn. Penjelassn dan kutipsn inilah vang wmembuat butir
pembelajaran dikemsas oleh situssi berbshssa berups tehs
bacaan. Jadi, jélaslah bahwus esensi dari butir
pembelajaran berdasarkan teks terletak pads hketerkaitan

dengan teks bacasn vang ditsmpilken dalsm penjelssan  dan

kutipan.

Jumlah butir pembelajsran berdasarkan teks memiliki
Jumlah ‘28 butir { sekitar 26,8%3. Jumlah ini terbilang
banyak. Anghka ini munghkin karens msteri tambshan yang di-
kembanghsan berdasarkan konteks bacsan judsa cukup
banyskh. Dsri segi isi, isi butir pembelsisrsn ini adslsh
materi kebsahssazn. Butir ditampilhan dalam bentuk yvang ko-
munikatif. Dslsm arti, materi kebshaszasn vysng dilatihksasn
selalun diswsll dengan penjelssan dan kutipan dari teks ba-
caan. Seperti contoh butir nomor 3 di 2tss. Dengan, peng-
antar ini, latihan materi kebsahassan akan 1lebih jelas di-

pahami murid.

Butir tipe ini tidsk memust fasktor-fsktor komunikssi
dengsan jelas . Bentuk yvang umunm yangd ditemukan peneliti sds-
lalh bshwa penulis buku memberikan penjelasan seksligus
kutipan langsung. Keduanya tidak dikemss dalam situasi
berbshasas. Butir tipe ini lebih komunikatif dibandingkan
butir tipe pertama harens butir ini diberi pengantar yang
berupa kutipan penjelasan dari teks bascasn. Jadi, butir

dikemss oleh =itus=i homunihks=i berupa tekhs bacaan.
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4.3.1.3 Butir Berdassrkan Tudas

Butir pembelsjarsn berdasarkan tugas adslah butir
pembelajaran vyang berisi tugas-tugss hkegiatan berbsahasa
vang harus dilakuksn murid. Tugss kegiszstan berbshasss psads
intinva meliputi 4 ketersmpilan berbahssas dengan berbagai

variesi kegistsn.

Karens butir pembelsisran berupa kegistan berbshass,
butir ini oleh penulis buku dikemazs o©leh fahtor-faktor
homunikasi. Dalam butir ini , penulis bukﬁ memwbuat model
situasi berbshssa, Dalam model situssi berbsashass inilsah
dapat peneliti temuhan sejumlsh fshtor-fshktor komunikasi.
Hal ini ditempuh penulis untuk memperjelas =apa dan
bagaimans kegiatan berbahasa itu dilakuksn murid.
Tampaknys, Jiks hegiastan berbahsss dikemazss o©leh fshktor-
fahtor khomunikassi sksn lebih dimenderti wurid kasrens murid
diajsk seoclah-olsh masuk dalam model situssi berbahass
vang disaiiken. QCleh karens itu, diasumsikan
keterlaksanaan kegiztan berbahasa yang ditsmpilkan dengsan
kemasan faktor-fahktor komunikssi lebih tinggi daripads

ditsmpilhan daslsam bentuk hkalimast-kalimat perintah.

Peneliti menemukan butir berisi tugas ini dibuat
berdasarkan pemahaman terhsdsap rancangan pembelnjaran
berdasarkan Kurikuluem 1884, Selzsin itu, penulis buku
aZaknya berussha menyajikan butir seoclah-olah murid

melakukan sendiri karens murid diajak mssuk ke dalam
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situasi berbahasa vang diciptakan penulis.

Peneliti menewmukan tujuh faktor komunikasi yang mun-
cul mengemas butir pembelasjaran. Ketujuh faktor itu adalah
(1Y fahktor P1 , (23 faktor PZ, (3) faktor A4, (4) faktor

K, (5) faktor I, (8) faktor 8, dan (7)) faktor G.

Masing-wmasing faktor dimengerti sebagsail berikut.
Faktor Pl adalsh singhatan dari participant he~ssatu yang
diartikan sebzgsi pembicara stsun penutur. Faktor P2 diasr-~
tikan sebagai mitrs tuntur atasu pendengar. Faktor A sadalsah
Act wvang dimenZerti sebagsi tindakan berbshasa dan topik
tindahkan vang dilskukan oleh Pl. Fshtor K sdaslah singkstsan
dari Key. Faktor ini dimengerti sebagzi cara yang dipaksai
P1 =atau P2 dalam melshukan tindak komunikasi. Faktor I
wmerupekan singkstsn deri Instirument yasng disrtiksn sebagal
faktor alat komunikasi yang digunshan oleh P1  stsu P2,
Faktor S sdalah singkatan dari Setting yang berarti faktor

latar situsei berlandsungnys homunikasi antars Pl dan P2,

Terakhir, fahtor G merupakan singkatan dsari hksts
Genre. Faktor ini dimengerti sebsgai faktor yang merujuk
pada ragdsam bazshasa yang digunuskan penutur pertsms (P1l)

dalam tuturannys kepada mitrs bicaranya (PZ2).

Ketuijuh fshtor tersebut ssling melengkapi sehindds
menampilkan berbagsi variasi butir pembelajaran. Secars
umum, dari segil jumlsah, terdspst tiga variasi butir yang

ditemuksn oleh peneliti. Varissi tersebut , yvaitu (1)
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butir pembelzajaran dengsasn 3 fshtor komunikasi, (2) butir
pembelajaran dengasn 4 faktor komunikasi, dan (3) butir

pembelajaran dengan 5 faktor homunikasi.

Masing-mssing variasi dengan Jjumlab 10 butir, 28
butir, dan 2 butir. Xomposisi angka tersebut bisa
dipahami .Jumlah butir dengan 4 faktor khomunikasi
menduduki peringhat terbanyak karena dari sudut penulis
buku wmunzkin butir dengan varisgsi ini disnggsp cukup
memadail dan lenghap untuk membungkus kegiatan berbahass.
Selain itu, juga butir dengsn 4 fazktor hkomunikasi cukup
sederhana sehingga dimengerti, sehingga murid kemungkinan
besar daspat mengerizakan butir pembelajsran. Lebih Jelzs-
nya, perhatikasnlisah Tabel 10 berikut ini.

Tabel 10 : Kategori Fsktor RKomunikssi dzlasm Buku Pelajaran

LBTY

Variasi Fahktor Komunikasi Frekuensi Prosentase
P1 - & - G 10 24,3
P1 - P2 - & - A 18 48,3
P1L - P2 - A - G 8 18,5
P} - P2 - & - 1 1 2,4
Pl - P2 - A - S 1 2,4
Pl - P2 - A -1 - K 1 2,4
P1 - P2 - A -G - K 1 2,4

T otal 41 140,06
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Hemperhstikan tabél di stas, terdapzat sejﬁmlah veria-
531 perpadusn fakior-faktor komunikasi vysng wmembunghus
butir pembelasjarsn. ¥arissi pertamz, butir pembelsajaran
vangd dihemss oleh 3 fakitor hkomunikasi. Ketigs faktor
komuniksasi itu adalah P1-A-G. Fasktor Pl diartikan sebazsi
penutur pertams. Dalsm honteks butir pembelsjaran ini,
fesktor P1 dipshami sebsgzi murid. Faktor komunikssi A
dimengerti sebsgai tindakan berbahasa yang harus dilskuksn
faktor El. Sedangkan, faktor G adalsh ragsm bahasa vang
harus digunahkan murid melalui tindak berbshass yanz sudah

ditentukan.

Peneliti menemuhkan reslisasi faktor Pl adalah wmurid.
Reslisasi faktor A terdapat beberspa bentuk kegisatan
berbehass. Kegistsn berbahssa  itu (1) menulis, (2 membs-
cs, (3) mendramsksn, dsn (4) mendiskusikan. Faktor &
direalisssikan oleh penulis buku dalam beberapa ragasm
bahasa. Ragam bahasa itu meliputi (1) sembovan, (2) peri-
pahasa, (3) puisi, (4) pantun, (5} Zambar, dan (8) drans.
Lebih jelasnya, inilah contoh butir dikemas coleh faktor-
fahtor thomunikssi. Contoh ini dismbil dsri hslamsn 10,
pembelajarsn nomor 1. Butir ini berisi "Tuliskanlah kali-
mzt-halimat vyand menggambarkan keadsasn yangZ pernsh kamu
khetshui. Kamu boleh menulis semboyvan vang cocok vang &ads

dalem cerita".

Helihat contoh di atas, jelaskah bshws penulis buku
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mengewss butir pembelajaran dengan 3 faktor komunikasi.
Faktor Pl dieksplisithkan dalam ksta kamu. Fsasktor A
dieksplisithan dengan hkata tuliskanlah dan faktor G
diwnjudhan dalam kats semboyan. Dari uraian di atss, butir

pembelajaran vang dikemas 3 faktor hkomunikasi.

VYariasi hkedua, butir pembelajarsn yvang dikemssi oleh
4 faktor komunikzasi. Keempat faktor itu adslah Pi1-Pil-A-A.
Faktor Pl disrtihan sebsgsi pembicara. Dslam hal ini Pl
adalah murid. Faktor P2 adalsh mitra bicasra murid, yaitu
teman-teman wmurid dan guru. Fsktor A adalah tindakan
berbahasa. Sedarnghkan A vang kedus dimengerti sebadsai topik

vang diunghaphkan oleh P1l.

Varissi butir ini berjumlah 18 butir. Dalam semusn
butir ini faktor Pl adalsh murid. Faktor P2 diwuiundhan
beberaps person, yaitu (1) temsn sebangku, (2) ﬁeman dalam
kelompok, (3) teman sehelas, (4 adik , dan (5) Bu Guru.
Fshtor & pertams dsn A hkeduz meliputi (1) berdiskusi
mengenai istilah khusus, (Z2) berdiksusi scal sifat-sifat
tokoh, (3} bercerita tentang isi dongeng, (43 menulis
ringhasan, (5) mengzemukahsn alasan / pendspsat , (8) menyu-
sun laporan, (7)) ceritas tentang beritzs yang didengsr, (8>
menulis legendsa dsersh, (8) menulis tentasng cars mengatasi

hekeringan, dan (10> membacs teks perczhspsen.

Dengan kemasan 4 fahtor hkomunikasi, kiranyas menjadi

jelaslah butir pembelsisran. Butir ini cukup menjelasksan
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siapa vang wmenjadi éenutur, kepada sispa £uturan itu
disampaikan, apa vang dituturkan , dan dengan c¢arz aps
tutursn 1tu disampaihkan. Dengan kewmssan 4 falhitor homunik-
asi ini, kiranya murid mampu memahami butir penmbelsiaran

serta melakuhkannysa.

Varigssi hetiga, butir pembelajaran yang dikemss oleh
4 faktor komunikasi dengan perpaduwan faktor Pl-P1-A-G.
Dalam butir ini faktor Pl adalah murid. Faktor P2 sdalah
sesama murid, baik dalam kelompok maupun secars hklasiksl.
Faktor & diwujudkan dalsm tindakan berdikusi dan melapor-
kan hasil diskusi secaras tertulis. Sedangkan, faktor G
adalah tehs gsmbsr. Jadi, bentuk kegistan butir ini yang
dikemas cleh 4 faktor komunikasi ini adalah murid berdis-
kusi dengan sesams secara kelompok stau klasikal mengensai
sebuah atau bebersps gdambar. Kemudian menulishan sebuah

karsngZan mengenzai dan berdasarkan gZambar.

¥ariasi keempat sdalah butir vang mengZandung 4 fahktor
komunikasi dengsn perpaduan P1-P2-A-I. Faktor P1-P2 sams
seperti butir pembelajaran yang lzin. Dalzam butir ini
veng istimews sdslsh fshtor 1. Fahtor 1 zdaslsh slst fsktor
alat komunikasi yang digunskan Pl. Peneliti menemukan
Jumlah butir variasi ini 1 butir. Tampaknys, penulis buku
hanys dalsam butir ini mencantumkan alat komunikasi yang
digunakan. dalam butir-butir lsin, faktor I tidsk ditemu-
kan. Fakta ini munzkin disebsbhkan ssumsi penulis  buku

vang tidsk mersss perln mencantumksn secars eksplisit
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faktor I imi. Becmrs tidsk langsung, faktor I ini terim-
plisit dalam faktor A. Karenanva, biss dimengerti jiks

fahtor alst komunihasi Jjarsngd ditemuvkan dalam butir pembe

lajarsn.
Varissi hkelims adslsh butir pembelajarsn dengan
perpaduan faktor Pi1-PZ2-A-5. MasingZ-masing faktor

dimengerti Pl adslsh murid, faktor PZ asdalah teman wmurid
atau guru kelss, faktor A adalsh tindakan berbsahssa, dan

faktor S asdsalsh situasi lstar tempzt dan wektu.

Butir wvyang berjumlish 1 butir ini memuat kezistan
bermain pessn bersntai. Murid berisik denZsn teman  yangd
lain. Pembelsasjaran ini dilakuksn di luar kelas sehinggsa

penulis buku perlu mencantumkan 1atar tempat.

Jikas dalam pembelajasran bahasa, faktor 5  dimengerti
sebrgai latar tempat dan waktu, kiranya wejar jika penulis
jarang menicantumksn faktor S dalam butir. Hsanys, satu

butir penulis mencantumkan faktor S.

Peneliti melihat asuwmsi penulis buku bahwa faktor S
(latar waktu dan tempst), pembelajarsn sudah jelss dilsk-
ukan di rusng kelas dan pada waktu belajasr. EKarenanys,
penulis wmerasa tidak perlu mencantumkan hembali latar
tempat dan waktu. Sama seperti butir lsin Pl dan P2
zdalah wmurid , temannya, dan guru. Faktor A adslsah tin-
dahkan menvusun laporan diskusi. Faktor I &adalah alat komu-

nikassi vysnz digunzkan, yszitu sarsns tulissn. Faktor K
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deslam butir ini adslah penjelassan mengensi bagsimsans
faktor A harus dilakukan. Dalam hzl ini diungkapksn bsahus

laporan harus ditulis dengan jelss, rapi, dan bsgus.

Butir vang memust faktor K ini memang sedikit. Jum-
lahnya sstu butir. Ssma seperti variasi kelima. Kemungki-
nan faktor komunikassi K ini hkurang diikutsertaksn ksrens
munghin dianggsp kurang berpengaruh pada kuslitas faktor
A. Atsu jugs, penulis buku sudash menganggsp bshwa secarsa
otomatis guru dalam pengajasrannysa sudah mengungkapkan
faktor K ini secsra lisan. Namun, lebih baik jikas faktor X
ini dimssukkan dalam butir pembelajaran secara eksplisit
untuk menjielsskan sehingzga mempertinggil kuslitas faktor A

(kegistan berbahasa) murid.

Tershhir, wvarissi ketujuh adsalsh butir dengsn 5
faktor hkomunikssi dengsn perpadusn fahtor Pi—PZ—A—G—K.
Dalsm butir ini Pl dan P2 adslah murid dengan temsnnya dan
guru. Faktor & sdslah tindshan berbahzss wmembacs, dsalam
butir inmi tindakan membaca nyaring. Fsktor G sdalah rsgam
bahasa berups teks puisi. Dan, faktor K =sdalsh cars
melakukan tindsksn berbahsss. Dslsm hkonteks butir ini
faktor K menvanghut suars dasn gersk tubuh vyvang harus

menvertsi pembacaan puisi.

Dalam butir ini faktor ¥ tampshknya sangst berpenga-
ruh. Penulis buhu merancang tindakan berbahass membaca

puisi harus disertail persgssn. Penjelasan mengensi pers-
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gaan ini dipashami sebagai faktor K dalam butir ini. Pene-
1iti wmelihat dengen hadirnya faktor K menjsdiksn kegistan
membaca puisi berbeds dengan kegiatan pembscaan puisi
biasa. Dengsn adanys faktor K pembacasn puigsi disertsail
dengan persagaan yang dilshuakn oleh teman-temsn murid yang
sedang membacs puisi. Faktor K di sini sebagsi latar Zersk

pembacsan puisi.

Berdasarkan uraian di atas, daspatlah diketshuil bzahwsa
butri-butir pembelajaran dalawm buku pelajsran ILBIdikemss
oleh 7 fshktor komunikasi. Ketujuh faktor itu adalgh P1l,
P2,A,G,I,S, dan K. Perpaduan ketujuh faktor itu menghasil-

kan tujuh vsrizsi butir pembelajsren.

4.3.1.4 Butir Berdasarkan Situasi Berbahassa

Butir berdasarksn situasi berbzhssa adalah butir
pembelajaran dikemas cleh situasi berbahsasa yvang sengais
dibuat penulis buku. Situasi berbashasas itu berbentuk model
situssi vyang nyata. Situssi ini memsang langsung dianghst
dari rezlits pemaksisn bshasa. Misalnya, situassi percakap-
an antsra pasien dendan dokter. Atau, bisa pula melaluil
tokoh-tokoh yang sengsja dibuast penulis untuk mengemas

pembelajaran.

Butir dengan kemsssn situssi berbahssa ini dalam buku
Jika dibandingkan dengan jumlah butir lzin, butir varissi
ini psling sedikit Jumlshnya. Hal ini kiranys, dapsat

dipahami ksasrena mungkin menyusun butir dengan situssi
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berbahasa vang dekat dengan kehidupan znak 1lebih sukar
daripads mersncang butir dengan perintah langsung. Selsin
itu, ftrend baruv Furikuolum 1884 bahwa pembelsjaran sedspsat
munghkin dikemss dslam model realits pemakaian bahasa belum
terpahami secaras matang oleh para praktisi pendidikan
bahasa. Wslaupun, Jumlah butir ini sedikit, nsmun
khehadirannya merupakan hal yang baik dan menyvenangkan

bagi murid sebagsai pemakai buku pelajarsn.

Dari 11 butir pembelsjaran secars garis besar kesebe-
les butir tersebut dspat dibedaksn menjadi duz variasi.
Varissi pertamsa, butir dengan kemzasan resalita pemahksian
bahasse dan vsrissi kedus butir dengan kemasan model pemsa-—
kaian bahasa adalah pembelsajaran vang diangkat dsari
peristiws bahass vyang dihapai wmurid dalam kehidupsan
sehari-harinya. Bentuk kegiatan vang disnghkat dari realits
pemakaisn bahass itu meliputi (1) tanys Jawab antarpelahku
komunikssi , antara pasien-dokter, polisi-penjahat, kon-
dektur-penunpsng, (2) kunjungsn ke bank seksligus wawancs-—
ra petugas bank, dan (3} mengumpulkan dan membaca majalsah

mencari ksts-kats tertentu.

Ketiga bentuk kegiatan memang jelas diasngkat dsri
kenvatzan pemaksian bshasa sehsri-hari. Realita itu oleh
pennulis disngkat sebsgsi bahen pembelajaran. Penulis buku
tampaknya berussha mengangkat realita yang dekat dengan
keseharian murid. Basgi murid yang tinggsl di kots besar

atsu kota kecil P. Jawa , realita pemakaian bshasa vyang
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diangkat penulis bukanlah suatu realits yang asing. Namun,
dugsasan peneliti, realits pemsksian bahssa vyang sudah
dipilih penulis buku rasanya kurang cocock badi murid vyang
desa atan kota luar P. Jawa. Alasngksah, bsaiknys Jjiks
penulis buku menganghkat realita pemskaian bshasa vyang
lebih universsl, misalnyva konjungsn ke bank dapst digzsnti
menjadi kunjungan ke pasar, atau tanya~-jawab antsra penju-
gl dan pembeli di sebush toko atsu warung. Pasar sdslsh
tempst vand ssnZst umuw dijumpsi 4di mana s3j=2. Walaupun
demikian; dsri sezi kadsr komunikatif, butir dengan kemas-
an rvealitas pemakaian bahssa memiliki kadsr hkomunikstif

vang tinggi.

Berbicaras mengenail faktor-faktor komunikasi dalam
pembelajaran , baik berupa realita pemakaian bahasa
maupun model situssi berbahasa juga dikemas cleh berbsagsi
faktor komunikasi. Contohnfa, dalam kegiatan kunjungsan,
penulis buku mengemss kegiatan dengan beberapa faktor
komunikasi. Faktor itu adalah P1-P2-A-5. Faktor P1 adalah
murid dan faktor P2 sdalah petugas bank. Fsktor A adslah
kegiatan berbashasa berbicasra ,menulis, menyimak, dan

membsaca. Sedasnghkan, faktor S sdalsh situazsi di bank.

Penulis buku mencantumhkan faktor hkomunikasi vyang
dibutuhken. Dalam pengertian, tidsak semnus faktor
komunikasi dimasukhkhan. Dengan kekosongan "instruksi” ini
memberi kesempsatan kepada guru untuk mengarashkan

pembelajaran sesusai dengan hemampusan dan situasi
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pembelajaran vang melingkupi guru dan murid.

Butir dengan model situasi berbshasz berjumlah 8
butir. Secsra umum; pembelsajaran tipe ini dikemas oleh
situesi berbshass vang sengaja diciptasksn penulis buku
dengan menggunakan tokoh-tokoh vang sengsja juga dicipta-
kan. Psra pelakun ini seoclsh-olah melakukan kegiatan pembe-
lajaran dengan maksud murid mengikuti perilasku belsjar
vang dilazkukan tokoh-tokoh dalam buku pelajaran. Dalam
buku pelajaran LBI, para pelasku yang diciptaskan penulis
buku adslsh Inu,Ani, Ita, Peter, Siska, Made, dan Bu Guru
Nurhayati. MHelaslui tokoh-tokoh ini, penulis buku membusat
suatuy situssi berbahssa. Model situesi berbshssa vyang
dilakukan para pelaku itulah vyang menZemss butir

pembelajaran.

Bentuk-bentuk hkegistan butir pembelaisrsn yang dike-
mas dengan model situasi berbshassa meliputi : (1) membacs
prosa cerita, (2) bercskap-cakap ,(3) menulis surat, (3)
bercakap-caksp dan wmenulis hasil percakapan, (4) membacs
puisi, (5) membsca pross cerita, (8) membaca ﬁuisi. Reenam
bentuk kegistan itu terbilang sederhana. Hamun, vyang
membedahkan dengan bentuk kegistan sejenisnya adslsh kemas-

ann situasi berbahass.

Butir dengan kegistan membacs prosa cerites dikemss
oleh beberaspa faktor komunikasi. Fahktor-faktor itu adalsh

S-P1-P2-8-G. Fashktor-faktor tersebut direaliszsikan sebsagsai
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berikut. Fasktor S adalah situasi di rumah Inu pada waktu
tengah hari, ketikz Inu baru pulang sekolsh. Fsktor Pl
adalah Inu. Fahtor P2 sdslah sdik Inu. Fahtor A sadalsh
kegiatan membscakan. Dan, faktor G adslah pross cerita
dengan Jjudul "Panji Larss " . DengZan kemasan berupa situasi
berbahasse yvanz didalamnys termust fshtor-faktor homuniks-
si, penulis buku mengajak murid seclah-clah sama denzZan
tokoh Inu. Hel ini dimaksud agar murid mengikuti perilakn
Inu. Ketersmpilan berbahass yang dituntut dalam butir ini
asdalah ﬁembacakan bacsan dengan suara nyzaring. MHurid
dizsjak membacaksn prosa cerita seclah-olash membacaksan

untuk adik seperti perilshu tokoh Inu.

Butir dengan kegiatsn bercakap-cakap dikemas oleh
faktor-faktor P1-P2-A-S. Faktor Pl dalam konteks pembels-
jaran ini adalsh tokoh Ani, Ita, Peter, dan Inu. Faktor P2
sdalah Aysh Inu. Faktor A adalah kegZiastan membsca teks
percakapan dengan topik kebiasssan membaca. Faktor S adalsh

rumzh Inu psda saat sore hari.

Helalui model situasi berbahasa di stas, penulis buku
mengsiak murid untuk membscs teks percshapan antsra sasnsk-
snak dengan secorang ayah mengZenzi kebissazsn membaca. Teks
percakapan ini seoclah-olash percskapan langsung dengZan
secrang ayah. DendZsn konteks vang telah diciptaksn, dia-
sumsiakan murid berperilaku sesuail dengan model situassi
berbshasa. Atau, secara tegas, mengandaikan murid beripe-

rilaku mengikuti tokoh-tokoh yvang diciptaksn penulis buhku.
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Dengan kemasan model sitvssi berbahasa, perilaku vyang
dituntut dari murid tidak hanys sekedar membsca , namun
lebih dari itu. Murid dituntut membsca teks percakapan
dengan nsda suara, lagu, dan temps yanzZ sesusil dan pas

dengan situssi bahzasa yang telah diciptakan.

Butir dengan kezZiatan menulis surat diturunksn menja-
di duza hkegiatan. Butir pertama, kegiatan menulis surat dan
butir keduz menulis alamat surst dengsn ejsan yang bensar.
Fedua kegistan yvang sederhanza itu dikemas oleh bebersps
faktor hLomunikasi . Faktor-faktor yvysnzZ mengemss butir
pertama adalah P1-P2-A-G. Faktor-faktor tersebut direali-
sasikan  sebsgei berikut. Faktor Pl sdalah tokoh Inu.
Faktor P2 adalah Paman Inu. Faktor A adalah perilsku
menulis surat dengan tems psmbuatan jembaztsn. Dan, faktor
G adalan wwacsana surat. Melalui tokeh Inu, penulis buku
ingin memberi contoch surat kepada murid. Percontchan ini
dimaksud untuk ditindsasklanjuti oleh guru dan murid. Model
situssi vasng dizunaksn penulis tampaknya dspat diubsh
sesuai dengZasn minat dan kemampuan guru dan murid. Yang
penting, melaluil model situasi berbashssas di atass, murid

terpacu untuk berperilshku ssperti tokoh Inu.

Butir pembelajaran sebsgai tindak lanjut adalah butir
dengan hegizstan menulis alamat surst Paman Inu. Kediatsan
ini dikemas oleh faktor-faektor P1-P2Z2-A. Faktor P1 adalsh
Inu dan murid. Faktor PZ =dalsh Paman Inu. Dan, faktor A

adalah heterampilan menulis. Dslam hal ini, menulis slamst
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dengan ejasn vang benar. Kegistan yang beresensi pembela-
jeran wmateri kebshasssn ini dikemsas sedemikisn rupa oleh
penulisz buku. Penulis buku menghkondisikan Inu menemuakan
kesulitan menulis aslamat surat Pamannya. RKarens itu, murid
disuruh membantu Inu menuliskan alamat Paman Inu dengan
benar. FRegistsn berkstegori meteri kebshasssn ini
tampaknys akan mensarik murid karens dikemss dengan sangat

menyensngkan.

Butir dengzan kegistsn membaca puisi dikemas ocleh 4
faktor khkomunikzssi. Faktor-faktor itu s=dalah P1-A-G-S.
Fahktor Pl diwnjudksn dslam tokch Inu. Fsktor A adalah
heterampilan membsca. Fasktor G asdalah ragZam bshass puisi.
Faktor S diwujudkan dslam situasi rumah Inu pada wsktu
siang hari sast Inu pulsng sekolash. Kegiatan membaca puisi
vang terbilang sederhsns ini dikemas begitu rupz oleh
penulis buku. Penulis buku membingkai hkegiatan dengsan
sutau model situasi berbashas yang sengaja diciptskan
melzlui tokoh-tokoh. Dalasm model itu, tokoh Inu berperan.
Penulis buku mengsisk murid membzces sebush puisi seperti

Tokoh Inu.

Butir dengsn hegiatzn membsca prosa cerits memiliki
tipe vyang sama dengan butir di =atas. Butir kegiatan
membaca pross cerits dikemss oleh 4 fsktor komunikasi.

Fahktor itu sadsalsh P1-S-A-G. Dengan kemasan tersebut,
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kegiatan pembelzjaran menarik tanpa meninggalkan esensi
kegiatan. Secsra teks, butir dengan kemssan ini memang
lebih mudash dimengerti. Hal ini Juda berpengsruh pads

heterlazkssnasn dan mutu pembelajarzn yang dilskukzan murid.

Dari sudut pandang pendekatan hkomunikatif, hkegiatan
berbahasa, baik vang diangkst deri realitas pemskaisn
bahasa wmzupun model situssi berbshass memiliki hkadsar
komunikatif vyangZ tinggi. Hzl ini bisa dimengerti karens

kemsmpuan berkomunikasi muid terlatih.

4.3.2 Tipe-Tipe Butir Pembelajaran dalam Buku Pelajaran
FPandai Berbahasa Indonesia Berdasarksn Faktor-Fzktor

Komunikasi

Setelzh butir pembelzizaran diidentifikassi berdssarkan
hategori heterampilan, badian ini akan menyajikan hasil
identifiksasi berdasarkan hatezori faktor-faktor
komunikasi. Berdasarhkan kategori tersebut, dihassilkan 4
tipe butir pembelsiaran, yaitu (1) butir berdssarkan
perintah langsung, (2} butir vang dikemss oleh teks, (33
butir vang berups tugas, dan (43 butir yang dikemas oleh

situssi berbahsss.

4.3.2.1 Butir Berdasarkan Perintah Langsung

Butir berdasarkan perintah lendsung adalah
pembelsjaran vyang disampsiksn dengsn kemasan berupa ka-
limat perintah. Isi pembelsjsran tidak dikemas dalam suatu

konteks situssi. Pembelsjaran tidsk dikemas cleh faktor-
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fzktor hkomunkasi, wmelainkan secara langsng dan Jjelas

disampaikan melslui kalimst perintah.

Dalam buku pelsisran PBI dengan hkemasan kalimst
perintah ini berjumlah 12 butir stav sekitsy 15,5%. Jumlah

vang cukup kecil bilas diliat dari Jumlsh keseluruhan

butir.

Adsapun isi dari butir tipe ini adalah materi
kebahasaan. Bentuk hkegistannya adalash menjawab atau
membuat pertanyszan berdasarksn teks bacaan. Teks bsascaan

dalam butir ini bissa teks prosa cerita, teks percakaparn,

teks puisi, teks pantun, dan teks drams.

Melihat bentuk kegiatsn yang tunggal, daspat diketahui
tujusn penulis bukn. Penulis buku ingin sgZar teks vyang
ditampilkan dipsahami isinyva. Karenma itu, setisp teks
bacaan vang ditampilkan, diikuti cleh hkegistan meniswsb
atau membuat pertanysan. Untuk butir kegiszstan ini,

penulis buku menzmpilkan dalsm bentuk kalimat perintah.

Pilihan stas kemasan vang dipilibh penulis buku dslam
butir ini daspst disnggsp positif stau negatif. Dianzgsp
positif dan tepst karena isi butir tipe ini sudah dspsat
dipahami walaupun disampaikan dzlan bentuk kalimat
perintah. Perilaku vang dituntut dalam butir ini termasuk
perilasku vyang sederhsana, vasitu menjeswab atau membuat
pertanyasn berdassarkan baczan. Oleh karena itu, penulis

buku mersss tepst dan cukup tersampaikan jiks pembelsisran
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disampaikan dalsm bentuk halimat perintah.

Namun, daspsat jugs dilihat sebagai kekurangan. Butir
disampaikan tidask berhonteks. Murid dalam butir ini hanvs
diminta menjawab atzu membuat pertanyszan sebagai tands
pemnshsman murid terhadsp bacssn. Peneliti melihat shan
alebih bsik Jjiks pemahaman murid terhsdap sustu teks
bacaan diunghsphan dalam suatu konteks situssi  berbahsss

sehingda murid dibissakan bertuntur dalsm konteks,
4.3.2.2 Butir Berdasarkan Teks

Butir berdsssrkan teks =2dslsh pembelsisaran yvang
dikemas dan dihkaitkan ocleh teks bacaan. teks bacazsn vyang
meniadi pengikst dslsm butir ini meliputi teks prossa

cerita, tehs puisi, dan teks drams.

Isi pembelsiaram butir ini selzlu diksitkan dsn
dihubunghksn dengan teks bacsan. Qleh hkarena itu, teks
becaan selalu mendshului butir pembelsjaran. Keterkaitan
antars butir dengZan tehks diwujudhkan dalam kutipan contoh
yvang diambil dasri teks bacaan. Contoh kutipan mendashului
isi pembelsajaran. Setelah kutipan contoh, baik berupa katsa
maupun kalimst, bsrulah ditsmpilkan isi pembelajaran

berupas sejumlah latihan soal-sosl.

Jumlah butir ini 29 buah atau sekitar 37,8%. Jumlsh
ini bissa digolonghsn jumlah yangZ besar bila dilihat dsari

jumlash butir heseluruhsan. Seluruh butir ini berisi msteri
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kebshasaan. Materi kebshassan vang dilstihksn ditampilkan
berdasarkan keterksitsnnys dengan teks sehingga seringksli
teriadi materi hebahszsaan yvang ditampilhan tidak ads dalam
GBPP |, nsmun sda dalsm buku pelajsrsn. Hal ini terjsadi

karena pemilihan materi yvang dilastihkan berdsssarkan teks

bacaan. Dslsm butor tipe ini teks bzeaan menisdi  konteks
pemnbelajaran.

Isi pembelajaran butir tipe ini meliputi
sejumlahpembelajarannya cukup Jjelas. Tampilan pertama
adalah kutipan contoh dari teks bacsan. Rutipsn ini

berupa bebersps kata atau klimat vang sesuai dengsn materi
veng dilatihksn. Setelash kutipasn dari teks, satu contoh
latihan ditsmpilkan. Setelsah itu, barulah sejumlah latihan

vang harus dikerjskan murid.

Mencermati bentuk dan isi butir tipe ini, penulis
buku mersncang saZar butir latihkan terpahami secasra Jelas
sehinggZas murid despzt mengerjshkaen dengZan tepst. Oleh karens
itu, penuliz  buku wmencantumkan kutipsan dan contoh

penzZerjasn yang tepst.

Jika dibandingkan latihsp materi tasnpa hkemasan dan
pendantar teks, butir vang berisi dengan kemssan dan
kutipan dsri teks memang lebih baik. Setidsk-tidkanys,
dalam butir tipe ini, teks menjadi konteks vang
melingkupi. Wslaupun, konteks ini bukanlah model situssi

berbahassa yang nyata, melainkan hanva teks bsacaan.
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Kemassn teks ini menyirathan bashwa materi kebshssaan
vang dilatihkan merupsksn bagian kecil dari pembelsisaran
bahasa sehingga butir-butir latihan dikemas oleh teks

bacaan tidahk sehedsr dikemas cleh kslimat perintsah.
4.3.2.3 Butir Berdasarkan Tudas

Butir berdasarkan tugaes adalah pembelsjaran vang
berisi tugas-tugZas berbahass. Artinva, butir tipe ini
berisi geterampi1an—keterampilan berbahasa vyang harus
dilakuhkan murid. Butir ini tidask melatihkan materi

hebshassasn mselinksn melastihkan kecakapan atau keterampilan

berbahass.

Karens vang dilatihkan adalsh hkemampuan komunikasi
murid, butir ini tidak dikemss oleh ksalimtas perintah atau
dikemas oleh hkutipsan teks bacaan. Butir ini dikemss oleh
beberaps fahktor-faktor hkomunikasi. Keterampilan berbahsass
vang dilstihksn tidsk jsuh dari hkecsks=psn berbahssa vysng
dilakukan murid sehari-hari. Oleh kasrenz itu, butir ini

dikemas oleh beberapa fahktor komunikasi.

Faktor-faktor hkomunikasi vyang mendemss butir tipe
ini, peneliti menemukan 6 faktor komunikasi. Faktor-faktor
itu sadalsh fskhtor P1-PZ2-A-G-K-I. Fsasktor Pl dimengerti
sebadail penutur stau pembicara. Faktor P2 dimengerti
sebagai mitrs bicara faktor Pi. Faktor A dipshasmi sebsasgzai

perilakuy berbshasa diharpakan deri faktor Pl sekaligus
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topik dari perilashku. Faktor G adalah rsgZam bahasa vang
harus diungkspkan P1l. Faktor K dimengerti sebagsc cars
faktor Pl melakukan fahtor A. Terakhir, faktor I =adalah
sarang vang digunakan oleh faktor Pl untuk melskuksan

faktor A.

Dari B8 faktor hkomunikasi yang ditemukan peneliti
dalam 29 butir pembelajasran, ditemukan 5 variasi butir
pembelaisran. Untuk lebih jelasnya, perhstiksn Tabel 11
berikut ini.

Tabel 11 : Kategori Faktor Komunikasi dalam Buku Pelsjsran

PBT

Yariasi Faktor Komunikasi Frekuensi Prosentase
Pl - & - A 3 3
P1L - & - G 18 50,0
P1 - P2 - A - G 9 28,1
P1 - P2 - & - A 2 8,2
P1 - P2 - A - K 1 3,1
P1 - P2 - G - 1 1 3,1

T ot =& 1 32 100,0

Mencermati Tsabel 11 dapat diketahui 18 butir dengsn
vgriasi vang terdiri dari 3 fazktor dan 13 butir dengan
varissi 4 fahtor komunikssi. Penelti melihat faktor-faktor

komunikasi yang mengemas pembelsisran dalam buku buku
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pelajaran ini lebih sedikit daripads buku pelajaran FPBT.
Hal 1ini disebsbkan hkemsmpuan dan pemshaman penulis buku
terhadep Kurihkulum 1894 dan perdebstan komunikstif berbe-
da. Lebih jelasnya, peneliti akan mengulas setisp varissi

butir satun demi satna.

Variasi pertams sadalsh butir yvang dikemas oleh 3
faktor hkomunikszsi. Ketiga faktor itu adalah faktor P1-A-A.
Faktor Pl vang dimaksud adalah penutur. Dalam konteks
butir ini sdsalsh murid. Fahktor A adalah peiilaku dan topik
berbahasa. Faktor A ini meliputi beberapa keterazmpilan

berbshasa. Jumlsh butir wvarissi ini 3 butir atau sekitar

8, 3%

Bentuk pembelajaran variasi ini adalsah murid
menceritakan kewbali igi teks bacszan. Tehs bsacsan yang
dimaksud adalah (1) teks pross bertopik keria bakti, (2)
teks prosa berjudul "Pak Belslang", (3) Teks pross
berjudul “Yeong Mass”. Dalam hkonteks butir ini  murid
menceritakan hembali (faktor A) dengan topik tertentu

(faktor A3}.

Mencermati bentuhk serts isi pembelsjsran, peneliti
melihat dalam butir ini terjsdi "hkekosongan” penjelasan.
Penulis buku tidak menjelaskan lebih lanjut cara atau
faktor K ataun alat yang digunshan atauv faktor I. Penulis
nahke =a2lam butir ini tidak menjelaskan 1lebih lanjut

bagaimana cars menceritakan kembali, secaras lissn atsu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

130
tulisan. Kehkurangielasan ini bisa berarti penuis buku
kurang cermzt dalam merancang butir pembelajaran. Atau,
secayr sendsis, penulis buhy menempuhs cara ituy. Hel ini

dimaksud untuk memberi kelussazan hepds Zuru untuk memilih
cara vyang sesuai dengan situzsi dan kemampusn Zuru  dan

murid.

¥Wzalaupun pertimbangan di stas kekurangsn penulis
dalam penyusunan faktor-faktor hkomunikasi dapat diterims,
peneliti menelaah butir pembelajsrsn dslsm buku pelsjarsn
seharusnya Jjelas dan lengzksp sgsr murid d=apat secsara
mendiri welakukan butir tanps ketergantungan akan

kehadiran guru.

Yarissi kedua butir dengan hkemasan 3 faktor
komunihkasi adalah butir yasng dikemas oleh faktor Pl-A-G.
Faktor P1 =adslah penutur, dslsm hal ini yang dimsksud
adalah murid sebagzai pembelajar. Fahtor A adslah aperilsku
vang dituntut dari murid.Dan, faktor G adzlah ragsm bshasa
dari fshtor A. Jumlah butir wariasi ini 18 butir. rDari

jumlah keseluruhan, Jjumlah variasi ini paling banyak.

Adapun reslisasi faktor dslam 16 butir itu meliputi
kegiatan nembace dan menceritakan kembzli. Reslissasi
fahtor G asdalsh (1) teks gsambar, (2) teks puisi, (3} teks

cerita, dan (4) teks pantun.

Bentuk pembelaisran berjumlah 4 bentuk. Keempst

pembelajaran itu adslsh kezZistan (1) membaca teks bsascaan
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berupsa teks prosa cerita, (2} menceritakan isi teks
2ambar, (3} membaca teks puisi, dan (43 membacs teks
pantun. dari keempay bentuk kedistan, bentuk pembelsisran
membaca atehs gambar memiliki jumlah terbanysk.

Realisasi pembelajaran ini adalah murid menceritskan
dibust penulis buku. Dselam bentuk kezZistasn ini, peunlis
buku tidak menjelaskasn kepads siapa atau bersama siapa
(faktor P2} kezistsn itu dilskukan. Penulis buku tidak
mencanturhkan faktor P2. Hencermati fakts ini, guru dspst
menZisi atau membust pembelajaran sesusi  dengan kondisi

dan kemsmpusan murid.

Jika dilihat dari eksistensi fahkhtor P2, tsmpsknys
kehadiran faktor P2 tidsak terpangaruh psda perilaku vang
dituntut murid. Namun, sebasgal pembelzajaran ysng menganut
pendekatan komunikatif, suassna koemunikatif dalam pembels-

jsran tetap harus dibangun.

Pembelajarsn dengsn vesriasi ini kurang lengksp dsn
jelas dibandinghkan dengan butir yang berisi kegiatan vang
ssma  dsalam buku pelajarsn PBI. Dalasm buku pelsjaran teks
wajib ini, faktor P2 dicsntumkan sehindgs jelas perilshku
berbshasa vyang dituntut dalsm konteks berbshssa dengan
sesams8 teman dendsasn perilaku, topik, dan ragam tertntu.
Perbedssn rancangsn butir ini disebsbhksn kerens pengertisn
dan pemzhaman penulis terhadsp Kurikulum 1884 dan pendeks-

tan komunikatif berbeds.
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Variasi ketiga yaitu butir dengsn kemsszn 4 faktor
komunikssi. Keempst fshktor itn sdalah faktor P1-PZ-A-G.
Faktor Pl yang dimaksud adalsh murid sebsgasi pembelajar
bahase. Faktor P2 sdalah sesamsa murid sebagsi teman bela-
jar, bsik secara indivu atau berkelompok. Fsasktor A dalam
variasi ini meliputi kegistan (1) mengarang, (2} diskusi,

dan {3} bermain drama. Jumlsah butir variasi ini 9 butir.

Rentuk pembelsisrsn ke 8 butir meliput} (1) menulis /
mengarané bersama dengan teman berdasarkan gambar, (23
mendiskusikan karangan bersams teman, dan (3} bermain
drams bersama teman dalam kelompok. Pembelzajsran pertama
merupakan tindak lanjut dari pembelsjaran menceritahksan
gambar. Jumlah kegistan ini terbanysk. Pembelajaran
mendiskusiken ksrangsn dengsn teman sebsngzku berjumlah
satu butir. Sedanghkan, pembelajaran bermain drama

berjumlah 2 butir.

Melihat bentuk pembelaizaran di stas, beﬁtuk
pembelajaran mengarang bersamz berdasarkan dambar memiliki
Jumlah terbanyak. Hal ini wajar karens pembelajaran men-
ceritakan Zambar memiliki jumlah yang banyak pula. Pembe-
lajarsn menceritahan gambar sditindaklanjuti dengan pembe-

lajaran mengarang bersamsa dengan teman berdasarkan gdambar.

Dilihat dari fashtor-faktor komunikasi vang mengdemas,
butir varissi ini cukup banysk dikemas oleh faktor-faktor

komuanihasi dibandinghksn dengsn butir lain. Hal ini
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disebabhkan karena kehadiran faktor P2

Variasi keempat zadalah butir yang dikemas oleh faktor
P1-P2-A-A. Faktor Pl adalah murid. Faktor PZ =adzlah
murid. TFahktor A adzlsh kegiatan menceritaksn topik ter-
tentu kepada teman. Faktor A sebagai topik direalisasikan
dalam topik (1} kebissaan belaisr di rumsh dan (2} olah

ragda vang paling disukai.

Bentuk pembelsajaran dari varissi yang berjumlah 2
butir iﬁi adalah (1) menceritakan kepada teman tentang
kebiasasn belajar di rumsh dan (2) menceritakan kepads
temsn tentzng olah rsda yang paling disukai. Kedus bentuk
pembelajsran ini cukup Jelas. Dsri sudut perilaks vyang
dituntut dan hkepsdza siaps perilaku itu ditujukan. Dsri
sudut cars perilakuy ity dilshukan tidsk diecsnturksn oleh
penulis buku. Penulis buku tidak mencantumkan faktor K
atau 1. Peneliti mengssumsiksn penulis buku merasa cukp
jelas merancang butir sehindds tanpsa faktor K sataw I,
perilaku yang dituntut dspst jelss dipahami. Atsu, asumsi
penulis bahwa guru secsara tidsk langsung sakan memberi
pengarahsn hetiks pembelaijsarsn. Secsrz  tidek langsung,
faktor ¥ stamu I akan dissmpaikan secarsa lisan cleh guru.
¥amun, peneliti melihat butir pembelsisran seharusnysa

dirancang secsrs lengkap.

Varissi kelims dsri butir berdasarkasn tugss ini

adalsh butir vyvsng dikemas oleh 4 fsashtor hkomunikasi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

134

keempat faktor itu adalah faktor P1-P2-A-I. Realisasi

faktor Pl adzlsh murid. Reslisasi fakitor P2 adslsh tensn

sessma murid. Rerlizgsi faktor A& sdszslzh keterampilsn
berbicars secars lisan dengsn topik alat-alat
transportasi. Realissasi faktor I adalah sarsna untuk

menceritashien kembsli melslini permzainsn ulzr tanggs. Secsre
jelas, pembelsjaran varissi ini adalah murid bermain ular

tengga bersams temsn. Dalam permsinsn ity , murid dituntut

perilahuk menceritahan secars lissn tentsasngd berbsagsi jenis

alat-2lat tranportssi.

Kezistan pembelajsran yang berjumlshs atu butir ini
sangat menarik murid. Murid melalui permainen ular tanggs
menielaskan secars lisan berbagail jenis =21lat azlangkutan.
Dalam kotak permsinan ular tanggsza, penulis buku wmerancang
satit  Jjenis alst anghutan yanZ hsrus diceritskzn murid.
Melaluil permainan ini, murid secara tidsk landsung dilatih
berbicara , dalam hkonteks butir ini berbicaras menjelaskan
tentang slat transportasi. Peneliti mencermati, kadsar
homuinikatif dalam butir pembelsisran ini sangat tinggi.
Pembelajaran ini dirancanzZ dendan mempertimbangkan dunis
vang sering dihsdaspi murid. Dunis yang dekst dengan murid.
Pembelajaran dianghst dari hal-hal yvang sering dihadsapi
murid. Dengsan kehadiran fshktor I ini, pembelaisran menjadi

menarik dan menyenanghan murid.

Variasi tershhir sdalsh butri dengsn faktor komunika-
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i1 P1-PZ2-A-G-K. Fshktor P1 adalaﬁ murid. Faktor P2 sadslsh

temsn sehkelss. Fzhtor A adalah kegiatan membaca. Faktor G

sdslah radsm bahasa sastrs , yaitue teks pantun. Dan,
fzktor K adslah nsjslah atau koran. Pembelajsran ini
berbentuk hediatan membaca pentun yang dilakuhkan murid.
HMurid harus mencsri dan memilih psnin ysng termuat di

majalah. Dalam hkegiatan ini, murid membacas pantun yang
dietmukan di maialah stasu koran. Setelzh itu, psntun harus

dibacahan di muhs kelss.

Pembelajaran ini memiliki kadar hkomunikatif yang
cukup tinggi. Letak kekomunikstifannya ketiksa murid
- menczri pantun 41 maislah stsy koran. Msjalha tau  koran

adalah bentuk tertulis dsri kenyataan pemsahksian bshsass.

Keterlahssnaen pembelsiarasn butir ini sandat tergan-
tung dari sarana yang diperlukan. hkehadirsn majalah ansk-
anzk atau koran ysng memust psntun mendukung pelaksanan
butir ini. Karena Jihs kedus sarans itu tidsk ada, butir

ini sangat sulit terlsksans.
4.3.2.4 Butir Berdasarkan Situasi Berbahassa

Tipe butir pembelaiarsn terskhir adalah butir
pembelajaran berdsasarkan situasi berbahssa. Butir tipe ini
dikemss oleh situssi berbshsss yang dingkst penulis  bhku
dari kenyatsan pemskaian berbshssa murid. Situssi berbshs-
sa delam  hkonteks butir ini bisa berwujud model situasi

berbahass dan reslita pemshaisn bahass.
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Butir vang dikemss oleh situssi berbshass adalsh
butir yvang berisi kegistsn berbahasa, namun dikemas oleh
sustu model situssi berbahasas vang diciptakan penulis
buku. Untuk menciptakan dan membangun model situasi berba-
hasa ini, penulis buku menggunskan bebersapa tokoh. Dalam
buku pelsjaran ini tokoh-tokoch yang diciptakasn penulis
adalsh tokh ¥ur, Iswmail, Indra, Sisksa, Santi Ban Pak Guru.
Melazlui tokoh-tokoh tersebut, penulis buku membangun

situssi berbahasa untuk mengemsas pembelajaran.

Butir vanz dikemas oleh reslitass pemakaiasn bahass
adalah pembelajaran vang dianghsat dari reslitas pemakaian
bzhasa sehari-hari yasng dialami murid. Penulis buku men—.
ganghat peristiaswa bahass yang dekst dengsn murid. Reslits
pemakaisn bahasa ini bukan ssis mengemss, tapil sekalidus
menjadi esesnsi butir pembelajaran. Untuk lebih Jelasnys,

tkutilsh ursisn di bawah ini.

Dari sezi jumliah, butir berdssarkan situasi berbaﬁasa
Jumlah 4 butir atau sekitsar $5,2%. Ditinjau dari komposisi
keseluruhan , Jumlah ini sangat kecil. Hal ini memang
sangata bertentangdan dengan Kurikulum 1884. Kurikulum
terbasru ini menekﬁnkan belajar bahass dari étau melalui
konteks situasi. Walaupun demikian, kehadiran 4 butir
pembelajaran ini mewmberi warna komuniksatif dalam buku
pelajaran ini. Lebih rinci , 4 butir ini terbagi menjadi

dua butir dikemas oleh situssi berbashasa dan dua butir
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dianghkat dari realitas pemakaisn bahasa sehari-hari.

Butir pertams sdslsah butir pembeljaran yang dikemsas
oleh situssi berbsahsasa. penulis buku menciptakan situssi
berbahasa melalui tokoh-tokoh. Penulis buku mengemss
pembelajarsn puisi ini dengan menggunazhkan tohkoh Nur beser-

ta teman-temannys.

Situssi yang digambarkasn penulis buku adalsh situasi
ketika tokoh Hur dengan teman-temannyz berdotong rovong
membersihkan dan wmengatur ruasng kelas. Ruang kelas itu
kemudian menjadi bersih dan nyaman untuk belajar. Oleh
karens itu, HNur beseria temasn-temasn bersemangst untuk
belejar. Setelah situasi itu dilukiskan, penulis buku

menampilkan perintah kegiatan membsca puisi.

Bila dilihat dari faktor-faktor komunikassi terdapsat
dalam situasi ysng digambarkan, peneliti menemukan 4
faktor komunikasi. Xeempat faktor itu adalgh S-P1-4A-G.
Faktor S diwujudkan dalsm bentuk situasi kelas ketiks
sorong royong. Faktor Pl sdalah murid. Fsktor A =adalsh
perilaku membacs , dan fasktor G adalah ragsm bshasa sas-

tra, vaitu teks puisi.

Pembelajaran membsca puisi yang dikemass oleh faktor-
faktor komunikssi memiliki hadar homunihtaif daripsadsa
disampaikan melalui kslimat perintah. walaupun demikian,
pengemasan butir harus sesusi dengan esensi hkegiatan

pembelajaran. Situssi berbshssa vyasngz diciptskan hsrus
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mengantar serts mendﬁkung keterlsksanaan butir pembelsajar-

81 .

Mencermati 1lebih Jjelas butir di satss, peneliti
melihat kehurangdtepatsan situssi yang digasmbarkan penulis
buku dengan inti kegiatan pembelajasran. Penulis bukumeng-
gambarkan situasi tokoh Nur beserta teman-temannys sedsang
membersihkan kelas. Situasi ini kurang tepat dijadikan
situasi untuk mengemas pembelajaran membaca puisi. Terds-
pat Jarsk yang Jsuh antarzs situssi yangZ mengemas dengsan
kegiatan pembelajaran. Akan lebih bsaik, Jjika penulis
menciptakan situssi berbahasa yang lebih tepat sehinggs
situasi berbahasa vyang diciptsksn berfungsi mengemss |,

mengantar dan menduhkung keterlaksanzasn butir pembelsisran.

Butir kedus adalah butir vyang berisi kegiatan
berbicara vang mengarah kepada pembelsjsrasn pragmstik.
Butir ini memuat hegiatan belajsr menyatsksan permchonan
masf hepads Ibu atau Bapsk Guru, Orang Tus, Temsn, hksakak
atau Adik. Butir ini diasnghat dari reslitas pemaksisn

behasa yvang dihsdapi murid.

Butir ini dikemas oleh beberapa faktor hkomunikasi.
Faktor-faktor itu adalah S-P1-P2-A. Faktor S diwujudkan
dalam situasi berbahasa antaras Pl dan P2Z. Faktor Pl adalsh
murid. Faktor P2 adalsh murid dendan peran tertentu.
Fahtor A =adalsh perilaku berbicsra secaraz lisan untuk

menyatakan permochonan maaf.
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Faktor A =adsalsh perilakv berbicara secaralisan untuk

menyatakan permohonan masaf.

Bilsa ditinjau dari fungsi bsahasa, butir ini
melatihkan fungsi personal bahesa. Kegiztan mempersgskan
permintaan maaf ini merupsksn latihan ungkapan stau ekpre-
si perassaan menvessal dari penutur kepada wmitrs tutur.
Helalui pembelsjaren ini murid dilatih untuk membahasskan
perasasn sesusi dengsan konteks situasi , terutams hkeadsan

mitrs tutur.

Pembelaiasran ini diangkat dari kenyatsasn pemsksaisn
pahass sehari-hari. Dilihat dari segi isi pembelsjaran,
butir ini sangst baik dan bersrti bagi murid. HMelslui
pembelsjaran ini murid dilstihkan ketersmpilan berbicara

sesuzi dengsn kontehs situssi.

Dari sezZi pengemasan, butir ini kurang bsaik. Butir
ini hkursng diberi pengantar. Tidak hanysa itu,. butir ini
hanya diberi sedikit penjelassn mengehai realitas pewms-
haian bshasa vyvang diangkat. Penggambaran situasi vyangz
berfungsi mengemss serta mengantar kurang. Aksn 1lebih
baik, diks butir ini dikemas oleh penggambaran realitas
pemakaian bahasa yang lebih jelas dan lengkasp sehingga
purid seshkan-skan disjsk masuk ke daslam sustu reslitas

pemahkaian bahasa yang nysata.
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Butir hketigas =adalsh butir vang berisi kegiatan
menvusun serta mempratehksn percakspan sesusi dengan persan
pembicara dan wmitra bicara. Pembelsjaran berintikan
hegiatan prahktek bertanvza jawéb. Peran P1 dan P2
ditentukan oleh penulis buku =adslah percsashkapan (tanvsa
jawsb) mntars seoranzZ hkepsla desa dengan seorang penduduk,
antars seorang dokter dendan pasien, antars seorang polisi
dan secrang peniahat, dasn santars secrang petugas

penerangan dengsan secrangd czlon penumpang.

Kegistan di stass disngkat dari resalitas pemaksian
bahass. Walsupun demikisn, butir ini hasnyva dikemas oleh 3
faktor hkomunikasi, yaitu faktor P1-P2-A. Fahktor Pl adalah
murid sebagai penutur. Faktor P2 =zdalsah teman murid
sebagai mitra tutur. Dan, faktor A zdslah perilaku berbi-
cara : tanyva Jawab. Dalam butir ini, penulis buku tidsak

mengZgZambarkasn faktor S.

Jiks ditinjag dari segi isi, pembelajasran ini ssangsat
baik dan berarti bagi murid. Murid dilatih untuk memslui
percskapan serta bercakap-caksp sesuzi dengan persnnys
dalam suatu komunikasi. Hanya, dari segi kemasan, butir
ini kurang dikemzs dalsm sebuah situssi berbahasa vang
akrab dengsn wurid. Inti kegiastan berkadar komunikstif
tinggi, namun dikemas hkurang hkomunikatif. Butir ini skan
lebih dimengerti murid jika dikemass dsaslam bentuk vang

homanikatif puls.
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Butir keempat atau butir terakhir sadsalsah butir vang
berisi Lkegiatan membacs teks cerita pendek. Pembelajaran
ini dikemss oleh situasi berbshsss yasng diciptakan oleh
penulis buku. Situssi yang diciptakan dibangun oleh 4
faktor komunikasi. Keempat faktor itu adslah faktor
3-Pi-A-G. Fshktor 3 diwujudkan dalsm situssi sekolah
khetika pelsjasran olsh raga. Faktor Pl adalah murid dslam
butir ini penulis buhku menggunsksn tokoh Ana, Nia, dan
tdus. Faktor A sdalah perilashu membaca . Faktor G =dalah
ragam »séétra, vaitu cerita pendek. Dengan fahtor-faktor
itu, penulis buku membangun sussana ketiks pelajaran olah
raga hari Sabtu, bebersapsa murid mslass mengikul pelajsran
ini sehingds berpura-pura sskit. Dengan lukisan situsasi
ini, penulis buku menampilkan cerita pendek vang berjudul

"Purs-Pura Sshit"”.

Hencermati situasi yang digsmbarkan, tampakny=z
adanya keserasian antara situasi yang digambarkan dengsan
izl pembelsjsran. Situssi berbahass vyang digambarkan
benar-benar mengdantar murid kepada inti pembelsjaran.
Muiid dzazlam butir ini diibarathkan tokoh Nia, Ana, dan
Agus. Kesesusisan sntara sitvasi dengan isi pembelsasijaran

menjadiksn butir memiliki keterlaksansn yang tingzi.
4.4. Keterkaitasn Antasrbutir Pembelajaran

Pembahasan bagian tersakhir ini akan menysajkan

ganbaran keterkasitan antarbutir pembelsajaran, baik dalam
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buku pelsjaran Lancar Berbshasa Indonesisa maupun buku
pelajaran Pandai Berbahasa Indonesia. Keterhksitan temstis
santarbuitir ini diperocleh dengdsn meneraphkan teknik sasosia-
si. Berihut ini akén diuraiksn hssil penerapan teknik
asosiasi terhsdsp butir pembelsjasran yvang terdapat dalam

kedus bukn pelsgiersn.
4.4.1 Keterkaitan Antarbutir Pembelajaran dalam Buku

Pelsinsran Lancar Berbshasa Indonesia

Dengan menersphkan teknik asosizasi, peneliti menemukan
beberapa tandsa yang wmengikat butir-butir pembelsjsrsan.
Setelsh meneliti 97 butir serta melihsat keterkaitan antar-
butir , peneliti menemukan 4 tandas keterkaitan antarbutir.
Keempat bDentuohk pengikst itu dapat ditemuksn semus butir
dalam setisp unit. Keempst bentuk pengikat itu sdslsh (1)
heterskhitan berdssarkan teks bsacaan, (2) keterakitan
berdasarkan kegdiatan vang setemsa, (3} keterakitan berda-
sgrhan urutan kegiatsn , dan (4) keterksitan .berdasarkan

tokoh.

Keempat bentuk penzikst ini secsrs sczk menyebar
semua unit. Keterkaitan antarbutir secsara acak menggunshan
keempat bentuk pengikst. Oleh karens itu, peneliti tidsk
dapat secars pasti secara kusntitas menentukan frehuensi

pengzZunsaan bentuk pengiksat.
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Bentuk pengikst antarbutir yang ditemuksn peneliti
adalah bentuk pengikat melzlui keterkaitan butir dengan
teks bacasn. Tehks bacsasan merupsakan pengikat dari butir-
butir pembelajaran. teks bacaan ysng dimasksud adalsh teks
bascaan berups puisi, prosa, dan drama. Teks baczan mengi-
kat butir-butir sejsuh butir-butir pembelsjaran diturunhkan
dari teks bacssan. Dengsn kata lain, butir-butir pembels-
Jaran vang mengZacu kepada teks bzcaan yang sSama secars

langsung memiliki keterkaitan yang jelas.

Butir pembelajaran yang terkait dengan teks bsacsasn
adalah butir pembelsjarsn yang berisi msasteri hkebshassan.
Bentuk-bentuk kegiatsn butir ini adalash menjawsb satsu
membuat pertanysaaan berdassarkan baczan dan lstihan-latihsan

nateri hebahssssn.

PDalam buku pelsiaran ini, keterkaitan antar butir
dapat dicermsti secars ehksplisit. Dalam butir pembelsajaran
menjawsb dan membuat pertanyszn bacsaan, bentuk.keterkaitan
butir terlihat Jelas. Kata-ksta hkunci dari teks bsacsan
dapat ditemuksn dalam pertanyaan zatsu Jzwasban. Begitu
jugs, dalam butir yang berisi lstihan-latihan materi
khebshasaan, contoh kata satau kalimast yasnzZ terdspat dalam
teks digunakan sebsgsi contoh latihan. Potongan ksats atsu
kelimat vang dikutip ini dijadikasn contoh. Dsalam butir
ini, kats stau kalimst vang dikutip dari teks bscsan

mengawali soal-sosl latihan.
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Dalzam buku pelajaran LBI keterkaitan jenis ini sangat
sering ditemukan, terutasma butir-butir yéng mengscu pads
teks bsacsan. Butir-butir ini berfungsi untuk menguji
pemahaman murid tarhédap bacaan dan latihan materi kebaha-

s8a8n.

Keterkaitan kedus vyang ditemukan peneliti adslsh
keterkaitan berdasarkan hkegistasn yang setema. Artinys,
keterakitan kegistan sntarbutir harenz kegistan mengsacu
padas tems vangZ sams sehingge walaupun bentuk kediatsn

berbeds tetap memiliki hketerkaitan yeng Jjelas dan erst.

Peneliti menemuksn bentuk keterksitan ini dsalsm semus
unit pelajsrsn. Masing-masing tema mengikst butir pembels-
jaran. Contoh yang ditemukan peneliti, dalsm unit 8 yang
bertema Olash RazZa dengan topik Tubuh Sehst Pikiran Kusat.
Dalam unit ini pada halam 68-88 erdapat pembelajaran c.
berisi hkegziastsn menceritakan olah rsgs yang psling disu—‘
kai. Butir c. éni dilanjuthan denmggn butir »2. vang
berisi kegiatan mendiskusikan olah raga tradisional vyang
ada di dserah. Dmsri contoh di satss, jelaélah terlihsat
keterkasitan vang jelss dan erat antars keduas butir. Dus
butir di atas memiliki perbedsan bentuk kezistan. Butir
satu berisi kegiatsn menceritakan ceritas lisan , sedangkan
butir hkedus berisi hegiztan berdishusi. Walsupun hkedus
butir berbeds hkegiatan , namun memiliki kesamaan dalam
dalam warna temsn hkegistan. Pola ketershkitan sama jugs

ditemukan peneliti dalsm unit-unit pelajsran yang lain.
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Dilihat dari wdjud kheterkaitan dalam unit-unit 1lsain

keterkaitan antarbutir ini bisa eksplisit dasn implisit.

Peneliti menemukan umuEBNya keterkaitan sntarbutir
berdasarkan kegistan setema memiliki keterksitan vyang
implisit. Hanyva, satu stasu dua kata yang digunaksn sama
ocleh beberaspa butir vyang setems, nsmun penjelasannya
berbeda. Jadi, peneliti menemukan keterkasitan sasntarbutir

berdessarkan kegiatan setems ditampilkan secara implisit.

Ben}uk heterkaitan 1lzin vang ditemukan peneliti
adalah keterkaitan berdasssrkan urutan kegiatan. Antars

butir ssatu dengan butir lsin memiliki hubungan urutan.

sntara butir satu dengan butir lain memiliki
kesinambungsn. Butir satu mendshului butir lain. Butir
satu langsung ditindaklanjuti dengsan butir lzin.

Keterkaitan butir karena kesinambungan kegiatan dapsat
berarti pula keterkaiten tema. Nemun, dalam bentuk
keterkaitan ini,peneliti lebih melihat bahwa yang menjadi
pengdikat adalah -bentuk kegiatan bukan isi. atau temsa
kegizatan. Dalasm bentuk keterkaitan ini yang menjadi
pengikat adslsh ranghksiasn kegiatan vang termust dslam
butir sehingga penekanannya pada kesinzgmbungan kegiatan

antarbutir.

Kesinambungan kegiastan antarbutir dapsat peneliti
lihat di seluruh unit pelsjaran. Dalam 16 butir yang
termuat dsalam satu unit, terdapat sejumliah butir vyang

memiliki rsanghkaisn vangd sangat Jelas. Umumnyva, Jumlsh
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butir yang bersangkai secara jelas itu 3-4 butir pembelaja-
ran. Sebagai contoh, peneliti tampilkan cdntoh pembelaja—
ran pada halaman 88-87 butir a dan b. Pembelsjaran butir
g2 berisi kegistan bérdiskusi mengensi permasalshan yang
disngkat dari teks bacaan dan butir b berisi kegiatan
melaporkan secars tertulis hasil diskusi. Butir 8 dan b
memiliki keterkaitan karens kegiatan dalam butir a ditin-
daklanjuti dengan hkegiatan dalsm butir b. DengZan perkataan
lain, hezistan dalam butir b harus melewati kegiatan butir
a. DariA;bntoh di atas, dapat terlihat jelas bahwa antar-
butir pembelsjaran dapat memiliki keterkaiszstan berdasarhksn

ranghkaisn atsu urutan kegiatan.

Bentuk keterhkaitan terskhir yang ditemukan peneliti
edalah bentuk keterkaitan karens tokoh-tokoh ysng dicipta-
hkan penulis buku. Peneliti nelihat tokoh-tokoch vang hadir
sejak butir pembelsjaran pertama seolah-oclah menemani
murid dalam belajar. Oleh karena itu, tokoh-tokoh seperti
Inu, Ani, Bonsr, dan kawan-kawannysa seringkali.hadir dalsam

butir sebsagai pengemas kegistan.

Perieliti melihat, butir materi penbelsjaran yang
termasuk jenis ini menggunskan contoh kalimat bukan dalam
teks bacasn. Dalam butir yang berisi materi kegistan,
kalimat contch yvang dibust dengan menddunskan tohkoh-tokoh
tersebut. Sebagai contoh, peneliti tampilkan butir pembe-
lajaran pads halaman 8 ,butir a8 dan b. Kedua pembelajaran

tersebut berisi lstihan materi kebashasaan. Materi vang
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dilatihkan adalah kéta sambung_dan. Kalimat contoh vang
mengawali latihan tidak diangksat dari teks bsacaan, melain-
kan dibuat ocleh penulis buku dengsn mengddunszkan tohkoh Ani
dan Inu. Kedus tokoh digunsakan penulis buku untuk mengan-

tar pembelajsaran latihan materi dan.

Selzin butir ysng berisi materi, tohkoh-tokoh Jugs
digunakan penulis buku untuk mengemsas pembelsjaran yang
berisi hegizstsn berbshasa.Dalam butir ini, tokoh-tockoh

membangun suatu situssi yand mengemas butir pembelajsran.

Tohoh-tckoh vang diciptakan penulis menjadi bentuk

pengikat butir pembelajaran. Keterkaitsr: ini karena tokoh-
tokoh ini dihadirksn sejak swal pembelajarasn. Oleh hkarens
itu, hkehsdiran tokoh dalam butir pembelsjaran menjadi

pengikat antarbutir pembelziarsn.

Keterkaitan butir berdasarkan tockoch membuat warns
pembelajaran tidak terkesan serius. Kegiatan yang termusat
dalam butir terhkesan menyvenanghan. Murid .seolah—olah
dizgjak turut serta ke dalasm kegiatan yang dilakukan oleh
tokoh-tokoh. Peneliti melihat upsaya penulis buku menggu-
nakan tokoh-tockoh membuat butir mudah dipahami murid dan
menyenangkan bagi murid sehingga keterlasksanaan butir

pembelasjaran semshin tinggi.

Berdassrkan ursiasn di atss, jelaslah bahwa keterksi-
tan vang mengikat butir-butir adalsh keterkaitan berda-

ssrhkan tehks bacsan, keterkasitan berdessrkan tens, ke-
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terkaiastan berdssarhkan kesinambungan kegistan, dan hke-

terkaitan berdasarkan tohkoh.

4.4.2 Keterkaitan Antarbutir Pembelajaran dalam Buku

Pelsjaran Pandai Berbahasa Indonesia

Setelsh mencermati butir dengan menerapkan teknik
ssesiasi, peneliti menemukan 4 bentuk pengikat butir
pembelajaran. Bentuk pengikat butir-butir salam buku
pelsisrsn ini ssma dengsan bukun pelajsrsn Lancar Berbshassa
Indonesf;. Perbedaan terletak pads bentuk dan kuantitas.
Keempat bentuk pengikst itu adalah teks, temsa; urutan stsasu

hesinambungdan hegistsan, dan tokoh.

Keterkaitan butir berdasarhkan teks adslah heterksitan
antarbutir pembelajarsan karena butir-butir tersebut mengs-
cu pada teks yang sams. Yang menjadi pengikat butir adalsah
teks bacszan. Dari sebuh teks bacasan diuraikan wmenjadi
beberspa butir pembelsajaran. QOleh kaena itu, butir-butir
vand mengacu padsa-teks yvang samz memiliki ketefkaitan vang

Jelas.

RKeterkaitan butir berdasarksasn teks sangat mendominssi
dalam buku pelajasran FBI. Butir pembelajaran ini berisi
materi hkebshassan. Sams halnya dengan butir dalam buku

pelaisran ILB8I, heterhksitan sasntarbutir ini ditsmpilkan

secara eksplisit. Keterksitan ini ditampilkan dslsm bentuk
kutipan kata astau kalimat dari teks bacaan. Kutipan kats

staun hslimat ity dijesdikan contoh latihan msteri kebsha-
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SBET.

Dalam buku pelajsran ini, dari sebuash teks bacasan
dijabsrkan wmenjadi - kurang lebih 5 butir pembelajaran.
Fesemuanya berisi lstihan-latihan materi kebahaszsan. Qleh
kharena itu, Jjumlsh butir yang berisi materi kebahsssasan
lebih banyak daripads jumlah butir ysng berisi kezgiatan

berbahass.

Keterkaitan kedus vyang banyak ditemukan peneliti
adalsh Hgterkaitan butir berdassrkan urutan stau kesinam-
bungan hkegiastan. Peneliti mencermati bashwa dari sebuah
teks, bzaik berupa teks prossa, puisi, drama , atsupun
gambar dijabarkan menjadi beberapa kezZiatan yang memiliki
hubungan yang berkesinambungan. Butir pertama ditindsklan-
juti oleh butir kedus, dan seterusnya. Dalsm buku pelajs-
ran PBI, keterksiatan berdasarkan kesinambungan kegistan
ini mengikat hkurang lebih 3-4 butir pembelajaran. Dzlam
pengertian, 3 atgu 4 butir itu memiliki keterakitan yang
khusus. Butir pertama menjadi prasysrat basgi pelaksanasan
butir kedusa. Butir kedua meruspaksn tindsak -lanjut dari

butir pertams.

Sebagai contoh, peneliti berikan contoh butir
pembelajaran vang termust pada halaman 11-13 butir pembe-
lajaran 1,2,3, dan 4. Butir-butir ini berisi teks gambsar
berikut pertanyasan tuntunan uptuk mendiskusikasn gambar.

Setelah mendiskusiksn keempsat gsmbsr dilanjutkan dengsn
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butir yang berisi kégiatan'mencatat hasil diskusi. Butir
mencatst hasil diskusi dilanjutkan dengan butir yang
berisi kegistan mengarang bersams berdasarkan dambar. Dari
contoh ini, Jelaslah terlihsat keterkaitan sntarbutir
disebabhkan butir-butir memiliki kesinambungan hkegistsan.
Tids stan empat butir yang memiliki kesinsmbungan kegdisztsn
ini membentuk subunit dalam sebush unit pembelsajaran.
Tidak semus butir memiliki keterksitan ini. Ads butir yang
berdiri sendiri tanpa harus didahuluoi atsu diihuti oleh

L

butir lain.

Keterksitan ketigs adalah keterkaitan kerena kegiastan
vang setems. Bentuk keterksitan ini dalam buku pelajaran
PBT tidsk terlalu jelas. Artinya, keterksitan santarbutir
satu dengan butir lain tidsk jelss. Dari sebuh tema atau
topik dijsbarksn menjadi beberaps butir yang seringksali
tidak terlsaslu jelsas hubungannya. Untuk lebih Jjelassnyz ,
peneliti berikan contoh butir dari unit 1 , tgma : Regia-
tan dengan topik gpa Kegistanmu 7 termust padsa halasman 5.
Butir-butir dalam unit ini seharusnys diikat oleh tema
tentang kegiatan. Kelompok butir =z sangat jelas keterkais-
tennys harens diikast oleh teks bacean yang bertema kedias-—
tan membersihkan kelas . Sedanghksan, butir pembelajaran B
vang berisi kegiatan membacs prosa cerita tentang Keong
Mas . Dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa keterksais-

tan temstis sntars pembelajsran A yvang "bertemg” kegistsn

membersihkan kelas dengan kegZistan B membsaca teks cerits
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tentang Kecng Mzs tidﬁk jelas. Terlikat jelas antarbutir A
dengan B kurang setemz. Dalam butir B tidaﬁ diberi pengan-
tar vyangd mendsithan dengan butir A. Walaupun demikian,
dalam unit 1lain, peneliti temuksn keterkasiatan tematis
vang sangat Jjelss. Peneliti menemukhan satu unit  yang
memilikl keterksiatan tems antarbutir-butirnys, yaitu pads
unit 4. Unit ini bertems transportasi dengan topik Alsat
Angkutsn. Dalam unit ini sntarbutir memiliki hketerksitan
temstis. Semus butir mengcau psads tems. Subunit A berisi
kegiztan mendishusiksn gambar sampsi wmenulis bersamsa
tentang perkembangsn salat angkutan. Subunit B berisi
kegistsn bermain ulasr tangdgs untuk menceritzksn berbsasdsai
jenis slat anghkutan. Dan, subunit € berisi kegiatan memba-
ca puisi tentang salsh sztu alat angkutan. Dari contoh
ini, Jjelss terlihkst butir pembelsjaran &,B, dan C memi-
1iki hketerksitan berdasarkan tems. ketiganyvas mengascu pads
tema yang ssams walasupun bentuk kegistan berbeds. Keterksi-
tsn berdasarhkan tems menekanksn pads hesamaan- jiwa stau
isi pembelsjaran, sedsngkan keterkaitan berdassrkan kesi-
nambungsan kegistan menekankan kesamaan ataﬁ keterkaitan

berdasarkan hkesinambundsn kegistan.

Keterhksitan terakhir yang ads adalah keterkaitan
berdassarkan tokoh-tokoch. Dalam buku pelsjaran ini, penulis
buku Jjugs wmemunculkan beberapz tokoh pembelajar, vyaitu
¥Hur, Indrz, Ismail, Siska, Santi,dan Pak Guru. Namun,

tidak seperti dalsm buku pelsjaran LBI, dsalsm buku
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pelajaran ini tohoh-tokoh tersebut jarang muncul. Tokoh-
tokoh ini jazrang seksali ditsmpilken untuk mengemas butir.

Henvae, sade dus butir vang dikemss coleh tokoh-tokoh.

Peneliti menemukan dalem dua butir yang dikemes tokoh
hadir mewmbangun sussans berbahass. Suasanza berbahasa itu
vang membungkus hkegistsn berbahasa. Selain dzlam dua butir
itu , tokoh berfungsi membangdun suasana, peneliti Jjugs
menemukian fungsi vasng lain. Tokoh-tokoh digunskan penulis
buku dslam membusat kslimat contoh lstihan. Sebsgai contoh,
pemnbelsjarsn 4 butir a,b, dan ¢ termuat pada halaman 8..
Butir-butir ini berisi latihan materi kebsahassan. Kalimat-
kalimat so0al tsihan dslsm ketigs butir itu mengzZunakan
nama-nams tohoh. ¥aman vang digunahkan adslan Hur, Sisks,
dan Indrz. Ketigs tokoh ini digunaksn cleh penulis buku
dalam kslimat scasl-scal latihsan. ¥alsupun, frekuensi

kheterkaiatesn ini rendsh, namun masih tetap muncul.

Dari ulassan di atas, dapat diketahui bahwa dslaxm buku
pelajaran FBI, ditemuksan 4 bentuk keterkaitan antarbutir
pembelaksaran, yvaitu (1) keterksitan berdasssrkan teks, (2)
Keterhaitan berdasarkan kesinambungan kegiatsan, (3>
keterhaitan berdassarhan temz, dan (4) keterkaitan

perdssarkan tokoh.
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KESIMPUOYI.AN , ITHMPI.TKAST , DAN SARAN

5.1 EKesimppulsn

Bentuk orgsnisssi buku pelsisran LBI terdiri dari
dari 7 tems vang direaslisasikan ke dalam 7 topik. Ketujuh
tema dan topik itu sdslsh (1) Kegiztasn: Mengatur Tempsat
Belajar, (2) Peristiwa: Kejadian yang Sukar Kulupazkan, (3)
Kesenian: Membels Kebensran, (4) Transportasi: Pembuatan
Jembatan,.(5) Ekonomi: Mari Menabunz, (8) O}ah Raga: Tubuh
Sehat Pikiren Xust, dan (7) Pertasnian: Air Sumber
Kehidupan Petani. Setiap topik menjadi Judul unit
pelajaran. Setisp unit terdiri dari 3-4 subunit pelsjarsn.
Dan, setisp subunit terdiri dari 4-3 butir pembelsjsaran.
Jumlash butir pembelsizaran dalam buku pelajaran ini 87

butir.

Bentuk orzZanisssi buku pelajaran FPBI terdiri dari 6
tema yand direalisasikan ke dalsm 6 topihk. Keenam tems dan
topik itu sdsaslsh (1) kegistan : Aps Kezistanmu 7 , A(Z)
Peristiwa: Kejadian yang Tsk skan Kulupakan, (3) Kesenian:
Menonton Pertuniukean, {4y Transportssi g Hengen=al
Annghutan, (5) Olah Rags : Dalam Tubuh yang Sehat Terletsak
Jiwa vyang ¥uat, (8) Pertanian: TengZoklah Desaku. Setisp
topik sehksligzus menjadi Jjudul unit pelsjsaran. Setiap unit
pelajesran terbasgi menjadi 3-4 subunit. Dan, setiasp subunit
dijabarkan menjadi 4-5 butir pembelajarn. Mengihkuti bentuk
organisasi ini diketahui Jjumlsh butir pembelsjsran dalsm

buku pelajarasn ini adalah 77 butir pembelajaran.
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Secsra umun, katedori keterampilan berbahass vang
muncul dzlam butir pembelajaran dibedahkan meﬁjadi (1)
butir berkategori satu hketerampilan, (2) butit dengan dus

hetersmpilen, (33 butir dengsn tigz keterzmpilan ,dan (43

butir berksategori smbigu. Secarsa rinci, kategori satu
keterampilan vang hadir dalam butir adalah (1)
heterampilan wmembscs, {2} berbicara, dan (3) menulis.

¥Yzrizsi kategori keterampilan berbahasz yang muncul dalam
butir =adalah (1) keterampilan menyimak-berbicara, (2>
berbicars-menulis, (3 membaca-berbicars, (43 membacs-

menulis, dan (5) menulis-membzaca. Kategori 3 keterampilan

vang termuast dslam butir sdaslsh ketersmpilan nmembacs-
berbicara-mennvlis. Butir dramsa dikategorikan 3
keterampilan. Dan, kategori ketersmpilan ambigu adalah

hategori hetersmpilan berbicars dan menulis.

Secaraz umum, hkategori keterzmpilan berbahasa yang
termuat dale= buku pelajaran FBI dibedakan menjadi (1)
butir yang berkategori satu ketersmpilan, (2) butir dengan
dua kategori ketersmpilan, (3} butir dengan tigs kategori
keterzmpilan, dan (4) butir dengan kategori yasng tidak
jelas. Secarsa rinci, satu katedori keterampilan vyang
termuat dalsm butir sdalsh (1) ketersmpilan membsca, (2)
berbicara, dan (3} menulis. Variasi dua kategori keteram-
pilan , ysitu (1} keterampilan berbicara-menulis, (2)
membaca-menulis, dan (3) menulis-membaca. kategori tiga
keterampilan, vysituw (1) keterampilsn nmembaca-berbicara-
menyimak. Butir drams termasuk kstedori ini. Kategori vyang

ambign adalsh kastegori ketersmpilan berbicsrszs dan menulis,
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Secara umum, berdssarkan fahtor-faktor hkomunikasi
butir pembelajaran dalam buku pelajaran LBTY dibedaksan
menjadi (1) butir berdasarhkasn perintah langsung, (2) butir
berdssarksn teks, (33 butir berdassrhkan tugZsass, dasn (4)
butir berdasarkan situasi berbahz=sa. Secara terperinci,
faktor-faktor tkomunikasi yang termust dalam butir yang
berisi tugss adalsh faktor komunikasi Pl, P2, A, G, K ,I,
dan S. Ketujuh faktor tersebut menyatu menjasdi 8 wvariasi
butir pembelajaran, yaitu (1) butir yang berisi faktor P1-
AB-G, (2} Butir vang berisi fakior P1-P2-A-4, (3} butir
vang berisi faktor P1-P2-A-G, (4) butir yang berisi faktor
PI—PZ—A—I, {3 butir yang berisi fazktor P1-P2-A-S, (8)
butir vang berisi faktor P1-PZ2-A-I-K, dan (7) butir yang
berisi fsktor P1-P2-G-K. Sedangzkzn, butir yanz berdassrkan
situasi berbahzasa dibedakan menjadi butir vangd ianghkst
dari resmlits pemshaian berbahass dan butir yanzZ dikemas

oleh model situasi berbahasa.

Secars uwmum, berdasarkan fakior-faktor komunikasi
butir pembelajaran dalam buku pelajaran FPBI dibedakan
menjdadi (1) butir berdssarkan perintah langsung, (Z2) butir
berdssarkan teks,., (3} butir berdssarkan tugas, dan (4)
butir berdsssrkan situasi berbshass. Secara terperinci,
ada 8 faktor hkomunikasi vang termust dalam butir pembela-
jaran berdmsarksn tugZss. keenam faktor itu zdsizh Pl, P2,
A, G, K, dan I. Keenam faktor itu menyatu membentuk beb-
erapa variasi. Verissi-variasi itu adalah (1) butir vang
dikemzs oleh faktor Pl-A-A, (Z) butir yang dikemas oleh

fartor Pl-A-g2, (3) butir vang dikemss oleh fshtor P1-PZ-8-
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G, (4> butir vang dikemas oleh faktor P1-PZ2-A-A, (8) butir
vang dihkhemas oleh fahktor P1-P2-2-K, dan (8) butir van
dikemas cleh faktor P1-A-G-I. sedangksan, butir berdasarkan
situssi berbshass dibedasksn menjadi butir yanz diangkst
dari reslits pemakasian bahsassa danrbutir vang dikemas oleh

model situasi berbahassa.

Bentuk Lketerksitan antsrbutir dszlsm buku pelsjaran
LBidan PBI adalsh (1) keterkaitan berdasarksn teks, (23
keterkaitan berdsssarhkan kegiatan setems, (3) keterksitan
berdasarkan kesinambungan hegiastan, dan (4) keterkaitan
berdssarkan tokoh. Keempat keterksitan menyebar di senusa

unit dengan bentuk dan kuantitas yang berbeds.

Ditinjan dari pendekatsn komunikstif, khategori
keterampilan berbshassa, hatedori faktor-faktor komuniksasi,
dan keterkaitsn butir, kedusz buku pelajiersn telah
menampakan warna komunikatif. Realisasi pendekatan
komunikatif dalsm buku pelsjasran LBI terlihat lebih jelss.
Bentuk reslisssi pendehstan homunikatif sangat bersgam
sedangkan, dslsm buku pelajaran PBI tidak terlslu jelss.
Hal tersebut disebsbkan pemashaman terhadap Kurikulum 1994
dsn pendekstasn hkomunikstif sntsrs kedus penulis buku
berbeda. Dsari segi tema dan topik serta isi ‘pembelajaran
masih Jjsuh dari dunia ansak. Tema, topik, serta isi butir
masih berasal dari dunis orangd dewssa yangd sengsja dima-
sukkan ke dalam dunia ansk. Akan lebih baik, jiks kemassn
sudah komunikatif diikuti puls dengan tema, topik, serts
isi pembelsisran yeng dekst dsn disngkast dsri dunis se-

hari-hari vang sering ditemui anak-anak.
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5.2 Implikasi

Haesil penelitian ini berimpliksasi pads dunis
pengajaran bahasa dan sastrs secsars honsep dan prakeis.
Secarsa konseptusl, penelitian  ini memperkaysa sertsa
menambah luasnya wawasan keilmuwan duniza pengsjaran bahsass
dan szstrs  Indonesis, hkhususnys di Seholsh Dassar.
Penelitian ini j3ugZa memperkaya kajian tentang buku teks,

pendekatan komunikstif, dan Rurikulum 1884.

Secars praksis, penelitian dapat digunsakan guru
sebagal pamshkal buhku pelajaran untuk dijadiksn acusn dalam
memahami buku pelajaran dan membelajarkannya kepads murid.
Dengsn penelitian ini, guru dspat lebih memzhsmi realisssi
pembelajaran yvang hkomunikatif serta mengelolas pembelsajaran

vang menehanksn psds keterzmpilan berbzhass murid.

Selain itu, penelitian ini jugas dsapat dimanfaztkan
vleh dunis penerbitsn,dalam hal ini penerbit dan penulis
buku pelajsran. Penelitizn inil dspst dijadikan scusn serts
rambu-rambu agar setisp penulis buku mersncang dan

mengdemas butir dengan kadar komunikatif yvang tinggi.
5.3 Saran-Saran

Penelitian ini =ds bsiknya ditindaklsnjuti dengan
penelitian serupa namun  terhadap buku pelajaran yang
berbeds sehingges dapat diketahul kuzlitas buku pelajaran

lainnya dari segi pendekatan komunikatif.
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Penelitian ini sangat baik bils ditindasklanjuti
dengan penelitian tentang kesesusin tems dan topik dalsm
buku pelsjaran dengsn psikologZi perkembangan anak. Dugaan
bahwz tem=z dan topik kurang sesual dengan dunia anak harus

diteliti secara ilmish.

Penelitian ini sangat berarti bila ditindaklanjuti
dengan penulissn buku pelsajaran vangZ memilihki kadar
komunikatif vang tinggi dan dianzhkat dari dunia snsk-snzak.
Dengan démikian, penelitian berarti secafa nyatas bagi

dunia pendidikan, hkhususnya bagi anak-anak.
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